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ABSTRAK 

 

Silvi Noviantri. Penerapan Metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) pada Pembelajaran Keterampilan 

Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X MA Unwanul Falah Sentul Bogor. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan, Bogor, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode PAIKEM dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks biografi pada siswa kelas X MA Unwanul 

Falah Sentul Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

eksperimen dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan nontes 

(angket dan observasi). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MA 

Unwanul Falah Sentul Bogor. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 2 

sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Hipotesis pertama yaitu penerapan 

metode PAIKEM dapat meningkatkan kemampuan menulis teks biografi pada 

siswa kelas X MA Unwanul Falah dapat teruji kebenarannya. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan diperolehnya data pretest kelas eksperimen dengan nilai rata- 

rata 61,9 (Cukup Berhasil), dan hasil posttest kelas eksperimen dalam menulis teks 

biografi meningkat dengan nilai rata-rata 85,66 (Sangat Berhasil). Sementara nilai 

rata-rata pretest kelas kontrol 60,4 (Kurang Berhasil), dan hasil posttest nilai rata- 

rata kelas kontrol 72,52 (Cukup Berhasil). Hasil perhitungan mean kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus uji-t, diperoleh thitung = 4,47 dan db = 

48, dan diperoleh ttabel pada taraf signifikan 5% = 2,01 dan ttabel pada taraf signifikan 

1% = 2,68. Dengan demikian, nilai thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 

2,01<4,47>2,68. Hipoteseis kedua yaitu siswa kelas X MA Unwanul Falah Sentul 

masih mengalami kendala dalam menulis teks biografi dengan metode PAIKEM. 

Kendala tersebut dibuktikan dengan adanya analisis angket yang menyatakan 

bahwa saat mencari informasi dalam menulis teks biografi berjumlah 23 siswa 

dengan persentase 92%, mengembangkan ide atau gagasan saat menulis teks 

biografi berjumlah 22 siswa dengan persentase 88%, serta penggunaan kata kerja 
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mental dalam menulis teks biografi berjumlah 21 siswa dengan persentase 84%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapam metode PAIKEM dapat 

meningkatkan kemampuan menulis teks biografi pada siswa kelas X MA Unwanul 

Falah Sentul Bogor meskipun masih mengalami kendala 

 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Teks Biografi, Metode PAIKEM. 
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ABSTRACT 

 

Silvi Noviantri. Application of Active, Innovative, Creative, Effective and Fun 

Learning Methods (PAIKEM) in Learning Biographical Text Writing Skills for 

Class X MA Unwanul Falah Sentul Bogor Students. Thesis. Indonesian 

Language and Literature Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Pakuan University, Bogor, 2023. 

This research aims to determine the application of the PAIKEM method in 

improving the ability to write biographical texts in class X MA Unwanul Falah 

Sentul Bogor students. The method used in this research is the experimental method 

using data collection techniques in the form of tests and non-tests (questionnaires 

and observations). The population in this study were class X students at MA 

Unwanul Falah Sentul Bogor. The sample for this research was class X IPS 2 

students as the experimental class and class X IPS 1 student as the control class 

using the Cluster Random Sampling technique. The first hypothesis, namely that the 

application of the PAIKEM method can improve the ability to write biographical 

texts in class X MA Unwanul Falah students, can be proven true. This can be proven 

by obtaining experimental class pretest data with an average score of 61.9 (Fairly 

successful), and the experimental class posttest results in writing biographical texts 

increased with an average score of 85.66 (Very Successful). Meanwhile, the 

average pretest score for the control class was 60.4 (Not very successful), and the 

posttest results, the average score for the control class was 72.52 (Fairly 

successful). The results of calculating the mean of the experimental class and 

control class using the t-test formula, obtained tcount = 4.47 and db = 48, and 

obtained ttable at a significant level of 5% = 2.01 and ttable at a significant level 

of 1% = 2.68. Thus, the tcount value is greater than ttable, namely 2.01<4.47>2.68. 

The second hypothesis is that class X students at MA Unwanul Falah Sentul still 

experience problems in writing biographical texts using the PAIKEM method. 

These obstacles are proven by the questionnaire analysis which states that when 

searching for information in writing biographical texts there were 23 students with 

a percentage of 92%, developing ideas or thoughts when writing biographical texts 
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amounted to 22 students with a percentage of 88%, as well as the use of mental 

verbs in writing biographical texts totaling 21 students with a percentage of 84%. 

Thus, it can be concluded that the application of the PAIKEM method can improve 

the ability to write biographical texts in class X MA Unwanul Falah Sentul Bogor 

students even though they still experience obstacles. 

 

Keywords: Writing Skills, Biographical Text, PAIKEM Method. 
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A. Latar Belakang Masalah 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang dimiliki manusia yang 

dihasilkan melalui alat ucap manusia. Berbagai kebudayaan bisa saling menyatu 

karena adanya satu aspek yang mampu mengikat yaitu bahasa, sebagai suatu 

pembeda utama manusia dan hewan selain kemampuan berpikir. Manusia mampu 

berpikir karena kemampuan bahasa, tanpa bahasa manusia tidak akan memikirkan 

berbagai hal terutama berpikir secara abstrak. Dalam pelajaran bahasa indonesia 

memiliki aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis juga 

merupakan media untuk mengekspresikan gagasan, perasaan dan ide secara 

tertulis. Setiap orang memiliki keterampilan menulis yang berbeda. Beberapa 

orang ada yang mudah dalam memunculkan ide, gagasan serta perasaan dalam 

menulisnya serta ada pula yang tidak. Adapun upaya peningkatan keterampilan 

menulis di sekolah dapat diselesaikan melalui berbagai kegiatan, diantaranya 

menulis artikel, menulis naskah, menulis puisi, menulis drama, menulis cerpen, 

menulis karya ilmiah dan menulis biografi. 

Keterampilan menulis biografi dalam suatu pembelajaran yaitu keterampilan 

menuliskan riwayat seorang tokoh, yang perlu dilakukan pencarian informasi 

melalui media cetak, elektronik dan mewawancarai tokoh yang bersangkutan. 

Pembelajaran menulis biografi ini penting bagi siswa karena biografi dapat 

digunakan untuk mengenal seseorang, juga dapat digunakan untuk mengikuti 

keteladanan seorang tokoh. Melalui biografi, seorang siswa diharapkan terinspirasi 

oleh rangkaian kisah tokoh sehingga dapat membentuk karakter yang cerdas dan 

berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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Materi pembelajaran menulis biografi adalah materi yang dipelajari siswa 

pada tingkat SMA/MA kelas X. Pembelajaran teks biografi memiliki banyak 

materi yang akan dipelajari seperti struktur teks biografi dan kaidah kebahasaan 

teks biografi sehingga tidak mudah bagi siswa untuk mempelajari teks biografi dan 

banyak sekali masalah yang sering dijumpai dalam pelajaran menulis teks biografi. 

Banyak siswa memiliki nilai rendah dikarenakan memiliki faktor penyebab 

diantaranya yaitu, tidak semua siswa dapat dengan mudah menuangkan ide 

gagasan ke dalam bentuk tulisan. Ide yang biasa sajapun tidak dapat dikembangkan 

dengan baik sehingga siswa masih memerlukan bantuan dan waktu untuk 

mengemukakan ide yang akan dipikirkan dan dirasakan menjadi sebuah tulisan 

teks biografi dengan bentuk kalimat yang sistematis. Siswa juga masih kurang 

mengorganisasikan tulisannya dengan baik, seperti struktur teks biografi yaitu 

biodata atau identitas dari tokoh yang masih belum jelas, pelaku yang akan menulis 

peristiwa kurang runtut, urutan peristiwa yang dialami tokoh tidak teratur dan 

penggambaran latar yang kurang jelas. Juga media pembelajaran yang kurang 

dioptimalkan karena penggunaan media pembelajaran juga berpengaruh dalam 

meningkatkan motivasi dan minat menulis siswa. Biasanya metode yang 

digunakan guru dalam pembelajaran ini adalah metode ceramah yang lebih 

menekankan pada teori dibandingkan praktik, pembelajaran yang sering 

dilaksanakan hanya berupa bertukar pengetahuan saja. 

Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, dalam arti guru harus 

selalu menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan pendidikan dan 

menjalankan tugasnya dengan semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan 

pendidikan. Guru memilik peranan yang sangat sentral, baik sebagai perencana, 

pelaksana, maupun evaluator pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan satu metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis biografi. Kualitas proses 

pengajaran diharapkan dapat meningkat dan memiliki hasil pembelajaran berupa 

keterampilan menulis biografi siswapun meningkat. Metode Pembelajaran Aktif, 
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Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) adalah metode yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode ini dapat digunakan untuk 

merangsang kembali daya pikir dan praktik pembelajaran siswa agar materi-materi 

dan proses belajar mengajar yang dilakukan siswa dan guru dapat berjalan dengan 

baik serta memperoleh hasil yang memuaskan. 

Begitu pula Fatrima Santri Syafri (2016), mengemukakan bahwa PAIKEM 

adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 

menciptakan suasana sedimikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Pembelajaran inovatif bisa 

mengadaptasi dari model pembelajaran yang menyenangkan. Suasana belajar yang 

menyenangkan, yakni: rileks, bebas dari tekanan, aman, menarik, membangkitkan 

minat belajar, adanya ketertarikan penuh, lingkungan belajarnya menarik, 

bersemangat, perasaan gembira, dan konsentrasi tinggi. 

Pendapat Ati (2016), hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan 

hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal 

maupun eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik Aziz (2015), yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal; faktor 

yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Penelitian ini akan membahas khusus tentang penerapan Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan dalam pembelajaran menulis teks 

biografi. Materi teks biografi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

mengembangkan kretifitas keterampilan menulis siswa juga menuangkan ide serta 

gagasan dalam bentuk tulisan. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik 

untuk meneliti “Penerapan Metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, kreatif, Efektif 

dan Menyenangkan (PAIKEM) pada Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks 

Biografi Siswa Kelas X MA Unwanul Falah Sentul Bogor.” 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi masalah 

tersebut ke dalam beberapa faktor, yaitu: 

1. Siswa tidak mudah menuangkan ide gagasan ke dalam bentuk tulisan. 

2. Siswa masih kurang mampu menuangkan unsur-unsur pembangun biografi. 

3. Guru belum mengoptimalkan metode pembelajaran. 

4. Guru menggunakan metode ceramah yang lebih menekankan pada teori 

dibandingkan praktik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Penerapan metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAIKEM) dalam meningkatkan pembelajaran pada materi 

teks biografi siswa kelas X MA Unwanul Falah Sentul Bogor. 

2. Kendala yang dialami siswa kelas X MA Unwanul Falah Sentul Bogor dalam 

meningkatkan pembelajaran teks biografi menggunakan metode Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). 

 

 

D. Perumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Bagaimanakah penggunaan metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) pada pembelajaran teks biografi kelas 

X MA Unwanul Falah Sentul Bogor? 

2. Adakah kendala yang dihadapi pada siswa kelas X MA Unwanul Falah Sentul 

Bogor dalam meningkatkan materi pembelajaran teks biografi pada metode 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM)? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

 

1. Mengetahui penggunaan metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif 

dan Menyenagkan (PAIKEM) pada pembelajaran teks biografi kelas X MA 

Unwanul Falah Sentul Bogor. 

2. Mengetahui kendala yang dihadapi pada siswa kelas X MA Unwanul Falah 

Sentul Bogor dalam meningkatkan materi pembelajaran teks biografi pada 

metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenagkan 

(PAIKEM). 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat oleh 

beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoretis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 

Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu diharapkannya hasil yang bermanfaat 

untuk meningkatkan teori pembelajaran sastra, sehingga dapat memperbaiki mutu 

pendidikan dan mempertinggi interaksi belajar mengajar terutama dalam materi 

teks biografi dengan metode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAIKEM). Karena dengan adanya pemanfaatan metode PAIKEM 

akan memberikan daya tarik kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan daya 

imajinasi dan kreativitasnya dalam membuat teks biografi sehingga dapat 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik dan menyenangkan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi yang bersangkutan 

seperti: 

a. Siswa: agar mempermudah siswa untuk menemukan ide-ide yang tepat dan 

juga dapat merangsang imajinasi siswa dalam mengembangkan sebuah 
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inspirasi dan menuangkan ide-ide yang dimiliki siswa dengan menggunakan 

metode PAIKEM pada penelitian ini. Dan diharapkan juga akan 

mempermudah siswa dalam menciptakan sebuah kosakata yang menarik 

dalam membuat teks biografi. 

b. Guru: dapat menambah bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih 

metode pembelajaran untuk lebih mengefektifkan pembelajaran siswa dan 

meningkatkan prestasi belajar secara optimal khususnya dalam 

keterampilan menulis. 

c. Sekolah: secara umum mampu meningkatkan kualitas sekolah, sedangkan 

secara khusus diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 

baik berupa perbaikan kegiatan dalam pembelajaran yang diharapkan dan 

juga dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

d. Peneliti: penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk lebih semangat dalam 

melakukan kegiatan dan menambah wawasan dalam kehidupan serta dalam 

kegiatan belajar mengajar. 



 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, 

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teoretis 

 

Pembahasan pada deskripsi teori ini mengenai pengertian, jenis-jenis, serta 

prinsip dalam penentuan metode pembelajaran; pengertian, sejarah, serta konsep 

PAIKEM; pengertian, tujuan, fungsi menulis; pengertian dan jenis teks; pengerian, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks biografi. 

1. Metode Pembelajaran 

 

Metode penelitian dalam melakukan penelitian kita perlu mengikuti aturan 

atau kaidah yang berlaku, agar hasilpenelitian yang diperoleh dapat dikatakan valid. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu, maksud cara ilmiah adalah bahwa kegiatan 

penelitian bersandar pada ciri-ciri keilmuan, yakni rasional, sistematis, dan empiris. 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

 

Metode pembelajaran adalah teknik yang dikuasai pendidik atau guru untuk 

menyajikan materi pembelajaran kepada peserta didik di kelas, baik secara individu 

maupun kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan 

oleh peserta didik dengan baik. Ahmadi & Prasetya (2015:52). Adapun menurut 

Sani (2019:158) menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan langkah 

operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan suatu pembelajaran agar 

dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Standar proses mencakup perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
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pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Proses pembelajaran pada setiap pendidikan mengedepankan interaksi, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi keaktifan partisipasi, 

memunculkan idea gagasan yang original selaras dengan bakat, minat, fisik dan 

suasana psikologi peserta didik. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana 

secara efektif dan efisien. Menuju visi pendidikan nasional yaitu terwujudnya 

sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 

memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia 

yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 

selalu berubah (Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses). 

b. Jenis-jenis Metode Pembelajaran 

 

Metode pembelajaran memiliki banyak macam-macam dan jenisnya, setiap 

jenis metode mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Tidak hanya 

menggunakan satu metode saja, mengkombinasikan penggunaan beberapa metode 

yang sampai saat ini masih banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan dalam menyerap pelajaran 

yang diberikan. Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan guru untuk 

melaksanakan pembelajaran. Berikut ini beberapa metode pembelajaran yang bisa 

digunakan untuk mengimplementasikan proses belajar mengajar. 

1) Metode Ceramah 

 

Meetoedee ceeramah ialah peeneerangan dan peenuturan seecara lisan o eleeh guru di 

de epan siswa dan di muka ke elas. Dalam me eto ede e ini, se eoerang guru sangat 

me endo eminasi dan me enjadi subje ek se ebuah pe embe elajaran, se eme entara siswa adalah 

se ebagai oebje ek pasif me ene erima apa yang disampaikan o ele eh guru. Keemudian me enurut 

Majid (2017:194) meeto ede e ceeramah meerupakan meeto edee yang sampai saat ini seering 
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digunakan o ele eh se etiap guru atau instruktur. Hal ini se elain diseebabkan o eleeh be ebe erapa 

peertimbangan teerte entu, juga adanya faktoer ke ebiasaan baik dari guru ataupun siswa. 

Meeto ede e ceeramah me erupakan me eto edee me engajar yang paling se ering 

digunakan te erutama untuk meengajarkan bidang studi yang be ersifat no en e ekstra. Hal 

teerse ebut mungkin dianggap seebagai me eto ede e yang mudah untuk dilaksanakan oele eh 

guru. Jika bahan peelajaran yang akan disampaikan sudah se epe enuhnya dikuasai o ele eh 

guru, dan teelah dite entukan susunan pe enyampaiannya maka guru tinggal 

meenjeelaskannya di de epan keelas. Seedangkan murid-murid meempe erhatikan, 

ke emudian me enco eba meemahami isi dan meembuat catatan. 

2) Metode Diskusi 

 

Meeto ede e diskusi meerupakan suatu me eto ede e pe engajaran yang mana guru 

me embe eri suatu peersoealan atau masalah keepada murid, dan para murid dibeeri 

ke ese empatan se ecara be ersama-sama untuk me eme ecahkan masalah itu deengan 

teemanteemannya. Me etoede e diskusi juga adalah meetoede e pe embeelajaran yang 

me enghadapkan siswa pada suatu pe ermasalahan. Me eto ede e diskusi ini dapat 

meendo ero eng siswa be erfikir siste ematis deengan meenghadapkannya ke epada masalah- 

masalah yang akan dipe ecahkan. Se elain itu siswa te erlibat aktif dalam pro esees be elajar 

me engajar. De engan diskusi murid dapat saling tukar me enukar infoermasi, meeneerima 

infoermasi dan dapat pula me empe ertahankan pe endapatnya dalam rangka pe eme ecahan 

masalah. (Bahasa & Supriyati, 2020) 

Meeto ede e diskusi dilakukan dalam ke egiatan be elajar-me engajar untuk: (a) 

me endo ero eng siswa untuk leebih be erpikir kritis; (b) me endoeroeng siswa untuk 

me enge ekspre esikan pe endapatnya seecara beebas; (c) me endo eroeng siswa untuk 

meenyumbangkan buah peemikirannya untuk meembantu me eme ecahkan masalah; (d) 

me engambil satu alte ernatif jawaban atau be ebeerapa alte ernatif jawaban untuk 

me eme ecahkan masalah se esuai de engan pe ertimbangan. 

3) Metode PAIKEM 

 

Meeto ede e Peembe elajaran Aktif Inoevatif Kreeatif E efeektif Meenye enangkan 

(PAIKE eM) meerupakan satu me etoede e te erbaru dalam meelaksanakan pro esees 
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pe embe elajaran yang beeroerieentasi ke epada kreeativitas guru dan peenggunaan me edia 

yang variatif dan inoevatif. Aswan (2016). Peembe elajaran be erbasis PAIKEeM dapat 

diartikan se ebagai meeto ede e pe embe elajaran yang meemungkinkan peese erta didik untuk 

meenge erjakan ke egiatan dalam rangka me enge embangkan keete erampilan dan 

pe emahaman se erta meembe entuk pe ese erta didik untuk te erampil dalam be elajar sambil 

beeke erja, seeme entara guru meenggunakan be erbagai sumbeer dan alat bantu dalam 

pro ese es peembeelajaran agar le ebih meenarik dan me enyeenangkan. Me eto ede e ini 

me engarahkan siswa untuk aktif baik dalam keegiatan ke elo empoek maupun individu. 

Ke eaktifan siswa yang dimaksud adalah keegiatan siswa yang dapat teerlihat dan 

te erukur se elama pro ese es pe embe elajaran. Seelanjutnya, inoevatif, kreeatif, eefeektif, dan 

me enyeenangkan me erupakan ke egiatan peembeelajaran yang me engusung teema 

ke ebaharuan se ehingga pe ese erta didik tidak jeenuh dan te ermoetivasi dalam be elajar. 

Me ence ermati hal te erse ebut, maka me eto ede e PAIKEeM dapat meemeenuhi harapan guru 

dalam me encapai tujuan peembe elajaran. (Simboelo en e et al., 2021) 

4) Metode Tanya Jawab 

 

Meeto edee tanya jawab meerupakan suatu me eto edee untuk me embe eri mo etivasi pada 

siswa agar me embangkitkan peemikirannya untuk be ertanya se elama me ende engarkan 

pe elajaran, atau guru yang me engajukan peertanyaan-peertanyaan dan siswa yang 

me enjawab. Me eto ede e tanya jawab digunakan untuk me erangsang be erpikir siswa dan 

meembimbingnya dalam meencapai atau me endapatkan pe enge etahuan. 

Meeto ede e Tanya jawab dapat meembuat teerjadinya inte eraksi guru dan siswa 

yang aktif. Seehingga me embuat pe elajaran le ebih me enarik, dan meenimbulkan minat, 

mo etivasi se erta pe erhatian siswa te erhadap peelajaran yang disampaikan oele eh guru. 

Me elalui me eto ede eTanya jawab, guru dapat beertanya ke epada siswa untuk me enge etahui 

se ejauh mana peemahaman siswa te erhadap pe elajaran, dan siswa pun dapat 

me engajukan pe ertanyaan ke epada guru, se ehingga guru dapat meenge etahui ke esulitan 

se erta pe ermasalahan yang dipeeroele eh siswa se elama meengikuti proese es pe embeelajaran. 

Hal lainnyayang teeramat peenting adalah bahwa meetoede e Tanya jawab dapat 

meengeembangkan daya pikir teermasuk daya ingatan seerta meengeembangkan 
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ke ebe eranian dan keete erampilan siswa dalam me enjawab dan meenge emukakan 

pe endapat. (Studie es e et al., 2019) 

c. Prinsip-prinsip Penentuan Metode 

 

Meeto ede e peembeelajaran me erupakan ilmu bantu yang tidak dapat beerdiri 

seendiri, te etapi beerfungsi meembantu dalam proesees pe embe elajaran, kareena me embe erikan 

alte ernatif dan meengandung unsur-unsur inoevatif. Peembe elajaran pada dasarnya 

meerupakan proese es peengalaman beelajar yang sisteematis yang beermanfaat untuk siswa 

dalam keehidupannya keelak dan pe engalaman beelajar yang dipeero eleeh siswa juga 

se ekaligus me engilhami me ereeka ke etika me enghadapi proeble em dalam keehidupan 

seesungguhnya. Dalam ko enteek peembeerian peengalaman beelajar yang dimaksud di 

atas, maka imple emeentasi me eto edo elo egi pe embe elajaran yang seelama ko enve ensioenal 

(teerpusat pada guru), sudah saatnya untuk diganti deengan meetoedo eloegi peembeelajaran 

yang me emungkinkan siswa aktif dalam peembe elajaran. (Azis, 2019) 

Meenurut Suprihatiningrum (2014:282) peembe elajaran dikatakan baik jika 

meeme enuhi ciri-ciri se ebagai be erikut.: 

1) Se esuai de engan tujuan, karakteeristik mateeri, dan karakteeristik siswa 

2) Luwe es, fle eksibeel, artinya dapat dipadukan de engan me eto ede e lain guna me encapai 

tujuan peembeelajaran 

3) Be erfungsi me enyatukan te eo eri deengan praktik se ehingga mampu me enghantarkan 

ke emampuan praktis dan peemahaman siswa 

4) Pe enggunaanya dapat me engeembangkan mate eri yang ada 

5) Me embe erikan ke ese empatan bagi siswa untuk ikut aktif dalam keegiatan di keelas. 

 

2. Metode PAIKEM 

 

PAIKEeM adalah singkatan dari Peembe elajaran Aktif, Inoevatif, Kreeatif, 

E efeektif, dan Me enyeenagkan. Dalam PAIKE eM digunakan prinsip-prinsip 

pe embe elajaran be erbasis pada ko empe ete ensi. 
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a. Pengertian Metode PAIKEM 

 

Meeto ede e Peembe elajaran Aktif Ino evatif Kreeatif E efeektif Meenyeenangkan 

(PAIKEeM) me erupakan satu me eto ede e teerbaru dalam me elaksanakan pro ese es 

pe embe elajaran yang be eroerieentasi ke epada kre eativitas guru dan pe enggunaan meedia 

yang variatif dan inoevatif. Aswan (2016). Peembeelajaran beerbasis PAIKEeM dapat 

diartikan seebagai me eto ede e peembe elajaran yang meemungkinkan peese erta didik untuk 

meenge erjakan ke egiatan dalam rangka meenge embangkan keeteerampilan dan 

pe emahaman se erta me embe entuk pe eseerta didik untuk te erampil dalam be elajar sambil 

be eke erja, se eme entara guru meenggunakan beerbagai sumbe er dan alat bantu dalam proese es 

pe embe elajaran agar le ebih me enarik dan meenye enangkan. Me eto ede e ini me engarahkan 

siswa untuk aktif baik dalam keegiatan ke elo empo ek maupun individu. Keeaktifan siswa 

yang dimaksud adalah ke egiatan siswa yang dapat te erlihat dan teerukur se elama pro ese es 

peembeelajaran. Seelanjutnya, inoevatif, kreeatif, eefe ektif, dan meenye enangkan meerupakan 

ke egiatan pe embe elajaran yang meengusung teema ke ebaharuan se ehingga pe ese erta didik 

tidak je enuh dan te ermoetivasi dalam beelajar. Me ence ermati hal te erse ebut, maka meeto ede e 

PAIKEeM dapat me eme enuhi harapan guru dalam me encapai tujuan peembeelajaran. 

(Simbo elo en e et al., 2021) 

Pe embeelajaran PAIKEeM yang diadoepsi kee  dalam beerbagai moede el dan strateegi 

pe embe elajaran te elah diteerapkan oele eh guru di se eko elah. Peembe elajaran ini disinyalir 

mampu me enunjang proese es peembe elajaran deengan peende ekatan Studeent Ceente er 

Le earning (SCL). Peembe elajaran deengan pe ende ekatan ini akan mampu meeningkatkan 

pe eran se erta dan mo etivasi siswa dalam se etiap pe embeelajaran. Pe eran se erta dan moetivasi 

siswa yang me eningkat te entunya akan meenghidupkan suasana peembeelajaran. 

Mo etivasi be elajar meerupakan se egala se esuatu yang dapat meemoetivasi pe eseerta didik 

atau individu untuk be elajar. Moetivasi akan me eme engaruhi tingkat ke ebe erhasilan atau 

ke egagalan beelajar dan pada umumnya beelajar tanpa mo etivasi akan sulit untuk 

be erhasil Sani (2019). Keebe erhasilan be elajar siswa akan te erlihat dari hasil be elajar yang 

ditunjukkan, yaitu meeliputi peerubahan pe erilaku, sikap, pe engeetahuan, dan 

keeteerampilan. Dari sini bisa dilihat bahwa hasil beelajar be erkoere elasi de engan mo etivasi 
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be elajar yang se ecara e ekste ernal bisa ditingkatkan deengan pe enggunaan moede el dan 

strate egi pe embe elajaran yang teepat oele eh guru. (Rudiarta & Pramana, 2021) 

Se ecara garis be esar, gambaran PAIKEeM adalah se ebagai beerikut: 

 

1. Siswa teerlibat dalam beerbagai keegiatan yang meengeembangkan peemahaman dan 

keemampuan me ereeka de engan pe ene ekanan pada beelajar meelalui beerbuat (leearning 

by doeing). 

2. Guru meenggunakan beerbagai alat bantu dan cara meembangkitkan se emangat, 

te ermasuk me enggunakan lingkungan se ebagai sumbe er be elajar untuk meenjadikan 

pe embe elajaran me enari, meenye enangkan, dan coeco ek bagi siswa. 

3. Guru me engatur keelas deengan me emajang buku-buku dan bahan beelajar yang 

le ebih me enarik dan meenye ediakan ‘po ejo ek baca’. 

4. Guru meene erapkan cara meengajar yang le ebih ko eo epe eratif dan inteeraktif, teermasuk 

cara be elajar keelo empo ek. 

5. Guru me endoeroeng siswa untuk me ene emukan cara-nya seendiri dalam pe eme ecahan 

suatu masalah, untuk meengungkapkan gagasannya, dan me elibatkan siswa 

dalam me enciptakan lingkungan se ekoelahnya. Hartoenoe, dkk (2012) 

Peembeelajaran PAIKEeM akan be erlangsung deengan baik keetika guru dan 

siswa se elalu mampu me enjalin hubungan yang harmoenis dalam peembe elajaran. Siswa 

mau teerbuka dan meene erima peembaharuan dan guru yang se elalu me ene emukan ide e-ide e 

baru be erkaitan deengan strate egi pe embeelajaran meenjadi hal kunci yang pe erlu 

me endapatkan pe erhatian, maka dari itu meeto ede e PAIKE eM sangat pe enting di te erapkan 

pada je enjang se eko elah meene engah. 

b. Sejarah Metode PAIKEM 

 

Jauh seebe elum munculnya me eto ede e pe embe elajaran PAIKEeM te elah dike enal 

be ebe erapa pe ende ekatan, strateegi peembe elajaran atau mo ede el pe embe elajaran se epe erti SAS 

(Sinteesis, Analisis, Sisteematis), CBSA (Cara Be elajar Siswa Aktif), CTL (Coente extual 

Te eaching and Le earning), Life e Skill E educatio en, dan ke emudian muncul ko ense ep 

PAKE eM (Peembe elajaran Aktif, Kreeatif, E efeektif, dan Me enye enangkan). 
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Istilah PAIKE eM se esungguhnya dapat dike etahui meelalui Undang-Undang 

No emo er 14 Tahun 2005 te entang Guru dan Do ese en. Turunan dari UU Guru dan Doese en 

te erse ebut adalah Peermeendiknas Noemo er 18 Tahun 2007 teentang Se ertifikasi Guru 

dalam Jabatan. Dalam pe ermeendiknas teerseebut te elah diatur pe elaksanaan se ertifikasi 

guru meelalui peenilaian po ertoefoelio e deengan se epuluh ko empo ene en yang beertujuan untuk 

meengukur eempat koempe ete ensi peendidik, yaitu koempe ete ensi pe edagoegik, ke epribadian, 

so esial dan pro efeesio enal. Seeme entara, bagi para guru yang beelum lulus diwajibkan 

me engikuti proegram ke egiatan Pe endidikan dan Latihan Pro efeesi Guru atau dikeenal 

de engan singkatan PLPG. Dalam buku rambu-rambu pe enye ele enggaraan PLPG yang 

dirteerbitkan oele eh De eparte eme en Peendidikan Nasioenal tahun 2007 dijeelaskan bahwa 

salah satu mate eri poeko ek yang harus dibeerikan dalam PLPG adalah mateeri PAIKE eM 

(Pe embeelajaran Aktif, Kreeatif, Eefe ektif, dan Me enye enangkan). Oele eh kareenannya, se ejak 

akhir tahun 2007 istilah PAIKE eM mulai dikeenal luas di Indo ene esia, dan meenjadi 

rujukan utama dalam peelaksanaan pe embeelajaran. (Hidayat Ara, 2012) 

c. Konsep Metode PAIKEM 

 

PAIKEeM (Peembe elajaran Aktif, Inoevatif, Kreeatif, dan Meenyeenangkan) 

me erupakan suatu me eto ede e yang dapat digunakan untuk me erangsang ke embali daya 

pikir dan prakte ek peembe elajaran siswa agar mateeri-mate eri dan proese es beelajar 

me engajar yang dilakukan siswa dan guru dapat be erjalan baik dan me empe ero ele eh hasil 

yang me emuaskan. 

1) Konsep Pembelajaran Aktif 

 

Maksud pe embe elajaran Aktif adalah dalam proesees pe embe elajaran guru harus 

me enciptakan suasana se edeemikian rupa se ehingga siswa dapat beerpeeran aktif untuk 

be ertanya, me empe ertanyakan, dan me enge emukakan gagasan atau idee dalam suasana 

beelajar-meengajar. Be elajar aktif adalah me empe elajari deengan ce epat, meenye enangkan, 

pe enuh se emangat, dan keete erlibatan aktif. Peembe elajaran aktif atau seering dikeenal 

deengan activee leearning adalah proese es beelajar dimana peese erta didik me endapat 

ke ese empatan unbtuk le ebih banyak me elakukan aktivitas be elajar, be erupa hubungan 

inte eraktif deengan mateeri pe elajaran se ehingga te erdo eroeng untuk meenyimpulkan 
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pe emahaman daripada hanya se eke edar meeneerima pe elajaran yang dibe erikan. Me eye er 

& Jo ene es meengeemukakan bahwa dalam pe embeelajaran aktif teerjadi aktivitas 

be erbicara dan meende engar, meenulis, me embaca, dan reefleeksi yang me enggiring ke e 

arah pe emaknaan me enge enai isi peelajaran, idee-ide e, dan be erbagai hal yang beerkaitan 

de engan satu toepik yang se edang dipe elajari. Dalam pe embe elajaran aktif, guru le ebih 

beerpeeran se ebagai fasilitatoer bukan peembe eri ilmu. 

2) Konsep Pembelajaran Inovatif 

 

Seetidaknya teerdapat tiga moede el peembe elajaran inoevatif yaitu peertama, Moede el 

Reeasoening and Proebleem Soelving yaitu keemampuan reeasoening and pro ebleem- 

so elving yang meerupakan keeteerampilan utama yang harus dimiliki siswa keetika 

meere eka meeninggalkan ke elas untuk meemasuki dan meelakukan aktivitas di dunia 

nyata. Siswa dituntut untuk meenggunakan dan meenge edeepankan rasio e dalam 

me elaksanakan tujuan pe endidikan dan meencari so elusi yang teerbaik dalam 

me enghadapi peermasalahan se eputar pe endidikan. Reeaso ening adalah bagian be erpikir 

yang beerada di atas leeve el meemanggil (reeteensi), yang me eliputi: basic thinking, 

critical thinking, dan cre eativee  thinking. Seedangkan pro ebleem soelving adalah upaya 

individu atau keelo empo ek untuk meene emukan jawaban be erdasarkan pe enge etahuan, 

pe emahaman, keete erampilan yang teelah dimiliki seebe elumnya dalam rangka 

meemeenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah teerseebut. 

Keedua, Mo ede el Pro ebleem-Base ed Instructioen. Mo ede el ini me erupakan 

pe embe elajaran yang be erlandaskan paham koenstruktivistik yang meengako emoedasi 

ke ete erlibatan siswa dalam be elajar dan pe eme ecahan masalah o ete entik (Are ends eet al., 

2001). Keeteerlibatan aktif para siswa dalam me endapatkan infoermasi dan 

pe enge embangan pe emahaman te entang toepik-toepik sangat dipe erlukan. Siswa be elajar 

bagaimana me engkoenstruksi ke erangka masalah, me engo erganisasikan dan 

me enginve estigasi masalah, me engumpulkan dan me enganalisis data, me enyusun 

fakta, meengko enstruksi argumeentasi meenge enai pe eme ecahan masalah, beeke erja se ecara 

individual atau koelabo erasi dalam pe eme ecahan masalah. Para siswa diinstruksikan 

untuk le ebih inoevatif dalam me eme ecahkan masalah dan tidak te ergantung pada aturan 

yang baku dan kaku. 
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Keetiga, Mo edeel Groeup Inveestigatioe. Moedeel ini seebeenarnya beerasal dari 

pe erpse ektif filoeso efis teerhadap koense ep beelajar. Untuk dapat beelajar, seese eo erang harus 

me emiliki pasangan atau teeman. Pada tahun 1916, Joehn De ewe ey, meenulis se ebuah 

buku De emo ecracy and E educatioen. Dalam buku itu, Deewe ey me enggagas ko enseep 

pe endidikan, bahwa ke elas se eharusnya me erupakan ce ermin masyarakat dan be erfungsi 

se ebagai labo erato erium untuk beelajar te entang ke ehidupan nyata. 

3) Konsep Pembelajaran Kreatif 

 

Peembeelajaran kreeatif adalah ke emampuan untuk me enciptakan, 

me engimajinasikan, me elakukan ino evasi, dan me elakukan hal-hal yang kreeatif 

lainnya. Me eto ede e ini dirancang untuk meesimulasikan imajinasi agar te ercipta 

kre eatifitas. Di sini kreeatifitas dimaknai seebagai seebuah keemampuan untuk 

me embe erikan gagasan-gagasan baru de engan me ene emukan banyak ke emungkinan 

jawaban te erhadap suatu masalah, yang me ene ekankan pada se egi kuantitas, 

ke ete ergantungan dan ke eragaman jawaban dan me ene erapkannya dalam pe eme ecahan 

masalah. 

4) Konsep Pembelajaran Efektif 

 

Ko enseep peembeelajaran eefeektif heendaknya meenantang dan meenyeenangkan, 

me elibatkan unsur be ermain, be erge erak, beernyanyi, dan beelajar. Beebe erapa saran agar 

guru dapat meenge embangkan mo ede el pe embe elajaran e efeektif antara lain adalah a) 

Seebe elum me emulai pe enge embangan proegram pe embeelajaran he endaklah guru sudah 

me eyakinkan diri bahwa dia sudah meemahami pe erkeembangan dan karakteeristik 

siswa se ecara me emadai, b) Seebe elum me emulai pe enge embangan proegram he endaknya 

guru sudah meemahami ruang lingkup proegram, baik dari dimeensi isi bahan kajian 

maupun dari dimeensi peengeembangan ke emampuan siswa, c) Jika rambu-rambu 1 dan 

atau 2, tidak te erpe enuhi heendaklah dalam pe enge embangan pro egram pe embe elajaran para 

guru meelakukannya se ecara keeloempo ek (te eamwoerk), d) Beentuk dan wujud proegram 

yang dapat dihasilkan oele eh para guru dan atau tim, dapat be erupa proegram satu tahun, 

se emeeste er, catur wulan, bulan, minggu atau hari atau juga incideental, ee) Seebaiknya 

diinve entarisir se eluruh yang dapat me embe erikan koentribusi teerhadap peenge embangan 
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peembeelajaran di teempat proese es pe embeelajaran, f) Isi proegram he endaknya 

me empeerhatikan prinsipprinsip keeseeimbangan, ke eluwe esan, keesinambungan, 

ke ebe ermaknaan dan fungsio enalitas. Se ehingga proegram yang dihasilkan le ebih adaptif 

te erhadap be erbagai prubahan koendisi lingkungan be elajar, apalagi be ebe erapa 

karakte eristik para siswa meenunjukkan sifat yang amat situasioenal. 

5) Konsep Pembelajaran Menyenangkan 

 

Mo edeel peembeelajaran yang meenyeenangkan dimaksudkan agar dalam proese es 

pe embe elajaran pe ese erta didik teerus me endapatkan eeneergi dan bangkit seemangatnya 

untuk te erus be elajar. Oele eh kare ena itu, meendeesain peembe elajaran dalam suasana 

me enyeenangkan meenjadi hal yang sangat pe enting. Peembe elajaran yang 

me enye enangkan be erusaha untuk me embangun koenseepsi baru bahwa be elajar bukanlah 

se ebagaimana yang se elama ini dibayangkan yaitu me ence ekam, me enakutkan, se erius 

dan kaku. Peembe elajaran yang meenye enangkan atau me embuat suasana be elajar dalam 

keeadaan geembira bukan beerarti me enciptakan suasana ribut dan hura-hura. Hal ini 

tidak ada hubungannya de engan ke ese enangan yang se embro eno e dan ke eme eriahan yang 

dangkal. ‘Keegeembiraan’ di sini beerarti bangkitnya minat, adanya keete erlibatan 

pe enuh, seerta teerciptanya makna, adanya keete erlibata peenuh, se erta teerciptanya makna, 

pe emahaman (pe enguasaan atas mateeri yang dipe elajari), dan nilai yang 

meembahagiakan pada se eo erang pe embe elajar. 

3. Keterampilan Menulis 

 

Ke ete erampilan meenulis diartikan seebagai ke emampuan meenggunakan bahasa 

untuk me enyatakan ide e, pikiran atau pe erasaan keepada o erang lain deengan 

me enggunakan bahasa tulis dan me erupakan aktivitas peenge ekspre esian idee, gagasan, 

pikiran atau peerasaan ke e dalam lambang-lambang ke ebahasaan. 

a. Pengertian Keterampilan Menulis 

 

Keeteerampilan meenulis me erupakan keete erampilan teertinggi dari eempat 

ke ete erampilan be erbahasa. Me enulis me erupakan ke egiatan yang meempunyai hubungan 

deengan proese es beerpikir se erta ke ete erampilan eekspre esi dalam be entuk tulisan. Meenulis 

dapat dikatakan se ebagai suatu ke egiatan yang sangat koemple eks, se ebab teerleetak pada 
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tuntutan keemampuan untuk meenata dan meengo erganisasikan idee  se ecara runtut dan 

lo egis, se erta ke emampuan dalam koenteeks me enyajikan tulisan dalam ragam bahasa 

tulis dan kaidah pe enulisan yang be erbe eda-be eda. Meenulis me erupakan ke egiatan 

koemunikasi yang dilakukan tanpa didukung oele eh te ekanan suara, nada, mimic, geerak- 

geerik, dan tanpa situasi seepeerti yang te erjadi pada keegiatan koemunikasi lisan. Deengan 

de emikian, peenulis harus pandai me emanfaatkan kata-kata, ungkapan, kalimat, seerta 

me enggunakan fungtuasi untuk meenyampaikan, meenginfoermasikan, meelukiskan dan 

me enyarankan se esuatu keepada o erang lain. (Munawarah & Zulkiflih, 2021) 

Keeteerampilan meenulis adalah ke epandaian meelakukan koemunikasi tidak 

langsung yang be erupa pe emindahan pikiran atau pe erasaan deengan me emanfaatkan 

struktur bahasa dan koesakata se ehingga dapat dibaca. Keete erampilan meenulis sangat 

pe enting dalam ke ehidupan, tidak hanya pe enting dalam ke ehidupan pe endidikan, te etapi 

juga sangat peenting dalam ke ehidupan masyarakat. (Palimboeng e et al., 2020) 

Adapun ke ebiasaan dalam me enulis bisa ditumbuhkan deengan cara: pe ertama, 

me embaca. Deengan seemakin seering me embaca, se ese eo erang juga dapat seemakin 

meeningkatkan pe enge etahuannya se ehingga pe enulis dapat me ene emukan inspirasi/ide e 

me enulis dan rasa pe ercaya diri untuk me enulis. Ke edua, be erdiskusi de engan te eman atau 

oerang lain untuk meendapatkan masukan atau kritik se ehingga se emakin te erasah pula 

ke emampuan be erpikir dan keesanggupan untuk me emahami peendapat o erang lain. 

Ke etiga, meengikuti se eminar, talk shoew atau woerksho ep untuk meenambah wawasan 

me enulis. Keee empat, meengamati peeristiwa ke ejadian dan peeristiwa yang se ering kita 

alami dalam ke ehidupan seehari-hari. Deengan se edikit foekus, ko enseentrasi, dan 

me ereenung se emua ke ejadian yang kita alami dapat didoekume entasikan dalam be entuk 

tulisan. 

Be erdasarkan beebeerapa pe endapat di atas, dapat dike emukakan bahwa 

ke ete erampilan me enulis adalah keete erampilan me enuangkan idee, gagasan, pe erasaan 

dalam be entuk bahasa tulis se ehingga oerang lain yang me embaca dapat me emahami isi 

tulisan teerse ebut deengan baik. 
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b. Tujuan Menulis 

 

Meenulis adalah seebuah ke egiatan me enuangkan pikiran, gagasan, dalam 

pe erasaan seese eo erang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Tujuan meenulis dapat 

be ermacam-macam, te ergantung pada ragam tulisan yang ingin kita buat. Maka dari 

itu Siti Anisatun (2018:95) meenyatakan bahwa ada tiga tujuan utama dalam 

peembeelajaran meenulis yang dilaksanakan pada guru di se eko elah, yaitu: (1). 

Me enumbuhkan ke ecintaan pada diri siswa, (2). Me enge embangkan ke emapuan siswa 

me enulis, dan (3). Meembina kreeatifitas para siswa untuk me enulis. 

Ke emudian Se emi dalam jurnal Sri Mulyati (2018:69), meenyatakan tujuan 

me enulis adalah untuk meenje elaskan se esuatu, meeyakinkan dan untuk meerangkum: 

1) Untuk me enceeritakan seesuatu. Me enulis meerupakan keegiatan untuk me enceeritakan 

se esuatu dari se eo erang pe enulis ke epada pe embacanya. Be erdasarkan pe engalaman 

dan imajinasinya. Peenulis meenceeritakan se emua peengalamannya ke e dalam 

se ebuah tulisan. 

2) Untuk meembe erikan pe etunjuk dan peengarahan. Meenulis meerupakan 

me enuangkan idee dan gagasan dalam se ebuah tulisan. Peenulis me embe erikan 

pe etunjuk atau pe engarahan ke epada pe embaca. Dapat me embeerikan peenge etahuan 

pada peembaca supaya tidak teerseesat. 

3) Untuk meenje elaskan se esuatu. Meenulis adalah meenjeelaskan se esuatu, me elalui 

se ebuah tulisan, peembaca akan me enge erti bacaan teerse ebut kareena peembaca 

se ehingga se ete elah me embaca se ese eo erang akan me eyakini apa yang dibacanya. 

4) Untuk meerangkum 

 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan me enulis adalah agar pe embaca me enge etahui, 

me engeerti dan me emahami nilai-nilai dalam se ebuah tulisan se ehingga pe embaca ikut 

beerpikir, beerpe endapat atau meelakukan se esuatu yang beerhubungan de engan isi tulisan. 

De engan de emikian, dapat me engeenali poete ensi yang ada dalam diri deengan cara 

me enge embangkan be erbagai gagasan yang me enuntut pe enalaran yang disusun se ecara 

siste ematik. Meenulis juga dapat meenambah wawasan me enge enai fakta-fakta yang 

be erhubungan se erta meenilai se endiri seecara o ebje ektif. 
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c. Fungsi Menulis 

 

Dalam ke egiatan be erbahasa me enulis me emiliki fungsi utama yaitu se ebagai alat 

koemunikasi se ecara te ertulis dan tidak langsung. Tulisan juga dapat meembantu 

me enje elaskan pikiran-pikiran kita dan juga me emiliki fungsi se ebagai be erikut: 

1) Fungsi Pe eme etaan yaitu keetika me engarang teerjadi pe enataan te erhadap gagasan, 

pikiran peendapat, imajinasi dan yang lainnya, seerta te erhadap peenggunaan 

bahasa untuk meewujudkannya, oele eh kareena itu, pikiran dan lainnya meempunyai 

wujud yang teersusun. 

2) Fungsi Pe engawe etan yaitu meengarang meempunyai fungsi untuk meengawe etkan 

peengutaraan seesuatu dalam wujud doekume en teertulis. Doekume en sangat beerharga, 

misalnya untuk meengungkapkan ke ehidupan pada zaman dahulu. 

3) Fungsi Peenciptaan yaitu deengan meengarang kita me enciptakan se esuatu yang 

me ewujudkan se esuatu yang baru. Karangan sastra me enunjukkan fungsi 

de emikian. Beegitu pula karangan filsafat dan keeilmuan ada yang me enunjukkan 

fungsi peenciptaan. 

4) Fungsi Pe enyampaian yaitu peenyampaian itu teerjadi bukan saja ke epada o erang 

yang be erdeekatan te empatnya me elainkan juga keepada oerang yang beerjauhan. 

5) Fungsi Pe erso enal yaitu me enge ekspreesikan pikiran, sikap, atau pe erasaan 

pe elakunya, yang diungkapkan meelalui misalnya surat atau buku harian. 

6) Fungsi Instrumeental (direektif) yaitu meempe engaruhi sikap dan peendapat oerang 

lain. 

7) Fungsi Inte eraksioenal yaitu me enjalin hubungan soesial deengan pe embaca, maupun 

o erang lain. 

8) Fungsi Infoermatif yaitu meenyampaikan infoermasi, te ermasuk ilmu peengeetahuan. 

9) Fungsi Heeuristik yaitu beelajar atau me empe eroele eh infoermasi. 

10) Fungsi E este esis yaitu untuk meengungkapkan atau me emeenuhi rasa keeindahan. 

 

Fungsi me enulis se elain se ebagai alat koemunikasi tidak langsung, me enulis juga 

beerfungsi se ebagai alat pe enge embangan ke ece erdasan dan alat untuk meenghasilkan ide e- 

idee baru. Se ese eo erang dapat dikatakan te elah mampu me enulis de engan baik, jika dia 
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dapat me engungkapkan maksudnya de engan je elas se ehingga oerang lain dapat 

me emahami apa yang diungkapkannya. 

4. Teks 

 

Teeks me erupakan suatu re epre ese entasi bahasa tulisan juga se ering ditafsirkan 

se ebagai se erangkaian karakte er atau tanda yang ditransmisikan dari peengirim ke e 

peeneerima meelalui suatu meedia atau koedo e teerteentu. 

a. Pengertian Teks 

 

Teeks me erupakan se erangkaian kata-kata atau yang te ertulis dan meembe erikan 

pe emahaman ke epada para pe embaca juga bisa me embe erikan pe engaruh dari apa yang 

ditulis seehingga peembaca meerasa peerlu meemahami dan meendalami makna teeks 

teerseebut. Istilah teeks seebe enarnya beerasal dari kata teext yang beerarti ‘teenunan’. 

Ke emudian Teeks dalam pandangan filo eloegi diartikan se ebagai ‘te enunan kata-kata, 

yakni se erangkaian kata-kata yang be erinte eraksi me embe entuk satu ke esatuan makna 

yang utuh. Teeks dapat teerdiri dari beebe erapa kata, namun dapat pula teerdiri dari 

milyaran kata yang te ertulis dalam se ebuah naskah be erisi ce erita yang panjang. (Teeo eri 

& Aplikatif, 2019) 

Teeks tidak dapat dipisahkan dari ko ente eks atau situasi, kare ena ko ente eks se elalu 

meelatar beelakangi teerciptanya te eks. Teerciptanya se ebuah te eks tidak te erle epas dari te eks- 

te eks yang teelah me endahuluinya dan me eme engaruhi teeks-teeks se elanjutnya. Teeks 

diciptakan o ele eh se ese eo erang me enggunakan bahasa, pe enggunaan bahasa dipe engaruhi 

o ele eh koente eks atau situasi lingkungan soesial. Dalam satuan ke ebahasaan, teeks 

me enduduki poesisi te ertinggi dan teerle egkap. Satuan peendukung te eks meeliputi kata, 

frasa, klausa, kalimat, paragraf, hingga meenjadi karangan utuh, hal peenting dalam 

te eks adalah adanya ke esatuan dan ke eutuhan makna. Te eks seebagai ungkapan atau 

peernyataan 30 dalam ko ente eks te erte entu pasti meemiliki alasan dan tujuan yang meelatar 

be elakangi ke ebe eradaannya. Koente eks yang me elatar be elakangi te erciptanya teeks pun 

be eragam dan keebeeragaman teerseebut teernyata meemeengaruhi jeenis, be entuk, struktur 

se ebuah te eks. 
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b. Jenis-jenis Teks 

 

Dalam ke ehidupan ini te erdapat aneeka ragam teeks yang digunakan seebagai 

sarana koemunikasi. Dari aneeka ragam teeks teeks itu, ada seejumlah jeenis teeks yang 

te elah dite entukan dalam Kurikulum 2013 untuk dipeelajari pe eseerta didik dalam se etiap 

satuan pe endidikan. Kare ena me emiliki peerbe edaan ciri umum, ada baiknya dibeedakan 

antara te eks noensastra dan teeks sastra. Yang teermasuk te eks noensastra antara lain teeks 

proese edur, te eks deeskripsi, teeks e ekspo esisi, te eks eeksplanasi, teeks beerita, teeks e editoerial, 

teeks iklan, teeks lapoeran hasil o ebseervasi, teeks reekaman hasil peercoebaan, teeks ulasan, 

te eks tanggapan kritis, teeks diskusi, te eks tantangan, teeks surat, teeks pidatoe, teeks 

peersuasi, teeks eekseemplum, dan teeks ceerita inspirasi. Yang teergoeloeng teeks sastra 

antara lain puisi, pantun, syair, gurindam, fabeel, leege enda, ceerita rakyat, ceerita 

peendeek, noeveel, drama, dan bioegrafi. Jeenis-jeenis teeks yang harus dipeelajari oele eh 

pe eseerta didik pada satuan peendidikan teerteentu peerlu dike etahui oele eh guru agar guru 

beenar-be enar me emahami jeenis te eks yang harus diajarkan keepada para pe ese erta 

didiknya. 

5. Teks Biografi 

 

Teeks bio egrafi dapat dipahami seebagai te eks yang beerisi teentang kisah atau 

ceerita seeseeo erang yang seelama hidupnya meemiliki banyak nilai yang patut diteeladani 

bagi pe embaca. 

a. Pengertian Teks Biografi 

 

Me enurut Warre en dan We elle ek (2016:74) me enyatakan Bio egrafi adalah geenre e 

yang sudah kuno e. Peertama-tama, bioegrafi seecara kro eno elo egis maupun se ecara loegis 

adalah bagian dari histoegrafi. Bio egrafi tidak me embeedakan ne egarawan, jeendeeral, 

arsite ek, ahli hukum, dan pe enganggur. Seejalan deengan pe emikiran ini, se etiap 

ke ehidupan walaupun tak ada artinya, jika diceeritakan seecara jujur pasti akan 

me enarik. Dan Tim Keeme endikbud (2016:209) meengatakan bahwa, bioegrafi adalah 

riwayat hidup, bioegrafi me ence eritakan ke ehidupan se ese eo erang, baik yang masih hidup 

maupun yang sudah me eninggal. Beerisi te entang pe erjalanan hidup seeo erang toekoeh 
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te erse ebut, likaliku keehidupannya, de eskripsi ke egiatan dan preestasi yang dicapai, se erta 

pe emikiran toeko eh te erseebut. 

Dalam uraian pe enge ertian di atas maka pe enulis dapat me engulas te eks bioegrafi 

adalah se ebuah te eks atau ceerita riwayat hidup atau pe erjalanan hidup se eseeo erang dari 

mulai hidup hingga me eninggal. Dari teeks bioegrafi kita dapat me enge etahui dan be elajar 

dari lika-liku keehidupan to eko eh te erse ebut. Seehingga kita bisa dapat me ene eladani halhal 

yang po esitif dari toeko eh te erseebut. Bio egrafi biasanya dapat beerceerita teentang 

keehidupan seese eoerang to eko eh te erke enal atau tidak te erke enal. Bio egrafi adalah suatu kisah 

keehidupan seese eo erang yang be ersumbe er pada kisah nyata. Tidak hanya se eke edar daftar 

tanggal lahir atau mati dan data-data pe eke erjaan seeseeo erang te etapi di dalam bioegrafi 

juga meence eritakan ke ejadianke ejadian yang pe ernah to eko eh teerse ebut alami. 

b. Struktur Teks Biografi 

 

Teeks bio egrafi se emuanya beerbeentuk narasi. Seemua te eks pada umumnya 

teersaji seecara kroenoeloegis dan meengikuti urutan waktu. Seepeerti halnya teeks hikayat, 

ceerita pe ende ek, ataupun noeve el, di dalamnya te erdapat struktur pe enyajian yaitu 

oerie entasi, keejadian pe enting, dan reeo erie entasi. 

Ko esasih, Eengko es (2018) meenjabarkan struktur teeks bioegrafi seebagai beerikut: 

 

1) O erieentasi atau seetting, beerisi infoermasi meenge enai latar beelakang kisah atau 

pe eristiwa yang akan dice eritakan se elanjutnya untuk me embantu peende engar atau 

peembaca. Infoemasi yang dimaksud be erke enaan de engan latar beelakang keehidupan 

to eko eh, yakni kisah keetika ke ecil dan ke eadaan ke eluarga. 

2) Keejadian peenting (impoertant eeveent, reecoerd oef eeveents), beerisi rangkaian peeristiwa 

yang disusun seecara kro eno eloegis, meenurut urutan waktu, yang me eliputi 

rangkaian pe erjalanan atau peeristiwa-pe eristiwa utama yang dialami toeko eh. 

Dalam bagian ini mungkin pula dise ertakan koeme entar-ko emeentar peenulis pada 

be ebe erapa bagiannya. 

3) Re eoerie entasi, be erisi koeme entar eevaluatif atau peernyataan keesimpulan me enge enai 

rangkaian pe eristiwa yang teelah dice eritakan se ebeelumnya. Bagian ini sifatnya 

o epsio enal yang mungkin ada atau tidak ada di dalam suatu teeks bio egrafi. 
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Be erdasarkan uraian di atas maka peenulis dapat me engulas bahwa struktur 

te eks bio egrafi itu teerdiri dari tiga unsur yaitu, peertama o erieentasi yang beerisi latar 

be elakang kisah keehidupan toekoeh, keedua keejadian peenting yang beerisi rangkaian 

peeristiwa yang susun se ecara kroeno eloegis, dan keetiga bagian reeoerie entasi atau peenutup 

yang beerisi keesimpulan. 

c. Kaidah Kebahasaan Teks Biografi 

 

Se etiap jeenis teeks dalam pe embe elajan Bahasa Indo ene esia teerdapat aturan kaidah 

ke ebahasaan dalam peenulisan, be egitupun pada te eks bio egrafi teerdapat kaidah 

keebahasaan. 

Ko esasih, E engkoes (2018) meenjeelaskan bahwa kaidah ke ebahasaan teeks 

bioegrafi seepeerti beerikut ini: 

1) Me enggunakan kata ganti oerang peertama tunggal atau jamak. Peenulis beertindak 

se ebagai juru ceerita yang beertindak oebje ektif, yaitu apa adanya. Kata ganti yang 

digunakan adalah ia, dia, meere eka atau deengan me enyeebut nama to eko ehnya 

langsung. 

2) Banyak me enggunakan kata ke erja tindakan untuk meenje elaskan pe eristwa- 

pe eristiwa atau pe erbuatan fisik yang dilakukan oele eh to eko eh. Co ento eh: meenulis, 

me eme entaskan, me elahirkan, meenjauhkan, me elakukan, beerdagang, beermain. 

3) Banyak me enggunakan kata de eskriptif untuk meembe erikan infoermasi seecara 

te erpe erinci teentang sifat-sifat to eko eh. Kata-kata yang dimaksud antara lain gigih, 

be erani, kreeatif, ceerdas, saleeh, jujur. Kata-kata itu seering pula didahului o eleeh kata 

koepulatif adalah, meerupakan. 

4) Banyak me enggunakan kata keerja pasif dalam rangka meenje elaskan pe eristiwa 

yang dialami toeko eh se ebagai subje ek yang diceeritakan. Co entoeh: dicintai, dibeeri, 

dike enang, dihoermati. 

5) Banyak me enggunakan kata keerja meental dalam rangka pe enggambaran peeran 

to eko eh. Coento eh: meenguasai, me enyukai, meenuding, diilhami. 

6) Banyak me enggunakan kata sambung, kata deepan, ataupun noemina yang 

be erkeenaan deengan urutan waktu. Coentoeh: se ebe elum, sudah, pada saat, keemudian, 
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se elanjutnya, sampai, hingga, pada tanggal, nantinya, seelama, saat itu. Hal ini 

teerkait deengan poela peenge embangan teeks ce erita ulang yang pada umumnya 

be ersifat kroeno elo egis. 

Be erdasarkan uraian di atas maka pe enulis dapat meengulas kaidah keebahasaan 

yang te erdapat dalam teeks bio egrafi yaitu peertama, meenggunakan kata ganti oerang 

peertama tunggal atau jamak. Keedua, me enggunakan kata ke erja tindakan. Keetiga, 

me enggunakan kata de eskriptif agar bisa meende eskripsikan infoermasi se ecara 

te erpe erinci. Keee empat, meenggunakan kata ke erja pasif. Ke elima, meenggunakan kata 

ke erja me ental untuk me enggambarkan pe eran to eko eh. Ke ee enam, meenggunakan kata 

sambung, kata de epan, atau noemina untuk peenge embangan teeks ce erita ulang yang 

be ersifat kroeno elo egis guna untuk teerbe entuk suatu te eks yang utuh. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Be erikut hasil pe ene elitian yang re ele evan dapat dijadikan se ebuah kajian teerhadap 

pe ene elitian yang akan dilakukan oele eh pe enulis. Ada beebeerapa pe ene elitian yang teelah 

dilakukan seebe elumnya, yaitu: 

1. Hasil skripsi Kariati dari Proegram Studi Bahasa dan Sastra Indoene esia, Fakultas 

Ke eguruan dan Ilmu Peendidikan, Unive ersitas Muhammadiyah Makassar. 

Pe ene elitian beerjudul “Pe ene erapan Me eto ede e Paikeem (Pe embeelajaran Aktif, Inoevatif, 

Kre eatif, Eefeektif, dan Meenye enangkan) untuk Me eningkatkan Keete erampilan 

Meenulis Ceerita Peendeek pada Siswa Keelas VII SMP Handayani Sungguminasa 

Kabupate en Go ewa” 

Abstrak: 

 

Kariati. 2013. Peene erapan Me eto ede e PAIKE eM (Pe embeelajaran Aktif, Inoevatif, 

Kre eatif, e efeektif, dan Me enye enangkan) Untuk meeningkatkan Ke ete erampilan meenulis 

ceerita Pe ende ek pada Siswa Ke elas VII SMP Handayani Sungguminasa Go ewa. Skripsi. 

Jurusan Pe endidikan Bahasa dan Sastra Indoeneesia Fakultas Ke eguruan dan Ilmu 

Pe endidikan, Unive ersitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oele eh H. Bahrun 

Amin, peembimbing I dan Abd Munir K. peembimbing II. 
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Masalah utama dalam peeneelitian ini yaitu: Apakah de engan meenggunakan 

me eto ede e PAIKEeM, dapat meeningkatkan hasil beelajar Bahasa Indoene esia pada po eko ek 

bahasan meenulis ceerita Pe ende ek pada siswa keelas VII SMP Handayani Goewa” 

Pe ene elitian ini beertujuan untuk meeningkatkan hasil be elajar Bahasa Indoene esia mate eri 

Ce erita Peendeek me elalui meeto ede e PAIKEeM pada siswa ke elas VII SMP Handayani 

Sungguminasa Go ewa. 

Je enis pe ene elitian ini adalah Peene elitian Tindakan Keelas (PTK) yang dibagi 

dalam dua siklus deengan 4 tahapan yaitu: peereencanaan, tindakan, oebse ervasi dan 

re efle eksi yang dilakukan seecara be erulang. Peene elitian ini dilakukan di SMP 

Handayani Sungguminasa Go ewa. O ebje ek pe eneelitian adalah siswa keelas VII SMP 

Handayani Go ewa tahun ajaran 2013/2014 deengan jumlah siswa 34 o erang, teerdiri 

dari 19 oerang siswa laki-laki dan 15 oerang siswa pe ereempuan. 

Hasil peeneelitiannya me enunjukkan bahwa: 1) Teerjadi pe eningkatan hasil 

be elajar bahasa Indo eneesia me elalui me eto ede e PAIKE eM siswa ke elas SMP Handayani 

Sungguminasa Kabupate en Go ewa pada siklus I yang tuntas se ecara individual dari 34 

siswa hanya 4 siswa atau 40% deengan nilai rata-rata hasil yang dipeeroeleeh seebeesar 

61,03 dan pada siklus II meeningkat dari 34 siswa atau 100% deengan nilai rata-rata 

82,05. 2) hasil analisis kualitatif me enunjukkan adanya pe erubahan yang te erjadi pada 

sikap siswa se elama proese es pe embeelajaran se esuai de engan hasil oebse ervasi yaitu de engan 

adanya pe eningkatan hasil beelajar Bahasa Indo eneesia pada po eko ek bahasan Ceerita 

peende ek meelalui meeto ede e PAIKEeM pada siswa keelas VII SMP Handayani 

Sungguminasa Goewa dapat me eningkatkan hasil beelajar siswa, minat be elajar siswa 

se erta dapat me eningkatkan ke ehadiran siswa. 

Kata Kunci: Pe ene erapan Me eto ede e PAIKEeM dalam meenulis ce erita peendeek 

 

2. Hasil skripsi Rizki Fitria Arini dari Proegram Studi Pe endidikan Agama Islam, 

Jurusan Pe endidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Univeersitas Islam Neege eri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Peene elitian be erjudul “Peene erapan Strate egi 

Paike em (Peembe elajaran Aktif, Inoevatif, Kre eatif, E efe ektif dan Me enye enangkan) 
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dalam Me eningkatkan Hasil Be elajar Pe endidikan Agama Islam di Smp Ne ege eri 19 

Malang” 

Abstrak: 

 

Pada kurikulum yang be erlaku saat ini, meeto ede e ce eramah sudah tidak eefeektif 

kare ena ada ke ese enjangan antara pe encapaian acadeemic standard dan pe erfoermance e 

standard. Pada kurikulum KTSP, guru diharapkan dapat meenciptakan pe embe elajaran 

yang Aktif, Inoevatif, Kre eatif, Eefe ektif dan Meenyeenangkan (PAIKE eM) untuk 

meeningkatkan kualitas guru, pe eningkatan pre estasi be elajar pe eseerta didik dan pre estasi 

se eko elah se ecara keeseeluruhan. Di sini guru seebagai fasilitatoer se edangkan siswa 

dituntut untuk beerpe eran aktif dalam pro esees pe embe elajaran se ehingga siswa mampu 

me engeembangkan peengeetahuannya seecara luas dan mampu me eneerapkan pada 

ke ehidupan se ehari-hari. Pe eneelitian ini peenting dilakukan untuk meenge etahui 

pe ene erapan strate egi PAIKEeM (Peembe elajaran Aktif, Inoevatif, Kreeatif, Eefe ektif, dan 

Me enye enangkan) dalam Me eningkatkan Hasil Be elajar Peendidikan Agama Islam Di 

SMP Ne ege eri 19 Malang. Deengan peeneerapan strateegi PAIKEeM dapat dijadikan 

se ebagai alat me emo etivasi se erta dapat dijadikan se ebagai alat eefeektif untuk meencapai 

tujuan peembeelajaran 

Tujuan pe ene elitian ini adalah untuk: (1) meendeeskripsikan proese es pe ere encanaan 

strate egi PAIKE eM dalam meeningkatkan hasil beelajar pe endidikan agama Islam di 

SMP Neegeeri 19 Malang, (2) meendeeskripsikan pro ese es pe ene erapan strateegi PAIKE eM 

dalam me eningkatkan hasil beelajar pe endidikan agama Islam di SMP Neege eri 19 

Malang, (3) meende eskripsikan hasil peene erapan strate egi PAIKE eM dalam 

meeningkatkan hasil beelajar peendidikan agama Islam di SMP Neegeeri 19 Malang. 

Dalam meenganalisis data, pe ene eliti me enggunakan peende ekatan kualitatif yang 

be ersifat de eskriptif. Jeenis pe ene elitian yang digunakan yaitu pe ene elitian lapangan (fie eld 

re ese earch). Adapun yang me enjadi subye ek pe ene elitian dalam skripsi ini adalah Waka 

Kurikulum, Guru Pe endidikan Agama Islam keelas VII, VIII, IX dan Siswa keelas 

VIII. Untuk peengumpulan data meenggunakan 3 teeknik, yaitu: (1) oebse ervasi (2) 

wawancara/inte ervie ew dan (3) doekume entasi. 
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Be erdasarkan hasil pe eneelitian dite emukan bahwa: 1) Untuk Peereencanaan 

Peembe elajaran, guru teelah me embuat pe erangkat peembe elajaran mulai dari Proeta, 

Proeme es, Silabus dan RPP. 2) Untuk Peene erapan strate egi PAIKEeM dalam aktivitas 

be elajarnya ditunjukkan deengan indikatoer peembe elajaran Aktif, Inoevatif, Kreeatif, 

E efeektif, dan Meenyeenangkan, yang mana peeran guru sangat peenting untuk 

me erangsang peese erta didik aktif, kreeatif dan inoevatif agar peembe elajaran be erjalan 

seecara eefeektif dan deengan suasana yang meenyeenangkan. Be erbagai macam meetoede e 

yang digunakan dalam peeneerapan strateegi PAIKEeM antara lain: meetoedee preeseentasi, 

mo ede el CTL se erta peeta co enceept. 3) Untuk me enunjang proesees pe embe elajaran agar 

tujuan dapat te ercapai, maka guru me enggunakan me edia pe embe elajaran, me ende esain 

ruang ke elas, se erta be elajar tidak hanya di keelas, te etapi lingkungan juga dimanfaatkan 

seebagai sumbeer be elajar. 4) Untuk Hasil Peeneerapan Strate egi PAIKEeM, guru 

meelakukan eevaluasi pe embeelajaran beerbe entuk peenilaian ke ese eharian di keelas, ulangan 

harian, pree teest, po est teest. Teerlihat bahwa hasil pre estasi siswa me eningkat deengan 

dipeeroele eh nilai kurang leebih 80 yang tidak di bawah KKM. 

Jadi, ke esimpulan yang dapat diambil, bahwa untuk meerangsang aktivitas 

dan kreeatifitas be elajar peeseerta didik se erta peembe elajaran nantinya akan le ebih eefe ektif 

dan me enye enangkan, maka guru harus me elakukan suatu yang le ebih inoevatif dalam 

me ene entukan pe ere encanaan yang beerbasis karakteer, te eknik pe ene erapan strateegi di keelas 

se ecara oeptioemal, se erta meelakukan eevaluasi untuk me enge etahui siswa te elah meencapai 

ko empeeteensi mateeri teerse ebut. Dalam peeneerapan strateegi PAIKEeM beelum beerjalan 

oeptimal 100%, kurang leebih 75% sudah be erhasil te erlihat dari hasil beelajar siswa 

yang meeningkat deengan dipeero eleeh nilai siswa kurang leebih 80 yang tidak di bawah 

KKM. 

Kata Kunci: Peembe elajaran PAIKE eM, Hasil Beelajar, Pe endidikan Agama Islam. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Ke egiatan be elajar me engajar dipandang beerkualitas jika beerlangsung eefeektif, 

be ermakna dan ditunjang oele eh sumbe er daya yang ada. Dikatakan be erhasil keetika 

me enunjukkan tingkat peenguasaan yang tinggi teerhadap tugas-tugas beelajar yang 

harus dikuasai de engan sasaran tujuan peembe elajaran. Oele eh kareena itu guru seebagai 

pe endidik dan peengajar beertanggungjawab me ere encanakan dan me enge elo ela ke egiatan 

be elajar me engajar seesuai deengan tuntutan tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai 

pada mata peelajaran bahasa Indo ene esia. 

Proesees beelajar me engajar bukanlah hal yang se edeerhana, kareena itu tidak 

seekeedar meenyeerap infoermasi dari guru teetapi meelibatkan beerbagai keegiatan maupun 

tindakan yang harus dilaksanakan teerutama bila diinginkan hasil beelajar yang baik. 

Salah satu proese es beelajar meengajar yang me ene ekankan be erbagai ke egiatan dan 

ke eaktifan siswa dalam beelajar ialah deengan pe ene erapan mo ete ede e PAIKE eM 

(Peembeelajaran, Inoevatif, aktif, kreeatif dan meenye enangkan), se ehingga siswa akan 

meenjadi peenulis yang aktif dalam rangka meencari jawaban atas 

pe ertanyaanpe ertanyaan yang teelah disusun se ebe elumnya se erta akan me empe erkuat daya 

ingat siswa teerhadap mate eri yang teelah dipe elajari. 

Pe ene erapan me eto ede e PAIKEeM dalam pro ese es be elajar meengajar diharapkan 

dapat meeningkatkan keemampuan meenulis seehingga dapat meenunjang preestasi beelajar 

siswa pada mata peelajaran bahasa Indoeneesia yang dilakukan deengan pe eneelitian 

tindakan ke elas (PTK). Peembe elajaran ke ete erampilan me enulis te eks bioegrafi me elalui 

meeto edee PAIKE eM meerupakan salah satu beentuk peembeelajaran be erbahasa. 

Pe embe elajaran ini beertujuan agar siswa teerampil dalam meenyampaikan ide enya seecara 

me ende etail dan dapat me enge embangkan ce erita de engan mudah se esuai ce erita yang ingin 

dibangun meelalui pe embeelajaran PAIKE eM meenjadi te eks bio egrafi yang meenarik 

seebeelum siswa meenulis teeks bioegrafi seehingga meereeka dapat me enulis teeks bioegrafi 

de engan baik. Pe embeelajaran me enulis teeks bioegrafi dilakukan se ebagai sarana untuk 

me eningkatkan ke eteerampilan meenulis te eks bioegrafi kareena pe ermasalahan yang 

dihadapi oele eh ke ebanyakan guru adalah cara meengatasi re endahnya keeteerampilan 

siswa dalam me enulis teeks bio egrafi. Untuk meengatasi hal teerse ebut pe ene eliti meelakukan 
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pe ene elitian teentang peeningkatan ke eteerampilan meenulis te eks bio egrafi meelalaui meeto ede e 

PAIKEeM. 

Adapun ke erangka pikir teerse ebut, dapat dilukiskan dalam beentuk bagan seebagai 

be erikut: 

Bagan Ke erangka Be erpikir 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Ke erangka Beerpikir. 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Be erdasarkan ke erangka pikir teerse ebut maka hipo eteesis peene elitian dapat 

dirumuskan hipoete esis pe ene elitian, se ebagai be erikut: 

1. Pe eneerapan me eto ede e Pe embe elajaran Aktif, Inoevatif, Kreeatif, Eefe ektif, dan 

Me enye enangkan (PAIKEeM) dapat me eningkatkan keete erampilan me enulis teeks 

bioegrafi siswa keelas X MA Unwanul Falah Seentul Bo egoer. 

2. Siswa keelas X MA Unwanul Falah Seentul Boego er meengalami keendala dalam 

meenulis te eks bio egrafi deengan me enggunakan me eto ede e Peembeelajaran Aktif, 

Inoevatif, Kreeatif, E efeektif, dan Meenye enangkan (PAIKE eM). 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 

Pe eneelitian ini dilakukan pada siswa ke elas X MA Unwanul Falah Se entul yang 

be eralamat di Jalan Sirkuit Seentul Km. 2, Babakan Madang, Cibinoeng, Seentul, 

Ke ecamatan Babakan Madang, Kabupate en Bo ego er, Jawa Barat 16810. Alasan 

pe emilihan seeko elah ini adalah peertama, beerdasarkan hasil wawancara dan oebse ervasi 

awal te entang ke eteerampilan me enulis te eks bioegrafi siswa yang pada umumnya masih 

sulit dipahami. Ke edua, meelihat pe erubahan siswa jika dite erapkannya me eto ede e 

PAIKEeM dalam pe embe elajaran. Ke etiga, seeko elah te erseebut be elum pe ernah me enjadi 

o ebje ek pe ene elitian yang se eje enis se ehingga te erhindar dari keemungkinan pe ene elitian 

ulang. 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu pe ene elitian diteentukan atas dasar peerse etujuan ke epala se eko elah, wakase ek 

kurikulum, dan guru mata pe elajaran bahasa Indo ene esia di MA Unwanul Falah Se entul 

Bo ego er. Waktu peelaksanaan pe ene elitian ini yaitu se eme esteer Ganjil pada tanggal 25-27 

Juli 2023. Subjeek peene elitian ini adalah siswa/siswi keelas X MA Unwanul Falah 

Seentul Bo ego er tahun ajaran 2023/2024 yang teelah diundi me enggunakan Cluste er 

Rando em Sampling. Adapun rincian waktu dan ke egiatan yang dilakukan dalam 

peene elitian ini dapat dilihat pada tabeel be erikut: 

TABEL 3.1 

JADWAL PENELITIAN MA UNWANUL FALAH SENTUL BOGOR 
 

No. Keterangan Tanggal pelaksanaan 

1. Peelaksanaan Pre ete est Ke elas E ekspe erime en dan 

Ke elas Koentroel 

25 Juli 2023 

2. Peelaksanaan Pe embe elajaran Ke elas E ekspeerimeen 

dan Ke elas Koentroel 

25-27 Juli 2023 
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3. Peelaksanaan Poestte est Ke elas E ekspe erime en dan 

Ke elas Koentroel 

27 Juli 2023 

4. Pe engoelahan Data Keelas Eekspe erime en dan Keelas 

Koentroel 

28-30 Juli 2023 

 

 

B. Metode Penelitian 

 

Me eto ede e pe ene elitian yang digunakan adalah me eto ede e e ekspe erime en de engan 

pe ende ekatan kuantitatif yaitu pe ene elitian yang beerusaha me embe erikan bukti keebe enaran 

di lapangan deengan masalah yang diangkat. Me eto ede e eekspe erime en adalah suatu cara 

me engajar, di mana siswa meelakukan suatu peerco ebaan teentang se esuatu hal, 

me engamati pro eseesnya se erta me enuliskan hasil peerco ebaannya, ke emudian hasil 

pe engamatan itu disampaikan kee ke elas dan die evaluasi o ele eh guru. Peene elitian 

kuantitatif meerupakan peeneelitian yang didasarkan pada peengumpulan dan analisis 

data be erbe entuk angka (numeerik) untuk meenje elaskan, meempreediksi, dan meengo entroel 

fe eno eme ena yang diminati. Satu Pe ene elitian kuantitatif meene ekankan analisisnya pada 

data-data nume erikal yang dioelah deengan me eto ede e statistik. De engan me eto ede e 

kuantitatif akan dipeeroele eh signifikasi hubungan antar variabeel. 

Pe enge ertian meeto edee peene elitian meenurut Sugiyoenoe (2017:3) adalah se ebagai 

be erikut: “Me eto ede e peene elitian pada dasarnya me erupakan cara ilmiah untuk 

me endapatkan data deengan tujuan dan keegunaan te erte entu. Be erdasarkan hal teerseebut 

te erdapat e empat kata kunci yang peerlu dipe erhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan 

dan ke egunaan.” Se edangkan peenge ertian Me eto ede e Pe eneelitian Kuantitatif, meenurut 

Sugiyo eno e (2017:8) adalah Me eto ede e peeneelitian yang be erlandaskan pada filsafat 

poesitifismee, digunakan untuk me ene eliti pada poepulasi atau sampeel teerteentu, 

pe engumpulan data meenggunakan instrume en pe eneelitian, analisis data be ersifat 

kuantitatif atau statistik, deengan tujuan untuk meenguji hipoeteesis yang diteetapkan. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Po epulasi meerupakan ke ese eluruhan oebje ek dalam suatu se ekoelah maupun keelas, 

yang me emiliki karakteeristik teerte entu yang dijadikan untuk bahan pe ene elitian. Hal ini 

dite egaskan o ele eh Sugiyoenoe (2017:80) Poepulasi me erupakan wilayah ge ene eralisasi 

yang te erdiri atas oebye ek atau subye ek yang me emiliki ciri teerteentu yang diteetapkan 

o ele eh peene elitian untuk dipeelajari dan keemudian ditarik keesimpulannya. Poepulasi 

dalam pe ene elitian ini yaitu se eluruh siswa ke elas X MA Unwanul Falah Se entul Bo egoer 

yang teerdiri atas dua keelas yaitu ke elas X-A dan X-B de engan jumlah siswa 50 oerang. 

TABEL 3.2 

POPULASI KELAS X MA UNWANUL FALAH SENTUL BOGOR 
 

Noe. Nama Ke elas Jumlah Siswa 

1. X IPS A 25 

2. X IPS B 25 

Jumlah 50 

 

 

2. Sampel 

 

Meenurut Sugiyo eno e (2019:127) sampe el adalah bagian dari jumlah dan 

karakte eristik yang dimiliki o ele eh poepulasi te erse ebut. Sampe el pada pe ene elitian ini yaitu 

siswa ke elas X MA Unwanul Falah Seentul Boego er. Pe engambilan sampeel pada 

pe ene elitian ini dilakukan deengan me enggunakan te eknik cluste er randoem sampling, 

me erupakan teeknik peengambilan sampe el yang dilakukan te erhadap ke eloempo ek 

ke emudian dilakukan peengundian seecara acak pada poepulasi yang ada. 

Pe engambilan sampeel dilakukan pada keelas X yang teerdiri atas dua keelas 

untuk dijadikan ke elas e ekspeerime en dan keelas ko entro el. Peene eliti me elakukan 

pe engundian dilakukan deengan cara meemasukan nama-nama ke elas X IPS A dan 

keelas X IPS B yang sudah ditulis dan dimasukan kee dalam geelas. Peengundian 

peertama akan dijadikan se ebagai ke elas e ekspe erime en dan peengundian ke edua dijadikan 

se ebagai ke elas koentroel. De engan deemikian se etiap keelas meemiliki keese empatan dan hak 
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yang sama untuk me enjadi sampe el pe ene elitian, o ele eh kare ena itu tidak ada subje ek yang 

diistime ewakan dalam peeneeliti. Be erdasarkan teeknik peengumpulan sampeel maka 

didapatkan hasil sampe el se ebagai ke elas e ekspe erime en dan ke elas koentroel, yaitu ke elas X 

IPS B se ebagai ke elas e ekspe erime en dan keelas X IPS A se ebagai ke elas ko entroel. 

TABEL 3.3 

DAFTAR NAMA SISWA PADA KELAS EKPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Noe 

Nama Siswa 
Ke elas Eekspeerimeen Ke elas Koentroel 

  

1 AG AMR 

2 AS AM 

3 AL AM 

4 BCA CMD 

5 DMR C 

6 DLS DNK 

7 DMS DAS 

8 DH DF 

9 DK DA 

10 EeC HMZ 

11 MAAP LSR 

12 ME eNP ME ePP 

13 MRM MIF 

14 MHK MFB 

15 MRA MY 

16 NA N 

17 RDK P 

18 RS RMC 

19 RSD SR 

20 RA SA 

21 SRM SSM 

22 SM SS 

23 TP S 

24 UH TA 

25 Y W 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teeknik yang digunakan dalam pe engumpulan data pe eneelitian ini adalah 

te eknik tees dan no entees (angke et dan oebse ervasi), yaitu se ebagai be erikut: 

1. Tes 

 

Tees me erupakan alat dan cara yang digunakan untuk me empe eroele eh data-data 

te entang ke emampuan pe eseerta didik. Me enurut Arikunto e (2015:67) tees adalah alat atau 

proeseedur yang digunakan untuk meenge etahui atau me engukur se esuatu dalam suasana, 

deengan cara dan aturan-aturan yang sudah diteentukan. Peendapat ahli diatas dapat 

dije elaskan bahwa te es adalah alat yang digunakan untuk meengukur keemampuan, 

pe enge etahuan, dan ke ete erampilan yang dimiliki individu maupun keelo empo ek deengan 

me enggunakan keeteentuan yang teelah dite etapkan o ele eh pe ene eliti se ehingga dapat 

me empe ero ele eh data dan infoermasi yang faktual. 

Tees yang dilakukan pada pe ene elitian ini yaitu pre ete est dan po estte est. Pre eteest 

dilakukan pada awal peembeelajaran se edangkan po estte est dilakukan diakhir atau 

se ete elah pe embe elajaran. Preete est dan poestte est dibeerikan ke epada ke elas e ekspe erime en dan 

ke elas koentroel, ke emudian dilihat peerbandingan nilai hasil pre ete est dan po estteest baik 

keelas e ekspe erime en yang me enggunakan me eto ede e PAIKEeM dan keelas koentroel 

me enggunakan me eto ede e ce eramah. 

Preeteest di ke elas eekspeerimeen dilaksanakan untuk me enge etahui keeteerampilan 

awal siswa dalam meenulis te eks bio egrafi tanpa meenggunakan me eto ede e PAIKE eM 

se edangkan po estte est dilaksanakan untuk me enge etahui atau me engukur keete erampilan 

siswa dalam me enulis teeks bioegrafi se eteelah pe embe elajaran me enggunakan me eto ede e 

PAIKEeM. 

2. Angket 

 

Me enurut Sugioenoe (2017:142) instrumeen angkeet adalah teeknik peengumpulan 

data yang dilakukan de engan cara me embe eri se epe erangkat peertanyaan atau peernyataan 

yang dibe erikan keepada re espo ende en untuk dijawab seecara te ertulis. Angkeet atau 

kue esio ene er bisa beerupa peertanyaan atau peernyataan yang dibeerikan ke epada 



37 
 

 

 

 

 

 

reespoendeen peenyeebaran angkeet ini dapat dilakukan seecara langsung atau dikirim 

meelalui po es dan inte erne et, de engan adanya koentak seecara langsung antara pe ene eliti dan 

reespo endeen akan me enciptakan ko endisi yang cukup baik se ehingga reespo endeen dapat 

me embe erikan data se ecara oebje ektif dan ceepat. 

Angkeet yang dibe erikan peeneeliti adalah beerisi peernyataan tujuannya untuk 

me enge etahui ke endala yang dialamisiswa dalam meenulis teeks bioegrafi. Ke endala apa 

saja yang dihadapi siswa ke elas X MA Unwanul Falah Seentul Bo ego er dalam 

meeningkatkan ke ete erampilan meenulis teeks bioegrafi. 

3. Observasi 

 

Sugioenoe (2017:203) meengeemukakan oebseervasi meerupakan suatu teeknik 

pe engumpulan data yang meempunyai ciri spe esifik yang be erkaitan deengan pe erilaku 

manusia, proesees ke erja, dan reespo endeen yang diamati. Hal teerse ebut me enje elaskan 

bahwa o ebse ervasi dilakukan se ebagai pe engumpulan data dan infoermasi se erta dapat 

dilakukan deengan cara meelakukan se ebuah pe engamatan se ecara langsung dilapangan, 

me elakukan wawancara, dan meengamati aktivitas pe erilaku se eseeo erang. 

Teeknis oebse ervasi dalam peene elitian ini dilakukan deengan meelakukan 

peengamatan teerhadap peelaksanaan pe ene elitian. Foermat oebse ervasi disiapkan pada saat 

pe elaksanaan pe embe elajaran dalam le embar oebse ervasi teerse ebut untuk me enge etahui 

ke egiatan pe embe elajaran dari awal hingga akhir peembe elajaran. (Teerlampir) 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

 

De efinisi ko ense eptual adalah batasan teentang pe enge ertian yang dibe erikan 

peeneeliti te erhadap variabe el-variabe el atau ko enseep yang he endak diukur, diteeliti, dan 

digali datanya, meenurut Hamidi (2010: 141). Atau unsur peene elitian yang 

me enje elaskan te entang karakteeristik se esuatu masalah yang he endak diteeliti. 



38 
 

 

 

 

 

 

a. Me eto ede e Pe embeelajaran Aktif, Inoevatif, Kreeatif, Eefe ektif, dan Me enye enangkan 

(PAIKEeM) 

PAIKEeM dapat diartikan se ebagai me eto ede e peembe elajaran yang meemungkinkan 

pe ese erta didik untuk meenge erjakan ke egiatan dalam rangka meengeembangkan 

keeteerampilan dan peemahaman se erta me embe entuk pe ese erta didik untuk teerampil dalam 

be elajar sambil be ekeerja, seeme entara guru me enggunakan be erbagai sumbe er dan alat 

bantu dalam proese es pe embeelajaran agar le ebih meenarik dan me enye enangkan. Meeto ede e  

ini meengarahkan siswa untuk aktif baik dalam ke egiatan ke elo empo ek maupun individu. 

Ke eaktifan siswa yang dimaksud adalah ke egiatan siswa yang dapat te erlihat dan 

te erukur seelama pro ese es peembe elajaran. Seelanjutnya, inoevatif, kreeatif, eefe ektif, dan 

me enyeenangkan me erupakan ke egiatan peembeelajaran yang meengusung te ema 

ke ebaharuan se ehingga peese erta didik tidak je enuh dan teermo etivasi dalam be elajar. 

Me ence ermati hal teerse ebut, maka meeto ede e PAIKEeM dapat meeme enuhi harapan guru 

dalam me encapai tujuan peembeelajaran. 

b. Teeks Bioegrafi 

 

Teeks bioegrafi adalah seebuah teeks atau ceerita riwayat hidup atau peerjalanan 

hidup seese eo erang dari mulai hidup hingga meeninggal. Dari teeks bioegrafi kita dapat 

meenge etahui dan beelajar dari lika-liku keehidupan toekoeh teerse ebut. Seehingga kita bisa 

dapat me ene eladani halhal yang poesitif dari toekoeh te erseebut. Bioegrafi biasanya dapat 

be erce erita teentang keehidupan seeseeo erang toeko eh te erke enal atau tidak teerke enal. Bioegrafi 

adalah suatu kisah ke ehidupan seeseeo erang yang be ersumbe er pada kisah nyata. 

2. Definisi Operasional 

 

De efinisi Oepe erasio enal adalah suatu atribut atau sifar atau nilai dari oebje ek atau 

keegiatan yang meempunyai variasi teerte entu yang teelah diteetapkan oele eh peene eliti untuk 

dipe elajari dan ke emudian ditarik keesimpulannya, me enurut Sugioeno e (2015). Atau 

unsur peeneelitian teentang bagaimana suatu variabeel diukur dalam rangka 

me emudahkan pe elaksanaan peene elitian dilapangan. Se ehingga meeme erlukan 

o epe erasioenalisasi dari masing-masing ko enseep yang digunakan deengan kata-kata yang 

dapat diuji dan dikeetahui keebeerannya. 
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a. Pe ene erapan Me eto ede e Peembe elajaran Aktif, Inoevatif, Kreeatif, Eefe ektif, dan 

Me enye enangkan (PAIKE eM) 

Meeto edee PAIKEeM dalam peene elitian ini meengacu pada pro esees peembeelajaran 

yang dilakukan de engan be erbagai macam ko enseep 1) koense ep peembe elajaran aktif, 2) 

ko ense ep peembeelajaran inoevatif, 3) ko ense ep pe embeelajaran kre eatif, 4) koense ep 

peembeelajaran eefeektif, dan 5) koense ep peembeelajaran meenyeenangkan. Se ehingga 

deengan keelima koense ep te erseebut meembuat ke egiatan beelajar siswa tidak 

meemboesankan. 

b. Ke ete erampilan Meenulis Teeks Bioegrafi 

 

Ke ete erampilan meenulis te eks bioegrafi adalah keete erampilan siswa keelas X dalam 

me enulis te eks yang be erisi me ence eritakan pe erjalanan hidup se ese eo erang se emasa hidup 

sampai meeninggal se ehingga peembaca dapat meeneeladani hal-hal yang poesitif dari 

toeko eh te erse ebut, deengan didasarkan pada krite eria: 1) isi, 2) struktur teeks bioegrafi, 3) 

koesakata, 4) pe enggunaan bahasa, 5) tata tulis. 

3. Kisi- kisi Instrumen 

a. Kisi-kisi Tes/Penilaian 

 

Be erikut adalah kisi-kisi soeal preeteest dan poestteest di keelas eekspeerimeen dan 

keelas ko entro el. 

TABEL 3.4 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 

Jenis 

Tes 

Masalah Tujuan Pertanyaan Bentuk 

Soal 

Soal Ranah 

Kognitif 

Preete est Struktur teeks 

bioegrafi 

Untuk meenge etahui peemahaman 

siswa me enge enai struktur te eks 

bioegrafi. 

Uraian Teerlampir C2 
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Sebelum mengisi lembar pertanyaan, isilah identitas diri terlebih dahulu dan 

isilah jawaban dengan tepat! 

Nama: ……………………………. 

Kelas: ……………………………. 

 

Jawablah soal-soal berikut! 

1. Sebutkan dan jelaskan struktur teks biografi! 

2. Sebutkan dan jelaskan kaidah kebahasaan teks biografi! 

3. Buatlah sebuah teks biografi bertema pahlawan dengan memperhatikan daya 

tarik isi, ketepatan struktur, kebakuan kaidah kebahasaan, dan ketepatan 

ejaan/tanda baca! 

 

 

 

 

 

 Kaidah 

keebahasaan 

teeks bioegrafi 

Untuk me enge etahui peemahaman 

siswa meengeenai peenggunaan 

kaidah ke ebahasaan te eks 

bioegrafi. 

Uraian Teerlampir C2 

Meenulis teeks 

bioegrafi 

Untuk meengeetahui 

keeteerampilan siswa dalam 

meenulis te eks bio egrafi deengan 

me empe erhatikan daya tarik isi, 

ke ete epatan struktur, keebakuan 

kaidah ke ebahasaan, dan 

ke ete epatan eejaan/tanda baca! 

Uraian Teerlampir C6 

 

 

TABEL 3.5 

SOAL PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 
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TABEL 3.6 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 

Jenis 

Tes 

Masalah Tujuan Pertanyaan Bentuk 

Soal 

Soal Ranah 

Kognitif 

Poestteest Struktur teeks 

bioegrafi 

Untuk me enge etahui peemahaman 

siswa me enge enai struktur te eks 

bioegrafi. 

Uraian Teerlampir C2 

Kaidah 

keebahasaan 

teeks bioegrafi 

Untuk meengeetahui pe emahaman 

siswa meengeenai peenggunaan kaidah 

keebahasaan te eks bioegrafi. 

Uraian Teerlampir C2 

Meenulis teeks 

bioegrafi 

Untuk me enge etahui keete erampilan 

siswa dalam me enulis te eks bioegrafi 

deengan meempeerhatikan daya tarik 

isi, keeteepatan struktur, keebakuan 

kaidah ke ebahasaan, dan keete epatan 

e ejaan/tanda baca! 

Uraian Teerlampir C6 

 

 

TABEL 3.7 

SOAL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

 

 

Sebelum mengisi lembar pertanyaan, isilah identitas diri terlebih dahulu dan 

isilah jawaban dengan tepat! 

Nama: ……………………………. 

Kelas: ……………………………. 

 

Jawablah soal-soal berikut dengan tepat! 

1. Sebutkan dan jelaskan struktur teks biografi! 

2. Sebutkan dan jelaskan kaidah kebahasaan teks biografi! 
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b. Kriteria Penilaian Menulis Teks Biografi 

 

Be erikut adalah krite eria peenilaian dalam me enulis teeks bioegrafi. 

 

TABEL 3.8 

KRITERIA PENILAIAN PENGETAHUAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 
 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria Skor Skor 

Maksimal 

1. Struktur teeks 

bioegrafi 

Siswa dapat me enye ebutkan dan 

me enje elaskan tiga struktur teeks bio egrafi 

deengan te epat. 

20 20 

Siswa dapat meenye ebutkan dan 

me enje elaskan dua struktur teeks bio egrafi 

deengan teepat. 

15 

Siswa dapat meenyeebutkan dan 

me enje elaskan satu struktur te eks bio egrafi 

deengan teepat. 

10 

2. Kaidah ke ebahasaan 

te eks bio egrafi 

Siswa dapat me enye ebutkan dan 

me enje elaskan e enam kaidah keebahasaan 

teeks bioegrafi deengan teepat. 

30 30 

Siswa dapat me enye ebutkan dan 

me enje elaskan lima kaidah keebahasaan te eks 

bio egrafi deengan teepat. 

25 

Siswa dapat meenyeebutkan dan 

me enje elaskan e empat kaidah keebahasaan 

te eks bio egrafi de engan teepat. 

20 

3. Buatlah sebuah teks biografi bertema pahlawan dengan memperhatikan daya 

tarik isi, ketepatan struktur, kebakuan kaidah kebahasaan, dan ketepatan 

ejaan/tanda baca! 
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  Siswa dapat meenye ebutkan dan 

me enje elaskan tiga kaidah keebahasaan te eks 

bioegrafi deengan teepat. 

15  

Siswa dapat me enye ebutkan dan 

me enje elaskan dua kaidah keebahasaan te eks 

bio egrafi deengan teepat. 

10 

Siswa dapat me enye ebutkan dan 

me enje elaskan satu kaidah keebahasaan te eks 

bio egrafi deengan teepat. 

5 

Skor Total Ideal 50 

Peedoeman peenilaian: 

Skoer = jumlah peemeeroele ehan angka seeluruh aspe ek 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

X 100 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 

TABEL 3.9 

KRITERIA PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 
 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Kriteria Skor 

1. Daya tarik isi Sangat Baik: Meemuat banyak fakta peendukung, 32-35 

peengeembangan ide e/pikiran ce ermat, dan seesuai 

deengan toepik/teema. 

Baik: Meemuat tidak teerlalu banyak fakta 28-31 

pe endukung, pe enge embangan ide e/pikiran teerbatas, 

dan seesuai deengan toepik/teema. 

Cukup Baik: Meemuat seedikit fakta peendukung, 24-27 

peenge embangan toepik/teema kurang meemadai. 

Kurang Baik: Tidak ada fakta peendukung, dan 20-23 

peengeembangan toepik/te ema tidak cukup untuk 

dieevaluasi. 



44 
 

 

 

 

 

 

 

2. Keeteepatan 

struktur 

Sangat Baik: Me ene entukan struktur teeks bioegrafi 

te erdapat o erieentasi, ke ejadian pe enting, reeoerieentasi 

se ecara leengkap se erta teepat. 

22-25 

Baik: Meeneentukan struktur teeks bioegrafi teerdapat 

oerie entasi, keejadian peenting, reeoerieentasi se ecara 

leengkap. 

18-21 

Cukup Baik: Me ene entukan struktur teeks bioegrafi 

teerdapat o erieentasi, keejadian peenting, reeoerie entasi 

se ecara kurang leengkap. 

14-17 

Kurang Baik: Me ene entukan struktur teeks bioegrafi 

teerdapat oerieentasi, keejadian peenting, reeoerie entasi 

se ecara tidak le engkap. 

10-13 

3. Ke ebakuan 

kaidah 

keebahasaan 

Sangat Baik: Tidak ada keesalahan peenggunaan 

kata dan struktur kalimat. 

22-25 

Baik: Teerdapat se edikit ke esalahan peenggunaan 

kata dan struktur kalimat. 

18-21 

Cukup Baik: Te erdapat cukup banyak keesalahan 

pe enggunaan kata dan struktur kalimat. 

14-17 

Kurang Baik: Te erdapat banyak keesalahan 

pe enggunaan kata dan struktur kalimat. 

10-13 

4. Keeteepatan 

e ejaan/tanda baca 

Sangat Baik: Tidak ada keesalahan dalam 

pe enulisan e ejaan dan tanda baca. 

15 

Baik: Teerdapat se edikit keesalahan dalam peenulisan 

e ejaan dan tanda baca. 

12 

Cukup Baik: Teerdapat cukup banyak keesalahan 

dalam pe enulisan e ejaan dan tanda baca. 

9 

Kurang Baik: Teerdapat banyak keesalahan dalam 

pe enulisan e ejaan dan tanda baca. 

6 

Skor Total 100 
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Peedoeman Peenilaian: 

Skoer = jumlah peero eleehan angka seeluruh aspe ek 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

X 100 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 
 
 

 

c. Instrumen Angket 

 

Be erikut adalah kisi-kisi angke et yang peeneeliti buat. 

 

TABEL 3.10 

KISI-KISI SOAL ANGKET MENULIS TEKS BIOGRAFI 
 

No. Indikator Jumlah 

Soal 

Nomor 

Butir Soal 

Tujuan Soal 

1. Keendala siswa dalam 

meenulis te eks bioegrafi. 

1 1 Untuk meenge etahui keendala 

yang dialami siswa saat 

meenulis te eks bioegrafi. 

2. Ke endala siswa dalam 

me ene entukan te ema atau 

rujukan utama pada teeks 

bioegrafi. 

1 2 Untuk me enge etahui keendala 

dalam meenne etukan teema 

atau bujukan utama pada 

saat meenulis te eks bioegrafi. 

3. Ke endala siswa dalam 

me engeembangkan idee atau 

gagasan pada teeks bioegrafi. 

1 3 Untuk meenge etahui ke endala 

dalam me enge embangkan ide e 

atau gagasan pada saat 

meenulis te eks buoegrafi. 

4. Ke endala siswa dalam 

meengumpulkan bahan 

pe endapat dan fakta pada teeks 

bioegrafi. 

1 4 Untuk me enge etahui keendala 

dalam meengumpulkan 

bahan pe endapat dan fakta 

pada saat meenulis teeks 

bioegrafi. 
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5. Ke endala siswa dalam 

me ene entukan daya tarik isi 

te eks bio egrafi. 

1 5 Untuk me enge etahui keendala 

dalam me eneentukan daya 

tarik isi pada saat meenulis 

te eks bioegrafi. 

6. Ke endala siswa dalam 

meenggunakan kaidah 

ke ebahasaan pada saat 

meenulis te eks bioegrafi. 

4 6, 7, 8, 9, 

10, dan 11 

Untuk meenge etahui keendala 

dalam me enggunakan kaidah 

ke ebahasaan pada saat 

meenulis te eks bioegrafi. 

7. Ke endala siswa dalam 

meenulis te eks bio egrafi de engan 

me ene entukan struktur. 

4 12, 13, 14, 

dan 15 

Untuk me enge etahui keendala 

meenulis teeks bio egrafi 

deengan struktur dalam 

meenulis te eks bioegrafi. 

8. Ke endala siswa dalam 

me enggunakan tanda baca 

dalam me enulis teeks bioegrafi 

1 16 Untuk me enge etahui ke endala 

dalam meenggunakan tanda 

baca pada saat me enulis teeks 

bioegrafi. 

9. Ke endala siswa dalam 

peembeelajaran teeks bioegrafi 

deengan meenggunakan 

me etoede e PAIKEeM 

1 17, 18, dan 

19 

Untuk me enge etahui keendala 

peembeelajaran te eks bio egrafi 

deengan me enggunakan 

me etoede e PAIKE eM. 

10. Peenggunaan meetoedee 

PAIKEeM teerhadap mutu 

siswa dalam peembeelajaran 

te eks bioegrafi. 

1 20 Untuk me engeetahui 

pe enggunaan me eto ede e 

PAIKEeM teerhadap mutu 

peembeelajaran te eks bioegrafi. 
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TABEL 3.11 

SOAL ANGKET MENULIS TEKS BIOGRAFI 

 

 

A. Petunjuk: 

1. Anda tidak pe erlu meenuliskan nama pada leembar ini. 

2. Jawaban anda tidak meempe engaruhi nilai mata pe elajaran apapun. 

3. Jawaban yang se esuai de engan ke emampuan anda sangat me embantu peene eliti 

dalam studi ini. 

4. Pilihlah jawaban anda deengan cara me embe eri tanda ce entang pada ko eloem YA 

atau TIDAK. 

 

 

B. Pertanyaan 

 

No. Indikator Indikator Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda meengalami ke endala dalam 

meenulis te eks bioegrafi? 

  

2. Apakah anda meengalami ke endala saat 

me ene entukan teema atau bujukan utama 

dalam meenulis teeks bioegrafi? 

  

3. Apakah anda me engalami ke endala saat 

meengeembangkan idee atau gagasan 

meenulis te eks bioegrafi? 

  

4. Apakah anda meengalami ke endala saat 

meengumpulkan bahan pe endapat dan 

fakta dalam meenulis teeks bioegrafi? 

  

5. Apakah anda me engalami ke endala saat 

me ene entukan daya tarik isi dalam me enulis 

te eks bio egrafi? 
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6. Apakah anda meengalami ke endala saat 

me ene entukan pe enggunaan kata ganti 

dalam me enulis teeks bioegrafi? 

  

7. Apakah anda me engalami ke endala saat 

me ene entukan bahasa kata ke erja tindakan 

dalam teeks bioegrafi? 

  

8. Apakah anda meengalami ke endala saat 

me ene entukan peenggunaan kata deeskriptif 

dalam teeks bioegrafi? 

  

9. Apakah anda meengalami ke endala saat 

meeneentukan peenggunaan bahasa kata 

keerja pasif dalam teeks bio egrafi? 

  

10. Apakah anda me engalami ke endala saat 

me ene entukan peenggunaan kata keerja 

me ental dalam teeks bioegrafi? 

  

11. Apakah anda meengalami ke endala saat 

meeneentukan peenggunaan kata sambung 

dalam teeks bioegrafi? 

  

12. Apakah anda me engalami ke endala saat 

meeneentukan latar beelakang kisah dalam 

te eks bio egrafi? 

  

13. Apakah anda meengalami ke endala saat 

me encari infoermasi dalam teeks bioegrafi? 

  

14. Apakah anda me engalami ke endala saat 

me ene entukan keejadian peenting dalam te eks 

bioegrafi? 

  

15. Apakah anda meengalami ke endala saat 

me ene entukan keesimpulan dalam te eks 

bioegrafi? 
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16. Apakah anda meengalami keendala saat 

me enggunakan tanda baca dalam meenulis 

te eks bioegrafi? 

  

17. Apakah anda te ertarik meengikuti 

pe embe elajaran te eks bioegrafi 

meenggunakan meetoedee  PAIKEeM? 

  

18. Apakah anda me engalami ke endala pada 

saat me engikuti pe embe elajaran teeks 

bioegrafi me enggunakan me etoede e 

PAIKEeM? 

  

19. Apakah anda me engalami ke endala pada 

saat guru beerinteeraksi aktif saat 

pe embe elajaran te eks bioegrafi? 

  

20. Apakah meeto edee PAIKEeM meembuat 

siswa proeduktif dalam keegiatan me enulis 

te eks bio egrafi? 

  

 

 

d. Instrumen Pengamatan (Observasi) 

 

TABEL 3.12 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No. Indikator Jumlah Butir 

Pengamat 

Nomor Butir 

Pengamat 

1. Keegiatan peembukaan peembeelajaran. 5 1, 2, 3, 4, dan 5 

2. Ke egiatan inti atau pe ene erapan me eto ede e 

PAIKEeM dalam peembe elajaran meenulis 

te eks bio egrafi. 

21 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, dan 26 

3. Keegiatan peenutupan peembeelajaran. 2 27 dan 28 
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TABEL 3.13 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

Petunjuk: 

 

Be erilah sko er pada butir-butir pe ere encanaan pe embe elajaran de engan cara me elingkari 

angka pada koelo em sko er (1, 2, 3, 4) se esuai de engan krite eria se ebagai be erikut: 

1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik 

 

Noe. Aspe ek yang Diamati Skoer 

1. Pra Peembeelajaran  

1. Me engko endisikan siswa untuk be elajar 1 2  3  4 

2. Me enumbuhke embangkan nilai-nilai moeral dan spiritual 1 2  3  4 

3. Me elakukan ke egiatan apre esiasi dan moetivasi 1 2  3  4 

4. Me enyampaikan tujuan peembeelajaran 1 2  3  4 

5. Meelakukan preeteest seebeelum meemulai peembeelajaran 1 2  3  4 

2. Keegiatan Inti Peembeelajaran  

A. Peenguasaan Mateeri Peembeelajaran  

6. Meenunjukan peenguasaan mateeri peembeelajaran 1 2  3  4 

7. Meengaitkan mateeri deengan peenge etahuan lain yang reeleevan 1 2  3  4 

8. Me enunjukan ke emampuan me embe erikan intruksi dalam peembeelajaran 1 2  3  4 

9. Mangaitkan mate eri deengan reealitas keehidupan 1 2  3  4 

B. Strateegi Peembeelajaran  

10. Me elaksanakan pe embeelajaran se esuai deengan koempe ete ensi (tujuan) yang 

akan dicapai dan karakteeristik siswa 

1 2  3  4 

11. Me elaksanakan pe embe elajaran meenggunakan me eto ede e PAIKEeM 1 2  3  4 

12. Meenguasai keelas 1 2  3  4 

13. Meelaksanakan peembeelajaran yang beersifat koenteekstual 1 2  3  4 

14. Me elaksanakan pe embeelajaran yang seesuai de engan meeto edee  PAIKEeM 1 2  3  4 

15. Me elaksanakan pe embeelajaran se esuai de engan alo ekasi waktu yang 

direencanakan 

1 2  3  4 
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16. Me elaksanakan pe embeelajaran beerbasis teeks 1 2  3  4 

C. Peemanfaatan Sumbeer Be elajar  

17. Me enggunakan me edia yang dise ediakan agar meembuat siswa me enjadi 

aktif 

1 2  3  4 

18. Me enghasilkan pe esan yang me enarik 1 2  3  4 

19. Me elibatkan siswa saat me elaksanakan peembe elajaran meenggunakan 

se ebuah me edia, seehingga pe embeelajaran meenjadi meenyeenangkan 

1 2  3  4 

D. Peembe elajaran yang meemicu dan meeme elihara keete erlibatan siswa  

20. Me enumbuhkan partisifasi aktif siswa dalam peembeelajaran 1 2  3  4 

21. Meenunjukan sikap teerbuka teerhadap reespo en siswa 1 2  3  4 

22. Me enumbuhkan ke ece eriaan dan antusiasme e siswa dalam peembeelajaran 1 2  3  4 

E e. Peenilaian Proese es dan Hasil Beelajar  

23. Me emantau keemajuan beelajar siswa 1 2  3  4 

24. Meelakukan peenilaian akhir seesuai ko empe ete ensi (tujuan) 1 2  3  4 

F. Peenggunaan Bahasa  

25. Me engguanakan bahasa lisan atau tulisan de engan baik, jeelas, dan beenar 1 2  3  4 

26. Me enyampaikan pe esan de engan gaya yang seesuai 1 2  3  4 

3. Peenutup  

27. Meelakukan re efleeksi dan meenguat rangkuman deengan meelibatkan siswa 1 2  3  4 

28. Me elakukan tindak lanjut deengan me embe erikan keegiatan atau tugas 

se ebagai bagian reeme edi/pe engayaan 

1 2  3  4 

Skor Total  

 

Taraf Keemampuan: 

Skoer = jumlah peero eleehan angka seeluruh aspe ek 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

X 4  

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

=  …  X 4 
112 
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e. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pada saat meelaksanakan keegiatan peembeelajaran peerlu meenyusun seebuah 

pe ere encanaan, kareena hal ini peenting dan harus dite empuh se ebeelum meengajar di 

keelas. Se ebuah RPP disusun de engan tujuan untuk leebih me emfoekuskan dan 

me engarahkan pro egram peembe elajaran seesuai deengan tujuan yang diharapkan. 

(Teerlampir) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Data yang dipeero eleeh meelalui instrume en peene elitian se elanjutnya akan dioelah 

dan dianalisis deengan maksud agar hasilnya dapat me enjawab pe ertanyaan peene elitian 

dan meenguji hipo ete esis. Dalam peengo elahan dan pe enganalisisan data te erse ebut 

digunakan statistik. 

Teeknik analisis data yang digunakan dalam peene elitian ini adalah seebagai 

be erikut: 

 

1. Menjumlahkan setiap hasil tes untuk menentukan skor 

 

Untuk me ene entukan nilai sikap siswa, sko er te erse ebut dioelah de engan 

me enggunakan rumus: 

N =  𝑆𝐾𝑂𝑅 X 100% 
𝑆𝑇𝐼 

 

Keeteerangan: 

 

N = Nilai 

 

STI = Skoer Toetal Ideeal 

 

 

 

2. Menghitung rata-rata kelas dengan menggunakan rumus 

X = 
∑ 𝑋 

𝑁 
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Keeteerangan: 

 

X = Nilai Rata-rata 

 

X = Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

(Sugiyoeno e, 2010:219) 

 

3. Setelah itu dicari nilai rata-rata siswa dengan menggunakan rumus 

MX = 
∑ 𝑋 

𝑁 

Keeteerangan: 

MX = Meean (rata-rata) yang kita cari 

X = Jumlah dari sko er-sko er (nilai-nilai) yang ada 

N = Jumlah siswa 

(Sugiyoeno e, 2010:81) 

4. Menentukan nilai siswa dan menginterpretasikan data dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

TABEL 3.14 

KRITERIA INTERPRETASI DATA TES MENULIS TEKS BIOGRAFI 
 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% - - Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% - - Berhasil 

60-74 60%-74% - - Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% - - Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% - - Tidak Berhasil 
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5. Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis, maka digunakan 

uji t-test atau tes “t” menggunakan rumus sebagai berikut: 

Mx - My 
𝑡 =  ∑x2 + ∑y2 1 1 

√ (Nx + Ny − 2) (
Nx 

+ 
Ny

) 

 
Keeteerangan: 

 

M : Meean (nilai rata-rata peer keelas) 

N : Banyaknya subjeek 

X : De eviasi se etiap nilai x₁ dan 

x₂ Y : Deeviasi se etiap nilai y₁ dan y₂ 

 

6. Mengolah data angket 

 

 

 

 

 

 

(Arikuntoe, 2010:354) 

 

Angke et dalam pe ene elitian ini teerdiri dari 18 peertanyaan. Angke et dise ebarkan ke epada 

se eluru siswa yang hadir pada saat pe erte emuan keedua ke egiatan pe embe elajaran. Hasil 

angkeet dijumlahkan untuk meencantumkan freekue ensi. 

Data yang teerkumpul keemudian dioelah de engan cara. 

 

a) Me embaca data angkeet 

b) Meenghitung freekue ensi se etiap jawaban angkeet 

c) Meenghitung peerseentasee jawaban data angkeet deengan rumus: 

P = F x 100 

N 

 

Keeteerangan: 

 

P = Peerseentasee yang dicapai 

F = Freekue ensi 

N = Jumlah sampeel 

100 = Bilangan teetap 

(Sudijoenoe, 2014: 43) 
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7. Untuk menentukan hasil perhitungan persentase angket dapat 

ditafsirkan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: 

TABEL 3.15 

KRITERIA PENAFSIRAN HASIL ANGKET 
 

Interval Presentase Jawaban Keterangan 

0%-24% Seebagian Keecil 

25%-48% Hampir Seeparuhnya 

50% Seeparuhnya 

51%-74% Se ebagian Be esar atau Hampir Seeluruhnya 

75%-99% Hampir Seeluruhnya 

100% Seeluruhnya 

 

 

(Nurgiyantoero e, 2011:393) 



 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Dalam bab ini peene eliti akan me embahas hasil peene elitian yang teelah 

dilakukan. Yaitu peeneelitian te entang peeneerapan me eto ede e PAIKE eM dalam 

Me eningkatkan Ke emampuan Me enulis Teeks Bio egrafi pada siswa keelas X MA 

Unwanul Falah Seentul Boego er. Hal-hal yang akan dibahas meengeenai de eskripsi data, 

pe embahasan, dan pe embuktian hipoete esis. 

 

A. Deskripsi Data 

Pe enulisan ini dilakukan di dua keelas yaitu keelas eekspe erimeen dan ke elas 

koentroel deengan meenggunakan me ene erapkan me eto ede e PAIKE eM di keelas e ekspe erime en 

dan me eto ede e Ce eramah di ke elas ko entro el. Be erdasarkan peembeelajaran di keelas 

e ekspe erime en dan ke elas koentroel yang teelah dilakukan, maka dipeeroele eh hasil te es. Tees 

teerseebut beerupa tees awal (Preeteest) dan tees akhir (Poestteest). Keedua tees teerseebut 

me emiliki beentuk so eal dan boebo et yang sama beegitu pun dalam peembe elajarannya. 

Pe erbe edaannya te erdapat pada peene erapan meeto ede e dalam pe embeelajaran dan waktu 

pe elaksanaannya. 

 

1. Analisis Data Tes Kelas Eksperimen 

Ke elas e ekspe erime en yang digunakan dalam peene elitian ini yaitu keelas X IPS 2 

MA Unwanul Falah Se entul Bo ego er. Beebeerapa pe enilaian dalam pe ene elitian ini yaitu 

pe enilaian pe enge etahuan dan peenilaian ke ete erampilan dalam me enulis teeks bioegrafi. 

 

a. Analisis Data Pretest Pengetahuan Kelas Eksperimen 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil peene elitian pre ete est pe enge etahuan me enulis 

te eks bio egrafi pada ke elas e ekspe erime en beerdasarkan a) Me enye ebutkan dan me enje elaskan 

struktur teeks bio egrafi dan b) Me enye ebutkan dan me enje elaskan kaidah keebahasaan te eks 

bioegrafi. 
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TABEL 4.16 

NILAI PRETEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B 

1 AG 15 10 25 50 Kurang beerhasil 

2 AS 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

3 AL 10 10 20 40 Kurang beerhasil 

4 BCA 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

5 DMR 20 20 40 80 Be erhasil 

6 DLS 15 20 35 70 Cukup Be erhasil 

7 DMS 20 10 30 60 Cukup Be erhasil 

8 DH 20 10 30 60 Cukup Be erhasil 

9 DK 10 10 20 40 Kurang beerhasil 

10 EeC 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

11 MAAP 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

12 ME eNP 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

13 MRM 15 5 20 40 Kurang beerhasil 

14 MHK 20 10 30 60 Cukup Be erhasil 

15 MRA 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

16 NA 20 20 40 80 Be erhasil 

17 RDK 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

18 RS 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

19 RSD 15 10 25 50 Kurang beerhasil 

20 RA 15 10 25 50 Kurang beerhasil 

21 SRM 20 20 40 80 Be erhasil 

22 SM 20 20 40 80 Be erhasil 

23 TP 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

24 UH 20 20 40 80 Be erhasil 

25 Y 15 10 25 50 Kurang beerhasil 

 Jumlah 435 350 785 1570  

 

Cukup Berhasil 

 Persentase 87% 47% 63% 63% 

 Rata-rata 17,4 14 31,4 62,8 

 Nilai tertinggi 20 20 40 80 

 Nilai terendah 10 5 20 40 
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Beerdasarkan tabe el te erse ebut rata-rata pre ete est pe enge etahuan ke elas e ekspe erime en 

yaitu, a) me enye ebutkan dan meenje elaskan struktur te eks bioegrafi de engan nilai rata-rata 

17,4 b) meenye ebutkan dan me enje elaskan kaidah keebahasaan te eks bio egrafi de engan nilai 

rata-rata 14. Untuk rata-rata jumlah ke eseeluruhan yaitu 31,4 dan rata-rata nilai 

ke ese eluruhan yaitu 62,8. Nilai te ertinggi 80 dan nilai teere endah 40. Be erdasarkan data 

teerseebut bahwa preeteest nilai peengeetahuan pada keelas eekspeerimeen beerada di tingkat 

pe enguasaan 62,8 yang beerarti siswa dinyatakan cukup be erhasil. Hal te erseebut 

dikare enakan siswa be elum diteerapkannya me eto ede e PAIKEeM dalam peembe elajaran 

keeteerampilan meenulis teeks bio egrafi seehingga peenguasaan siswa dalam pe enge etahuan 

te eks bio egrafi dinyatakan cukup beerhasil. 

Ke emudian dari data nilai preeteest peengeetahuan keelas eekpeerimeen yang teelah 

dipe ero ele eh akan direekapitulasikan de engan foermat tabeel dan grafik, se ehingga akan 

teerlihat freekue ensi, pe erseentase e, dan inteerpreetasi nilai beerdasarkan inteerval yang teelah 

dite entukan. Tabeel reekapitulasi analisis data hasil pre ete est peengeetahuan ke elas 

e ekspe erime en adalah se ebagai be erikut. 

TABEL 4.17 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% - - Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 5 20% Berhasil 

60-74 60%-74% 13 52% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 7 28% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% - - Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval peerseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% de engan tingkatan sangat be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval 

pe erse entase e te erse ebut, tingkat pe enguasaan 75%-84% de engan tingkatan be erhasil 
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be erjumlah 5 o erang siswa deengan pe erseentase e 20%. Inte erval pe erse entase e tingkat 

pe enguasaan 60%-74% deengan tingkat inteerpre etasi cukup beerhasil be erjumlah 13 

o erang siswa deengan peerse entase e 52%, dan 40%-59% deengan inte erpre etasi kurang 

be erhasil beerjumlah 7 oerang siswa de engan pe erse entase e 28%. Keemudian untuk inteerval 

tingkat peenguasaan 0%-39% deengan inteerpre etasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang 

meencapai inteerval peerseentasee  te erse ebut. 

Be erdasarkan data teerseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan preete est 

siswa ke elas e ekspe erime en dalam pe enge etahuan de engan preese entase e  teertinggi yaitu 52% 

dalam pe enguasaan 60%-74% dapat dikatakan bahwa siswa cukup be erhasil dalam 

peengeetahuan me engeenai te eks bioegrafi, kare ena beelum diteerapkannya me eto ede e 

PAIKEeM pada pe embe elajaran teerse ebut. 

 

Grafik 4.1 Reekapitulasi Data Preeteest Peengeetahuan Me enulis 

Te eks Bio egrafi Keelas Eekspe erime en 

 

b. Analisis Data Pretest Keterampilan Kelas Eksperimen 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil peenilaian preeteest ke ete erampilan meenulis 

te eks bio egrafi pada keelas eekspe erime en a) Daya tarik isi b) Keeteepatan struktur c) 

Ke ebakuan kaidah ke ebahasaan d) Ke ete epatan e ejaan/tanda baca. 
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TABEL 4.18 

NILAI PRETEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS EKSPERIMEN 

Noe Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Interpretasi 
A B C D 

1 AG 24 13 13 6 56 Kurang Beerhasil 

2 AS 24 14 14 9 61 Cukup Be erhasil 

3 AL 24 17 14 9 64 Cukup Be erhasil 

4 BCA 24 17 14 12 67 Cukup Be erhasil 

5 DMR 22 17 14 9 62 Cukup Be erhasil 

6 DLS 22 13 13 6 54 Kurang Beerhasil 

7 DMS 24 10 10 6 50 Kurang Beerhasil 

8 DH 24 14 14 9 61 Cukup Be erhasil 

9 DK 24 14 14 9 61 Cukup Be erhasil 

10 EeC 24 14 14 6 58 Kurang Beerhasil 

11 MAAP 22 17 13 12 64 Cukup Be erhasil 

12 ME eNP 22 17 14 12 65 Cukup Be erhasil 

13 MRM 22 14 17 9 62 Cukup Be erhasil 

14 MHK 24 15 14 9 62 Cukup Be erhasil 

15 MRA 20 10 17 9 56 Kurang Beerhasil 

16 NA 24 14 14 9 61 Cukup Be erhasil 

17 RDK 20 17 17 12 66 Cukup Be erhasil 

18 RS 25 17 17 9 68 Cukup Be erhasil 

19 RSD 24 14 17 6 61 Cukup Be erhasil 

20 RA 24 10 14 6 54 Kurang Beerhasil 

21 SRM 24 18 17 9 68 Cukup Be erhasil 

22 SM 20 17 10 12 59 Kurang Beerhasil 

23 TP 24 17 18 12 71 Cukup Be erhasil 

24 UH 20 10 14 6 50 Kurang Beerhasil 

25 Y 24 17 14 9 64 Cukup Be erhasil 

 Jumlah 575 367 361 222 1525  

 

Cukup Berhasil 

 Rata-rata 23 14,68 14,44 8,88 61 

 Persentase 66% 59% 58% 59% 61% 

 Nilai Tertinggi 25 18 18 12 71 

 Nilai Terendah 20 10 10 6 50 
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Be erdasarkan tabe el te erse ebut rata-rata pre ete est keete erampilan meenulis te eks 

bioegrafi ke elas e ekspe erime en yaitu a) Daya tarik isi de engan rata-rata nilai yaitu 23 b) 

Keeteepatan struktur deengan rata-rata nilai yaitu 14,68 c) Ke ebakuan kaidah 

ke ebahasaan de engan rata-rata nilai yaitu 14,44 d) Ke ete epatan e ejaan/tanda baca de engan 

rata-rata nilai yaitu 8,88. Maka rata-rata nilai dari keeseeluruhan yaitu 61. Nilai 

te ertinggi 71 dan nilai teereendah 50. Beerdasarkan data teerse ebut dike etahui bahwa 

pre eteest keeteerampilan pada keelas e ekspeerime en beerada di tingkat peenguasaan 61 

deengan pe erse entase e 61% yang beerarti siswa dinyatakan Cukup Be erhasil dalam 

meenulis teeks bioegrafi. Hal teerse ebut dikareenakan siswa be elum diteerapkannya meeto ede e 

PAIKEeM dalam peembeelajaran keeteerampilan meenulis teeks bio egrafi se ehingga 

peenguasaan siswa dinyatakan kurang beerhasil pada saat meenulis teeks bioegrafi. 

Ke emudian dari data nilai pre ete est ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi ke elas 

e ekspe erime en yang teelah dipeeroele eh akan direekapitulasikan dne egan foermat tabe el dan 

grafik, se ehingga akan teerlihat freekue ensi, preese entase e, dan inteerpre etasi nilai 

be erdasarkan inte erval yang te elah diteentukan. Tabeel re ekapitulasi analisis data hasil 

preeteest keeteerampilan meenulis teeks bioegrafi keelas eekspe erimeen adalah seebagai beerikut: 

 

TABEL 4.19 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 0 0% Berhasil 

60-74 60%-74% 17 68% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 8 32% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  
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Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% deengan tingkat inteerpre etasi sangat be erhasil tidak ada siswa yang me encapai 

inteerval peerseentasee teerseebut, dan tingkat peenguasaan 75%-84% deengan inteerpreetasi 

be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval peerse entase e te erse ebut, se edangkan 

inte erval peerse entase e tingkat pe enguasaan 60%-74% deengan inte erpreetasi cukup 

beerhasil beerjumlah 17 oerang siswa deengan peerseentasee 68%, dan tingkat peenguasaan 

40%-59%de engan inteerpre etasi kurang be erhasil be erjumlah 8 oerang siswa de engan 

peerse entase e 32%. Ke emudian untuk inteerval tingkat peenguasaan 0%-39% deengan 

tingkat inteerpreetasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang meencapai inteerval pe erse entase e 

te erse ebut. Hal itu dikare enakan siswa be elum meendapatkan pe erlakuan peembe elajaran 

deengan me eneerapkan meeto ede e PAIKEeM pada saat peembeelajaran keete erampilan 

meenulis te eks bioegrafi. 

Be erdasarkan data teerseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan preete est 

ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi siswa ke elas e ekspe erime en de engan pe erse entase e 

te ertinggi yaitu 68% dalam tingkat peenguasaan 60%-74% dapat dikatakan bahwa 

siswa cukup be erhasil dalam ke ete erampilan me eulis te eks bioegrafi. 

 

Grafik 4.2 Reekapitulasi Data Preeteest Keeteerampilan 

Me enulis Te eks Bio egrafi Keelas Eekspe erime en 
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c. Analisis Hasil Nilai Pretest Menulis Teks Biografi Kelas Eksperimen 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil peenilaian preete est be erdasarkan nilai 

pe enge etahuan dan keeteerampilan meenulis teeks bioegrafi. 

TABEL 4.20 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

No Nama 
Nilai 

Nilai Akhir Keterangan 
Pengetahuan Keterampilan 

1 AG 50 56 53 Kurang Beerhasil 

2 AS 70 61 65,5 Cukup Be erhasil 

3 AL 40 64 52 Kurang Beerhasil 

4 BCA 70 67 68,5 Cukup Be erhasil 

5 DMR 80 62 71 Cukup Be erhasil 

6 DLS 70 54 62 Cukup Be erhasil 

7 DMS 60 50 55 Kurang Beerhasil 

8 DH 60 61 60,5 Cukup Be erhasil 

9 DK 40 61 50,5 Kurang Beerhasil 

10 EeC 70 58 64 Cukup Be erhasil 

11 MAAP 60 64 62 Cukup Be erhasil 

12 ME eNP 70 65 67,5 Cukup Be erhasil 

13 MRM 40 62 51 Kurang Beerhasil 

14 MHK 60 62 61 Cukup Be erhasil 

15 MRA 60 56 58 Kurang Beerhasil 

16 NA 80 61 70,5 Cukup Be erhasil 

17 RDK 70 66 68 Cukup Be erhasil 

18 RS 70 68 69 Cukup Be erhasil 

19 RSD 50 61 55,5 Kurang Beerhasil 

20 RA 50 54 52 Kurang Beerhasil 

21 SRM 80 68 74 Cukup Be erhasil 

22 SM 80 59 69,5 Cukup Be erhasil 

23 TP 60 71 65,5 Cukup Be erhasil 

24 UH 80 50 65 Cukup Be erhasil 

25 Y 50 64 57 Kurang Beerhasil 

 Jumlah 1570 1525 1547,5 
Cukup Berhasil 

 Rata-rata 62,8 61 61,9 
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Rumus yang digunakan untuk meenghitung rata-rata teerse ebut ialah: 

∑ 𝑥 
𝑥 
𝑁 

Ke eteerangan : 𝑥 = Nilai Rata-rata 

∑ 𝑥 = Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

Be erikut adalah pe erhitungan nilai rata-rata hasil preete est me enulis te eks bioegrafi pada 

keelas e ekspe erime en: Nilai Rata-rata (𝑥) = 1547,5 

25 

= 61,9 

 

 

Be erdasarkan data hasil pre eteest e ekspe erime en, dapat dike etahui nilai rata-rata 

pre ete est di ke elas e ekspe erime en meenulis te eks bio egrafi siswa ke elas X MA Unwanul Falah 

Seentul Boego er yaitu 61,9 yang be erada pada tingkatan peenguasaan 60%-74% yang 

be erarti se ebagian be esar siswa cukup be erhasil dalam me emahami teeks bioegrafi. Nilai 

pre ete est ini dipeeroeleeh se ebe elum siswa meendapatkan peerlakuan meenggunakan meeto ede e 

PAIKEeM pada saat pe embe elajaran ke ete erampilan meenulis teeks bioegrafi. 

Ke emudian dari data preete est nilai peenge etahuan dan nilai keeteerampilan 

me enulis te eks bioegrafi ke elas e ekspe erime en yang te elah dipeero ele eh akan direekapitulasi 

deengan foermat tabeel, seehingga akan teerlihat freekue ensi, peerse entase e, dan inte erpreetasi 

nilai beerdasarkan inte erval yang te elah dite entukan. Tabe el reekapitulasi analisis data 

hasil pre eteest nilai pe enge etahuan dan nilai ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi pada 

ke elas e ekspe erime en adalah se ebagai be erikut: 
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TABEL 4.21 

REKAPITULASI NILAI PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 0 0% Berhasil 

60-74 60%-74% 16 64% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 9 36% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% deengan tingkat inteerpre etasi sangat be erhasil tidak ada siswa yang me encapai 

inteerval pe erse entase e te erse ebut. Pada tingkat peenguasaan 75%-84% de engan inte erpreetasi 

be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inteerval pe erse entase e te erse ebut. Seedangkan 

pada inte erval peerse entase e  tingkat pe enguasaan 60%-74% deengan inte erpreetasi cukup 

beerhasil beerjumlah 16 oerang siswa deengan peerseentasee 64%, dan tingkat peenguasaan 

40%-59% de engan inteerpreetasi kurang be erhasil be erjumlah 9 oerang siswa de engan 

peerse entase e 36%. Ke emudian untuk inteerval tingkat peenguasaan 0%-39% deengan 

tingkat inteerpreetasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang meencapai inteerval pe erse entase e 

teerseebut. Hal ini dikareenakan siswa beelum meendapatkan peerlakuakan peembeelajaran 

deengan me eneerapkan meeto ede e PAIKEeM pada saat peembeelajaran keete erampilan 

meenulis te eks bio egrafi, jadi masih banyak siswa yang me endapatkan nilai dibawah 

rata-rata. 

Be erdasarkan data teerse ebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan preete est 

nilai pe enge etahuan dan nilai keete erampilan siswa ke elas e ekspe erime en dalam me enulis 

te eks bio egrafi deengan pe erseentasee 64% dalam tingkat peenguasaan 60%-74% yang 

dapat dikatakan bahwa siswa cukup be erhasil dalam me emahami dan meenulis te eks 

bio egrafi seebe elum me ene erapkan meeto ede e PAIKEeM. 
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Grafik 4.3 Reekapitulasi Data Pre ete est Peenge etahuan dan 

Ke ete erampilan Meenulis Teeks Bio egrafi Keelas Eekspeerimeen 

 

d. Analisis Data Posttest Pengetahuan Kelas Eksperimen 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil pe ene elitian po estteest pe enge etahuan me enulis 

te eks bio egrafi pada ke elas e ekspe erime en be erdasarkan: a) Me enye ebutkan dan me eje elaskan 

struktur te eks bio egrafi dan b) Me enye ebutkan dan me enje elaskan kaidah keebahasaan teeks 

bioegrafi. 

TABEL 4.22 

NILAI POSTTEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS EKSPERIMEN 

Noe Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B 

1 AG 20 30 50 100 Sangat Beerhasil 

2 AS 20 20 40 80 Be erhasil 

3 AL 20 30 50 100 Sangat Beerhasil 

4 BCA 20 20 40 80 Be erhasil 

5 DMR 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

6 DLS 20 20 40 80 Be erhasil 

7 DMS 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

8 DH 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

9 DK 20 30 50 100 Sangat Beerhasil 

10 EeC 20 20 40 80 Be erhasil 

11 MAAP 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

18 
16 
14 
12 
10 

8 
6 
4 
2 
0 

Sangat Berhasil Cukup Kurang Tidak 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 

Frekuensi Persentase 
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12 ME eNP 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

13 MRM 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

14 MHK 20 20 40 80 Be erhasil 

15 MRA 20 20 40 80 Be erhasil 

16 NA 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

17 RDK 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

18 RS 20 20 40 80 Be erhasil 

19 RSD 20 30 50 100 Sangat Beerhasil 

20 RA 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

21 SRM 20 20 40 80 Be erhasil 

22 SM 20 20 40 80 Be erhasil 

23 TP 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

24 UH 20 30 50 100 Sangat Beerhasil 

25 Y 20 30 50 100 Sangat Beerhasil 

 Jumlah 500 610 1110 2220  

 

Sangat Beerhasil 

 Rata-rata 20 24,4 44,4 88,8 

 Persentase 100% 81% 89% 89% 

 Nilai Tertinggi 20 30 50 100 

 Nilai Terendah 20 20 40 80 

 

Beerdasarkan tabe el di atas, rata-rata poestte est pe enge etahuan untuk ke eteerampilan 

meenulis te eks bio egrafi, yaitu a) Me enye ebutkan dan me enje elaskan struktur te eks bio egrafi 

de engan nilai rata-rata 20 dan b) Me enye ebutkan dan me enje elaskan kaidah keebahasaan 

teeks bioegrafi deengan nilai rata-rata 24,4. Untuk jumlah rata-rata ke ese eluruhan adalah 

44,4 dan rata-rata nilai keeseeluruhan adalah 88,8. Ke emudian nilai teertinggi adalah 

100 dan nilai teereendah adalah 80, be erdasarkan data teerse ebut bahwa po estteest 

peengeetahuan me enulis teeks bio egrafi pada keelas e ekspe erime en beerada ditingkat 

pe enguasaan 88,8 yang beerarti siswa dinyatakan sangat beerhasil. Hal teerse ebut 

dikareenakan sudah diteerapkannya me eto ede e  PAIKEeM dalam pe embeelajaran seehingga 

pe enguasaan siswa me eningkat dan dinyatakan sangat be erhasil. 

Keemudian dari data nilai poestte est pe enge etahuan ke elas e ekpe erimeen yang te elah 

dipe ero ele eh akan direekapitulasikan de engan foermat tabeel dan grafik, se ehingga akan 

teerlihat fre ekue ensi, pe erse entase e, dan inteerpre etasi nilai beerdasarkan inteerval yang te elah 

dite entukan. Tabe el re ekapitulasi analisis data hasil po estte est pe enge etahuan keelas 

e ekspe erime en adalah se ebagai be erikut. 
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TABEL 4.23 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 16 64% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 9 36% Berhasil 

60-74 60%-74% 0 0% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval peerseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% deengan tingkatan sangat be erhasil be erjumlah 16 o erang siswa de engan 

peerse entase e 64%, tingkat peenguasaan 75%-84% deengan tingkatan be erhasil 

be erjumlah 9 o erang siswa deengan pe erseentasee 36%. Inte erval pe erse entase e tingkat 

pe ennguasaan 60%-74% deengan tingkat inte erpre etasi cukup be erhasil tidak ada siswa 

yang meencapai inteerval peerseentasee teerseebut, dan 40%-59% deengan inteerpreetasi 

kurang be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval peerseentase e teerse ebut. 

Ke emudian untuk inteerval tingkat pe enguasaan 0%-39% deengan inte erpreetasi tidak 

be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval pe erse entase e te erseebut. Hal ini 

dikare enakan siswa sudah meendapatkan pe erlakuan pe embeelajaran meenggunakan 

me eto ede e PAIKEeM se ehingga ke emampuan siswa me eningkat. 

Be erdasarkan data te erseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan po estteest 

siswa ke elas e ekspe erime en dalam pe enge etahuan de engan preese entase e teertinggi yaitu 64% 

dalam peenguasaan 85%-100% dapat dikatakan bahwa siswa sangat be erhasil dalam 

pe enge etahuan me engeenai teeks bioegrafi. 
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Grafik 4.4 Reekapitulasi Data Poestteest Peengeetahuan 

Me enulis Te eks Bio egrafi Keelas Eekspe erime en 

 

e. Analisis Data Posttest Keterampilan Kelas Eksperimen 

Be erikut akan ditampilkan hasil peenilaian poestteest ke ete erampilan meenulis teeks 

bioegrafi pada keelas eekspeerimeen beerdasarkan a) Daya tarik isi b) Keeteepatan struktur 

c) Keebakuan kaidah keebahasaan d) Ke eteepatan eejaan/tanda baca. 

 

TABEL 4.24 

NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS EKSPERIMEN 

Noe Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Interpretasi 
A B C D 

1 AG 32 24 24 12 92 Sangat Beerhasil 

2 AS 31 18 18 9 76 Be erhasil 

3 AL 33 20 20 12 85 Sangat Beerhasil 

4 BCA 31 22 20 12 85 Sangat Beerhasil 

5 DMR 31 21 21 12 85 Sangat Beerhasil 

6 DLS 31 21 18 9 79 Be erhasil 

7 DMS 30 18 18 12 78 Be erhasil 

8 DH 32 22 21 12 87 Sangat Beerhasil 

9 DK 30 20 18 9 77 Be erhasil 

10 EeC 31 21 21 12 85 Sangat Beerhasil 

11 MAAP 28 16 17 9 70 Cukup Be erhasil 

18 
16 
14 
12 
10 

8 
6 
4 
2 
0 

Sangat Berhasil Cukup Kurang Tidak 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 

Frekuensi Persentase 
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12 ME eNP 31 21 22 12 86 Sangat Beerhasil 

13 MRM 32 21 20 12 85 Sangat Beerhasil 

14 MHK 28 18 21 9 76 Be erhasil 

15 MRA 31 21 23 12 87 Sangat Beerhasil 

16 NA 32 22 23 12 89 Sangat Beerhasil 

17 RDK 31 22 22 12 87 Sangat Beerhasil 

18 RS 33 22 21 12 88 Sangat Beerhasil 

19 RSD 28 18 18 9 73 Cukup Be erhasil 

20 RA 31 21 21 12 85 Sangat Beerhasil 

21 SRM 31 21 22 12 86 Sangat Beerhasil 

22 SM 30 18 18 9 75 Be erhasil 

23 TP 30 20 18 9 77 Be erhasil 

24 UH 32 21 21 12 86 Sangat Beerhasil 

25 Y 31 20 21 12 84 Be erhasil 

 Jumlah 771 509 507 276 2063  

 

Sangat Berhasil 

 Rata-rata 30,84 20,36 20,28 11,04 82,52 

 Persentase 88% 81% 81% 74% 83% 

 Nilai Tertinggi 33 24 24 12 92 

 Nilai Terendah 28 16 17 9 70 

 

Be erdasarkan tabe el te erseebut rata-rata poestteest ke ete erampilan me enulis te eks 

bioegrafi ke elas eekspe erime en yaitu a) Daya tarik isi deengan nilai rata-rata yaitu 30,84 

b) Keete epatan struktur deengan nilai rata-rata yaitu 20,36 c) Ke ebakuan kaidah 

ke ebahasaan de engan nilai rata-rata yaitu 20,28 d) Ke ete epatan e ejaan/tanda baca de engan 

nilai rata-rata yaitu 11,04. Maka rata-rata nilai 82,52. Nilai teertinggi 92 dan nilai 

te ere endah 70. Beerdasarkan data te erse ebut dikeetahui bahwa poestte est ke eteerampilan pada 

ke elas e ekspe erime en be erada di tingkat peenguasaan 82,52 de engan pe erse entase e 83% yang 

be erarti siswa dinyatakan sangat beerhasil dalam me enulis te eks bioegrafi. Hal teerse ebut 

dikareenakan sudah diteerapkannya me eto ede e PAIKEeM dalam pe embe elajaran seehingga 

pe enguasaan siswa me eningkat dan dinyatakan sangat be erhasil. 

Ke emudian dari data nilai poestteest keeteerampilan me enulis teeks bioegrafi keelas 

e ekspe erime en yang teelah dipe eroele eh akan direekapitulasikan de engan foermat tabeel dan 

grafik, se ehingga akan te erlihat freekue ensi, pre ese entase e, dan inteerpreetasi nilai 

be erdasarkan inte erval yang te elah dite entukan. Tabeel reekapitulasi analisis data hasil 
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po estte est ke ete erampilan meenulis te eks bio egrafi keelas e ekspe erime en adalah seebagai 

be erikut: 

TABEL 4.25 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 15 60% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 8 32% Berhasil 

60-74 60%-74% 2 8% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% de engan tingkat inteerpreetasi sangat be erhasil be erjumlah 15 oerang siswa de engan 

preeseentasee 60%, dan tingkat peenguasaan 75%-84% deengan inteerpreetasi beerhasil 

be erjumlah 8 oerang siswa deengan pre ese entase e 32%, se edangkan inteerval peerseentase e 

tingkat peenguasaan 60%-74% de engan inteerpre etasi cukup beerhasil beerjumlah 2 oerang 

siswa de engan peerse entase e 8%, dan tingkat peenguasaan 40%-59%deengan inteerpre etasi 

kurang be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval peerse entase e te erseebut. 

Ke emudian untuk inte erval tingkat peenguasaan 0%-39% deengan tingkat inteerpreetasi 

tidak be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval peerse entase e te erse ebut. Hal ini 

dikare enakan siswa sudah me endapatkan pe erlakuan peembe elajaran de engan 

me ene erapkan me eto edee PAIKE eM seehingga keeteerampilan meenulis siswa meeningkat. 

Be erdasarkan data te erseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan po estteest 

ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi siswa ke elas e ekspe erime en de engan pe erse entase e 

te ertinggi yaitu 60% dalam tingkat peenguasaan 85%-100% dapat dikatakan bahwa 

siswa sangat be erhasil dalam keete erampilan me enulis teeks bioegrafi. 
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Grafik 4.5 Reekapitulasi Data Poestteest Keeteerampilan Me enulis 

Te eks Bio egrafi Keelas Eekspe erimeen 

 

f. Analisis Hasil Nilai Posttest Menulis Teks Biografi Kelas Eksperimen 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil peenilaian po estteest be erdasarkan nilai 

pe enge etahuan dan ke eteerampilan meenulis te eks bio egrafi keelas e ekspe erime en. 

 

TABEL 4.26 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

 

No 

 

Nama 

Nilai 
Nilai 

Akhir 

 

Keterangan 
Pengetahuan Keterampilan 

1 AG 100 92 96 Sangat Beerhasil 

2 AS 80 76 78 Be erhasil 

3 AL 100 85 92,5 Sangat Beerhasil 

4 BCA 80 85 82,5 Be erhasil 

5 DMR 90 85 87,5 Sangat Beerhasil 

6 DLS 80 79 79,5 Be erhasil 

7 DMS 90 78 84 Be erhasil 

8 DH 90 87 88,5 Sangat Beerhasil 

9 DK 100 77 88,5 Sangat Beerhasil 

10 EeC 80 85 82,5 Be erhasil 

11 MAAP 90 70 80 Be erhasil 

16 
14 
12 
10 

8 
6 
4 
2 
0 

Sangat Berhasil Cukup Kurang Tidak 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 

Frekuensi Persentase 
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12 ME eNP 90 86 88 Sangat Beerhasil 

13 MRM 90 85 87,5 Sangat Beerhasil 

14 MHK 80 76 78 Be erhasil 

15 MRA 80 87 83,5 Be erhasil 

16 NA 90 89 89,5 Sangat Beerhasil 

17 RDK 90 87 88,5 Sangat Beerhasil 

18 RS 80 88 84 Be erhasil 

19 RSD 100 73 86,5 Sangat Beerhasil 

20 RA 90 85 87,5 Sangat Beerhasil 

21 SRM 80 86 83 Be erhasil 

22 SM 80 75 77,5 Be erhasil 

23 TP 90 77 83,5 Be erhasil 

24 UH 100 86 93 Sangat Beerhasil 

25 Y 100 84 92 Sangat Beerhasil 

 Jumlah 2220 2063 2141,5 
Sangat Berhasil 

 Rata-rata 88,8 82,52 85,66 

 

Rumus yang digunakan untuk meenghitung rata-rata teerse ebut ialah: 

∑ 𝑥 
𝑥 
𝑁 

Ke eteerangan : 𝑥 = Nilai Rata-rata 

∑ 𝑥 = Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

Be erikut adalah pe erhitungan nilai rata-rata hasil poestte est me enulis teeks bioegrafi pada 

keelas e ekspe erime en: Nilai Rata-rata (𝑥) = 2141,5 

25 

= 85,66 

Be erdasarkan data hasil po estteest e ekspe erime en, dapat dike etahui nilai rata-rata 

po estteest di ke elas e ekspe erime en me enulis teeks bioegrafi siswa ke elas X MA Unwanul 

Falah Se entul Bo ego er yaitu 85,66 yang beerada tingkatan pe enguasaan 85%-100% yang 

beerarti seebagian beesar siswa sangat beerhasil dalam meemahami dan meenulis teeks 

bioegrafi. Nilai po estte est ini dipe eroele eh se eteelah siswa me endapatkan pe erlakuan 

pe ene erapan me eto ede e  PAIKEeM, se ehingga peenge etahuan se erta ke eteerampilan siswa dalam 

me enulis teeks bioegrafi meeningkat dan be erada pada nilai rata-rata. 
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Ke emudian dari data po estte est be erdasarkan aspe ek pe enilaian pe enge etahuan dan 

nilai keeteerampilan meenulis te eks bioegrafi keelas e ekspe erime en yang teelah dipe ero ele eh akan 

direekapitulasi de engan foermat tabeel, seehingga akan teerlihat freekue ensi, pe erse entase e dan 

inteerpreetasi nilai be erdasarkan inte erval yang teelah dite entukan. Tabeel reekapitulasi 

analisis data hasil poestteest nilai peenge etahuan dan nilai keete erampilan me enulis teeks 

bioegrafi pada ke elas e ekspe erime en adalah se ebagai be erikut: 

TABEL 4.27 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS EKSPERIMEN 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 13 52% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 12 48% Berhasil 

60-74 60%-74% 0 0% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% de engan tingkat inteerpreetasi sangat be erhasil be erjumlah 13 oerang siswa de engan 

pe erse entase e 52%. Pada tingkat peenguasaan 75%-84% deengan inte erpre etasi be erhasil 

be erjumlah 12 oerang siswa deengan pe erseentase e 48%. Se edangkan pada inte erval 

pe erse entase e tingkat pe enguasaan 60%-74% de engan inte erpre etasi cukup beerhasil tidak 

ada siswa yang meencapai inteerval pe erse entase e te erse ebut, dan tingkat peenguasaan 40%- 

59% deengan inteerpreetasi kurang be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval 

pe erse entase e te erse ebut. Ke emudian untuk inteerval ringkat pe enguasaan 0%-39% deengan 

tingkat inteerpreetasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang meencapai inteerval pe erse entase e 

teerseebut. Hal teerse ebut dikare enakan siswa sudah me endapatkan pe erlakuan 

pe embe elajaran de engan meene erapkan me eto ede e PAIKE eM se ehingga pe enge etahuan dan 

keeteerampilan siswa dapat me eningkat. 
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Be erdasarkan data te erseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan poestteest 

nilai pe enge etahuan dan nilai keete erampilan siswa ke elas e ekspe erime en dalam me enulis 

teeks bioegrafi de engan peerseentase e 52% dalam tingkat pe enguasaan 85%-100% yang 

dapat dikatakan bahwa siswa sangat be erhasil dalam me emahami dan meenulis teeks 

bio egrafi seete elah me ene erapkan me eto ede e PAIKE eM. 

 

Grafik 4.6 Reekapitulasi Data Po estteest Peenge etahuan dan 

Ke ete erampilan Me enulis Te eks Bio egrafi Ke elas Eekspeerimeen 

 

2. Analisis Data Tes Kelas Kontrol 

Ke elas koentroel yang digunakan dalam peene elitian ini yaitu ke elas X IPS 1 MA 

Unwanul Falah Seentul Bo ego er. Be ebe erapa pe enilaian dalam peene elitian ini yaitu 

pe enilaian pe enge etahuan dan peenilaian ke ete erampilan dalam me enulis teeks bioegrafi. 

 

a. Analisis Data Pretest Pengetahuan Kelas Kontrol 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil peene elitian pre ete est pe enge etahuan me enulis 

teeks bioegrafi pada keelas ko entroel be erdasarkan a) Me enyeebutkan dan me enje elaskan 

struktur te eks bio egrafi dan b) Me enye ebutkan dan me enje elaskan kaidah keebahasaan teeks 

bioegrafi. 



76 
 

 

 

 

 

 

TABEL 4.28 

NILAI PRETEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS KONTROL 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B 

1 AMR 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

2 AM 15 10 25 50 Kurang Be erhasil 

3 AM 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

4 CMD 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

5 C 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

6 DNK 20 10 30 60 Cukup Be erhasil 

7 DAS 15 20 35 70 Cukup Be erhasil 

8 DF 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

9 DA 10 15 25 50 Kurang Be erhasil 

10 HMZ 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

11 LSR 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

12 ME ePP 10 10 20 40 Kurang Be erhasil 

13 MIF 20 20 40 80 Cukup Be erhasil 

14 MFB 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

15 MY 10 10 20 40 Kurang Be erhasil 

16 N 20 20 40 80 Cukup Be erhasil 

17 P 15 10 25 50 Kurang Be erhasil 

18 RMC 20 20 40 80 Be erhasil 

19 SR 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

20 SA 20 10 30 60 Cukup Be erhasil 

21 SSM 20 20 40 80 Be erhasil 

22 SS 15 20 35 70 Cukup Be erhasil 

23 S 15 15 30 60 Kurang Be erhasil 

24 TA 20 25 45 90 Be erhasil 

25 W 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

 Jumlah 410 385 795 1590  

 

Cukup Berhasil 

 Persentase 82% 51% 64% 64% 

 Rata-rata 16,4 15,4 31,8 63,6 

 Nilai tertinggi 20 25 45 90 

 Nilai terendah 10 10 20 40 
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Beerdasarkan tabeel teerseebut rata-rata preeteest peengeetahuan keelas koentroel yaitu, 

a) me enye ebutkan dan meenje elaskan struktur teeks bioegrafi 16,4 b) me enye ebutkan dan 

me enje elaskan kaidah ke ebahasaan te eks bio egrafi 15,4. Untuk rata-rata jumlah 

ke ese elutuhan yaitu 31,8 dan rata-rata nilai 63,6. Nilai teertinggi 90 dan nilai teereendah 

40. Beerdasarkan data teerse ebut bahwa pre eteest nilai pe enge etahuan pada ke elas koentro el 

beerada di tingkat peenguasaan 63,6 yang beerarti siswa dinyatakan cukup be erhasil. 

Hal teerse ebut dikareenakan siswa beelum dite erapkannya me eto ede e pe embeelajaran 

ce eramah dalam peembeelajaran keeteerampilan meenulis te eks bio egrafi se ehingga 

pe enguasaan siswa dinyatakan cukup be erhasil. 

Ke emudian dari data nilai preete est peengeetahuan ke elas ko entroel yang teelah 

dipe ero ele eh akan direekapitulasikan de engan foermat tabe el dan grafik, se ehingga akan 

teerlihat freekue ensi, pe erse entase e, dan inteerpre etasi nilai beerdasarkan inteerval yang teelah 

dite entukan. Tabeel reekapitulasi analisis data hasil preete est pe engeetahuan ke elas 

e ekspe erime en adalah se ebagai be erikut. 

TABEL 4.29 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 3 12% Berhasil 

60-74 60%-74% 16 64% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 6 24% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval peerseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% de engan tingkatan sangat be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval 

peerse entase e teerseebut, tingkat pe enguasaan 75%-84% deengan tingkatan be erhasil 

be erjumlah 3 oerang siswa deengan pe erse entase e 12%. Inte erval peerse entase e  tingkat 
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peennguasaan 60%-74% deengan tingkat inteerpreetasi cukup beerhasil beerjumlah 16 

o erang siswa deengan peerse entase e 64%, dan 40%-59% deengan inte erpre etasi kurang 

be erhasil beerjumlah 6 oerang siswa de engan pe erse entase e 24%. Keemudian untuk inteerval 

tingkat peenguasaan 0%-39% deengan inteerpre etasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang 

me encapai inte erval pe erseentase e te erse ebut. Hal ini kareena siswa beelum meendapatkan 

peerlakuan pe embeelajaran deengan meenggunakan meeto edee ceeramah. 

Be erdasarkan data teerse ebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan preete est 

siswa keelas koentroel dalam peengeetahuan deengan preeseentasee teertinggi yaitu 64% 

dalam pe enguasaan 60%-74% dapat dikatakan bahwa siswa cukup be erhasil dalam 

pe enge etahuan me engeenai teeks bioegrafi. 

 

Grafik 4.7 Reekapitulasi Data Preeteest Peengeetahuan Me enulis 

Teeks Bioegrafi Keelas Ko entroel 

 

b. Analisis Data Pretest Keterampilan Kelas Kontrol 

Beerikut ini akan ditampilkan hasil peenilaian preete est keeteerampilan meenulis te eks 

bio egrafi pada keelas ko entroel a) Daya tarik isi b) Keeteepatan struktur c) Ke ebakuan 

kaidah keebahasaan d) Keeteepatan eejaan/tanda baca. 
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TABEL 4.30 

NILAI PRETEST KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS KONTROL 

Noe Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Interpretasi 
A B C D 

1 AMR 22 14 14 6 56 Kurang Beerhasil 

2 AM 24 14 13 6 57 Kurang Beerhasil 

3 AM 22 10 10 6 48 Kurang Beerhasil 

4 CMD 24 17 13 6 60 Cukup Be erhasil 

5 C 24 17 10 6 57 Kurang Beerhasil 

6 DNK 22 17 10 6 55 Kurang Beerhasil 

7 DAS 22 18 14 9 63 Cukup Be erhasil 

8 DF 22 10 13 6 51 Kurang Beerhasil 

9 DA 25 10 14 9 58 Kurang Beerhasil 

10 HMZ 24 17 13 9 63 Cukup Be erhasil 

11 LSR 22 14 13 9 58 Kurang Beerhasil 

12 ME ePP 22 10 10 6 48 Kurang Beerhasil 

13 MIF 23 17 14 9 63 Cukup Be erhasil 

14 MFB 23 14 10 6 53 Kurang Beerhasil 

15 MY 23 10 13 6 52 Kurang Beerhasil 

16 N 24 17 14 9 64 Cukup Be erhasil 

17 P 22 10 10 9 51 Kurang Beerhasil 

18 RMC 24 17 14 6 61 Cukup Be erhasil 

19 SR 22 10 13 6 51 Kurang Beerhasil 

20 SA 28 18 17 12 75 Be erhasil 

21 SSM 28 20 17 9 74 Be erhasil 

22 SS 22 14 10 6 52 Kurang Beerhasil 

23 S 22 13 13 9 57 Kurang Beerhasil 

24 TA 24 10 10 9 53 Kurang Beerhasil 

25 W 24 10 10 6 50 Kurang Beerhasil 

 Jumlah 584 348 312 186 1430  

 

Kurang Berhasil 

 Rata-rata 23,36 13,9 12,48 7,44 57,2 

 Persentase 67% 56% 50% 50% 57% 

 Nilai Tertinggi 28 20 17 12 75 

 Nilai Terendah 22 10 10 6 48 
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Be erdasarkan tabeel te erse ebut rata-rata preete est keeteerampilan meenulis teeks 

bio egrafi keelas ko entroel yaitu a) Daya tarik isi deengan nilai rata-rata yaitu 23,36 b) 

Ke ete epatan struktur de engan nilai rata-rata yaitu 13,9 c) Ke ebakuan kaidah ke ebahasaan 

de engan nilai rata-rata yaitu 12,48 d) Ke ete epatan eejaan/tanda baca deengan nilai rata- 

rata yaitu 7,44. Maka rata-rata nilai ke eseeluruhan yaitu 57,2. Nilai te ertinggi 75 dan 

nilai teereendah 48. Beerdasarkan data teerseebut dikeetahui bahwa preeteest keeteerampilan 

pada ke elas ko entroel be erada di tingkat peenguasaan 57,2 deengan peerseentase e 57% yang 

be erarti siswa dinyatakan Kurang Be erhasil dalam me enulis teeks bioegrafi. Hal te erseebut 

dikareenakan siswa beelum diteerapkannya meeto edee peembeelajaran ceeramah dalam 

peembeelajaran ke eteerampilan meenulis teeks bio egrafi se ehingga peenguasaan siswa 

dinyatakan kurang be erhasil. 

Ke emudian dari data nilai pre ete est ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi ke elas 

e ekspe erime en yang teelah dipeeroele eh akan direekapitulasikan de engan foermat tabe el dan 

grafik, se ehingga akan te erlihat freekue ensi, pre ese entase e, dan inteerpreetasi nilai 

be erdasarkan inte erval yang teelah dite entukan. Tabeel reekapitulasi analisis data hasil 

pre ete est ke eteerampilan meenulis te eks bioegrafi keelas ko entro el adalah se ebagai beerikut: 

TABEL 4.31 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA PRETEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 2 8% Berhasil 

60-74 60%-74% 6 24% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 17 68% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval peerseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% deengan tingkat inteerpreetasi sangat be erhasil tidak ada siswa yang meencapai 

inteerval peerseentasee  te erse ebut, dan tingkat peenguasaan 75%-84% deengan inteerpreetasi 
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be erhasil be erjumlah 2 oerang siswa deengan preese entasee 8%, se edangkan inte erval 

peerse entase e tingkat pe enguasaan 60%-74% de engan inteerpreetasi cukup be erhasil 

be erjumlah 6 oerang siswa de engan peerseentasee 24%, dan tingkat pe enguasaan 40%-59% 

de engan inte erpre etasi kurang be erhasil be erjumlah 17 o erang siswa de engan peerseentase e 

68%. Keemudian untuk inte erval tingkat pe enguasaan 0%-39% de engan tingkat 

inteerpreetasi tidak be erhasil tidak ada siswa yang meencapai inte erval peerse entase e 

teerseebut. Hal ini dikareenakan be elum diteerapkannya me etoede e ceeramah pada saat 

pe embe elajaran ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi. 

Be erdasarkan data teerseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan preete est 

ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi siswa ke elas e ekspe erime en de engan pe erse entase e 

te ertinggi yaitu 68% dalam tingkat peenguasaan 40%-59% dapat dikatakan bahwa 

siswa kurang be erhasil dalam keeteerampilan meeulis teeks bioegrafi. 

 

Grafik 4.8 Reekapitulasi Data Preeteest Keeteerampilan 

Me enulis Te eks Bioegrafi Keelas Ko entroel 

 

c. Analisis Hasil Nilai Pretest Menulis Teks Biografi Kelas Kontrol 

Beerikut ini akan ditampilkan hasil pe enilaian pre ete est be erdasarkan nilai 

pe enge etahuan dan keeteerampilan meenulis teeks bioegrafi. 
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TABEL 4.32 

HASIL ANALISIS DATA PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

No Nama 
Nilai Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

1 AMR 60 56 58 Kurang Beerhasil 

2 AM 50 57 53,5 Kurang Beerhasil 

3 AM 60 48 54 Kurang Beerhasil 

4 CMD 70 60 65 Cukup Be erhasil 

5 C 70 57 63,5 Cukup Be erhasil 

6 DNK 60 55 57,5 Kurang Beerhasil 

7 DAS 70 63 66,5 Cukup Be erhasil 

8 DF 60 51 55,5 Kurang Beerhasil 

9 DA 50 58 54 Kurang Beerhasil 

10 HMZ 60 63 61,5 Cukup Be erhasil 

11 LSR 70 58 64 Cukup Be erhasil 

12 ME ePP 40 48 44 Kurang Beerhasil 

13 MIF 80 63 71,5 Cukup Be erhasil 

14 MFB 60 53 56,5 Kurang Beerhasil 

15 MY 40 52 46 Kurang Beerhasil 

16 N 80 64 72 Cukup Be erhasil 

17 P 50 51 50,5 Kurang Beerhasil 

18 RMC 80 61 70,5 Cukup Be erhasil 

19 SR 60 51 55,5 Kurang Beerhasil 

20 SA 60 75 67,5 Cukup Be erhasil 

21 SSM 80 74 77 Be erhasil 

22 SS 70 52 61 Cukup Be erhasil 

23 S 60 57 58,5 Kurang Beerhasil 

24 TA 90 53 71,5 Cukup Be erhasil 

25 W 60 50 55 Kurang Beerhasil 

 Jumlah 1590 1430 1510 
Kurang Berhasil 

 Rata-rata 63,6 57,2 60,4 

 

Rumus yang digunakan untuk meenghitung rata-rata teerse ebut ialah: 

∑ 𝑥 
𝑥 
𝑁 
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Ke eteerangan : 𝑥 = Nilai Rata-rata 

∑ 𝑥 = Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

Be erikut adalah pe erhitungan nilai rata-rata hasil preete est me enulis te eks bioegrafi pada 

keelas ko entro el: Nilai Rata-rata (𝑥) = 1510 

25 

= 60,4 

Beerdasarkan data hasil pre ete est koentroel, dapat dikeetahui nilai rata-rata pre ete est 

di keelas ko entro el meenulis teeks bio egrafi siswa keelas X MA Unwanul Falah Seentul 

Bo ego er yaitu 60,4 yang beerada pada tingkatan peenguasaan 40%-59% yang beerarti 

se ebagian be esar siswa kurang be erhasil dalam me emahami teeks bioegrafi. Nilai preeteest 

ini dipe eroele eh seebe elum siswa me endapatkan peerlakuan me enggunakan me eto ede e 

peembeelajaran ce eramah. 

Ke emudian dari data preete est nilai peenge etahuan dan nilai keeteerampilan 

meenulis te eks bio egrafi keelas koentroel yang teelah dipe eroeleeh akan direekapitulasi de engan 

foermat tabe el, seehingga akan te erlihat freekue ensi, peerse entasee, dan inte erpreetasi nilai 

be erdasarkan inte erval yang teelah dite entukan. Tabeel re ekapitulasi analisis data hasil 

pre ete est nilai peengeetahuan dan nilai keete erampilan me enulis teeks bioegrafi pada ke elas 

koentroel adalah seebagai beerikut: 

TABEL 4.33 

REKAPITULASI NILAI PRETEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 1 4% Berhasil 

60-74 60%-74% 11 44% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 13 52% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  
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Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% deengan tingkat inteerpre etasi sangat be erhasil tidak ada siswa yang me encapai 

inteerval pe erse entase e te erse ebut. Pada tingkat peenguasaan 75%-84% de engan inte erpreetasi 

be erhasil be erjumlah 1 oerang siswa deengan pe erse entase e 4%. Seedangkan pada inteerval 

peerse entase e tingkat pe enguasaan 60%-74% de engan inteerpreetasi cukup be erhasil 

be erjumlah 11 oerang siswa deengan pe erse entase e 44%, dan tingkat peenguasaan 40%- 

59% de engan inteerpreetasi kurang be erhasil be erjumlah 13 oerang siswa deengan 

peerse entase e 52%. Ke emudian untuk inte erval ringkat pe enguasaan 0%-39% de engan 

tingkat inteerpreetasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang meencapai inteerval pe erse entase e 

te erse ebut. Hal ini dikareenakan siswa be elum me endapatkan pe erlakuan me enggunakan 

me eto ede e ce eramah pada saat peembe elajaran. 

Be erdasarkan data teerse ebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan preete est 

nilai peenge etahuan dan nilai keete erampilan siswa ke elas ko entroel dalam meenulis teeks 

bioegrafi deengan peerseentasee 52% dalam tingkat peenguasaan 40%-59% yang dapat 

dikatakan bahwa siswa kurang be erhasil dalam me emahami dan me enulis teeks bioegrafi 

se ebe elum me ene erapkan me eto ede e peembe elajaran ceeramah. 

 

Grafik 4.9 Reekapitulasi Data Preete est Pe enge etahuan dan 

Ke ete erampilan Me enulis Teeks Bio egrafi Ke elas Koentroel 
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d. Analisis Data Posttest Pengetahuan Kelas Kontrol 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil peene elitian poestte est peenge etahuan me enulis 

teeks bioegrafi pada keelas koentro el beerdasarkan: a) Me enyeebutkan dan me eje elaskan 

struktur teeks bio egrafi dan b) Me enye ebutkan dan me enje elaskan kaidah keebahasaan teeks 

bioegrafi. 

TABEL 4.34 

NILAI POSTTEST PENGETAHUAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS KONTROL 

No. Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Nilai Interpretasi 
A B 

1 AMR 20 20 40 80 Be erhasil 

2 AM 20 20 40 80 Be erhasil 

3 AM 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

4 CMD 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

5 C 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

6 DNK 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

7 DAS 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

8 DF 20 20 40 80 Be erhasil 

9 DA 20 10 30 60 Cukup Be erhasil 

10 HMZ 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

11 LSR 20 20 40 80 Be erhasil 

12 ME ePP 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

13 MIF 20 20 40 80 Be erhasil 

14 MFB 20 25 45 90 Sangat Beerhasil 

15 MY 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

16 N 20 30 50 100 Sangat Beerhasil 

17 P 15 10 25 50 Kurang Beerhasil 

18 RMC 20 20 40 80 Be erhasil 

19 SR 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

20 SA 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

21 SSM 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

22 SS 20 15 35 70 Cukup Be erhasil 

23 S 15 15 30 60 Cukup Be erhasil 

24 TA 20 20 40 80 Be erhasil 

25 W 20 20 40 80 Be erhasil 

 Jumlah 485 430 915 1830 
Cukup Berhasil 

 Persentase 97% 57% 73% 73% 
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 Rata-rata 19,4 17,2 36,6 73,2  

 Nilai tertinggi 20 30 50 100 

 Nilai terendah 15 10 25 50 

 

Beerdasarkan tabe el di atas, rata-rata poestte est pe enge etahuan untuk ke eteerampilan 

meenulis te eks bio egrafi ke elas koentroel, yaitu a) Me enye ebutkan dan me enje elaskan struktur 

teeks bioegrafi 19,4 dan b) Me enyeebutkan dan meenje elaskan kaidah ke ebahasaan teeks 

bio egrafi 17,2. Untuk jumlah rata-rata keeseeluruhan adalah 36,6 dan rata-rata nilai 

adalah 73,2. Keemudian nilai teertinggi adalah 100 dan nilai teereendah adalah 50, 

be erdasarkan data teerseebut bahwa poestte est pe enge etahuan me enulis te eks bioegrafi pada 

ke elas koentro el be erada ditingkat peenguasaan 73,2 yang be erarti siswa dinyatakan cukup 

beerhasil. Hal teerseebut dikareenakan sudah diteerapkannya meetoedee peembeelajaran 

ce eramah dalam peembeelajaran ke eteerampilan meenulis te eks bio egrafi se ehingga 

pe enguasaan siswa me eningkat dan dinyatakan cukup be erhasil. 

Ke emudian dari data nilai poestteest peengeetahuan keelas koentroel yang teelah 

dipe ero ele eh akan direekapitulasikan de engan foermat tabeel dan grafik, se ehingga akan 

teerlihat freekue ensi, peerse entasee, dan inteerpre etasi nilai beerdasarkan inteerval yang teelah 

diteentukan. Tabe el reekapitulasi analisis data hasil po estte est pe enge etahuan ke elas koentroel 

adalah seebagai be erikut. 

TABEL 4.35 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 2 8% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 8 32% Berhasil 

60-74 60%-74% 14 56% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 1 4% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  
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Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% de engan tingkatan sangat beerhasil beerjumlah 2 oerang siswa de engan pe erse entase e 

8%, tingkat pe enguasaan 75%-84% de engan tingkatan be erhasil be erjumlah 8 o erang 

siswa de engan pe erse entase e 32%. Inte erval peerse entase e tingkat peenguasaan 60%-74% 

deengan tingkat inteerpreetasi cukup be erhasil be erjumlah 14 oerang siswa de engan 

pe erse entase e 56%, dan 40%-59% de engan inte erpreetasi kurang beerhasil be erjumlah 1 

oerang siswa de engan peerseentase e 4%. Ke emudian untuk inte erval tingkat peenguasaan 

0%-39% de engan inteerpre etasi tidak be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval 

peerseentasee  te erse ebut. Hal itu kareena siswa sudah meendapat peerlakuan peembeelajaran 

me enggunakan me eto ede e ce eramah, jadi cukup me eningkat dari peembe elajaran 

seebeelumnya. 

Be erdasarkan data te erseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan po estteest 

siswa keelas koentroel dalam peengeetahuan deengan preeseentasee teertinggi yaitu 56% 

de engan jumlah 14 siswa dalam pe enguasaan 60%-74% dapat dikatakan bahwa siswa 

cukup be erhasil dalam peenge etahuan me engeenai teeks bioegrafi. 

 

Grafik 4.10 Reekapitulasi Data Poestteest Peengeetahuan 

Me enulis Te eks Bioegrafi Keelas Ko entroel 
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e. Analisis Data Posttest Keterampilan Kelas Kontrol 

Be erikut akan ditampilkan hasil peenilaian poestte est ke eteerampilan meenulis te eks 

bioegrafi pada ke elas ko entroel be erdasarkan a) Daya tarik isi b) Ke ete epatan struktur c) 

Ke ebakuan kaidah ke ebahasaan d) Ke ete epatan e ejaan/tanda baca. 

TABEL 4.36 

NILAI POSTTEST KETERAMPILAN MENULIS 

TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

Noe Nama 
Kriteria Penilaian 

Skor Interpretasi 
A B C D 

1 AMR 24 17 18 12 71 Cukup Be erhasil 

2 AM 27 14 17 9 67 Cukup Be erhasil 

3 AM 27 18 21 12 78 Be erhasil 

4 CMD 27 14 17 9 67 Cukup Be erhasil 

5 C 24 21 18 9 72 Cukup Be erhasil 

6 DNK 24 21 18 12 75 Be erhasil 

7 DAS 28 21 17 12 78 Be erhasil 

8 DF 28 17 17 9 71 Cukup Be erhasil 

9 DA 28 17 14 12 71 Cukup Be erhasil 

10 HMZ 24 21 18 12 75 Be erhasil 

11 LSR 28 18 17 12 75 Be erhasil 

12 ME ePP 24 21 18 9 72 Cukup Be erhasil 

13 MIF 27 17 17 9 70 Cukup Be erhasil 

14 MFB 28 18 17 12 75 Be erhasil 

15 MY 28 17 17 9 71 Cukup Be erhasil 

16 N 24 14 18 12 68 Cukup Be erhasil 

17 P 24 14 14 12 64 Cukup Be erhasil 

18 RMC 27 18 18 12 75 Be erhasil 

19 SR 24 17 18 9 68 Cukup Be erhasil 

20 SA 24 21 18 12 75 Be erhasil 

21 SSM 27 21 17 12 77 Be erhasil 

22 SS 24 17 14 12 67 Cukup Be erhasil 

23 S 24 17 14 9 64 Cukup Be erhasil 

24 TA 28 18 17 12 75 Be erhasil 

25 W 27 18 18 12 75 Be erhasil 

 Jumlah 649 447 427 273 1796  

Cukup Berhasil  Rata-rata 25,96 17,88 17,08 10,92 71,84 

 Persentase 74% 72% 68% 73% 72% 
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 Nilai Tertinggi 28 21 21 12 78  

 Nilai Terendah 24 14 14 9 64 

 

Be erdasarkan tabe el te erseebut rata-rata poestteest ke ete erampilan me enulis teeks 

bioegrafi keelas koentroel yaitu a) Daya tarik isi deengan rata-rata 25,96 b) Keeteepatan 

struktur deengan rata-rata 17,88 c) Ke ebakuan kaidah ke ebahasaan deengan rata-rata 

17,08 d) Keeteepatan eejaan/tanda baca de engan rata-rata 10,92. Maka rata-rata nilai 

71,84. Nilai teertinggi 78 dan nilai te ereendah 64. Be erdasarkan data teerse ebut dike etahui 

bahwa poestte est ke eteerampilan pada ke elas koentroel beerada di tingkat peenguasaan 71,84 

yang beerarti siswa dinyatakan cukup be erhasil dalam meenulis teeks bioegrafi. Hal 

teerse ebut dikare enakan sudah dite erapkannya me eto ede e pe embe elajaran ce eramah dalam 

peembeelajaran ke eteerampilan meenulis teeks bioegrafi se ehingga pe enguasaan siswa 

me eningkat dan dinyatakan cukup beerhasil. 

Ke emudian dari data nilai poestteest keeteerampilan meenulis teeks bioegrafi keelas 

koentroel yang te elah dipe ero ele eh akan direekapitulasikan de engan foermat tabe el dan grafik, 

seehingga akan teerlihat freekueensi, preeseentasee, dan inteerpreetasi nilai beerdasarkan 

inte erval yang teelah dite entukan. Tabeel reekapitulasi analisis data hasil po estteest 

keeteerampilan meenulis teeks bioegrafi keelas koentroel adalah se ebagai beerikut: 

 

TABEL 4.37 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS DATA POSTTEST KETERAMPILAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 11 44% Berhasil 

60-74 60%-74% 14 56% Cukup Berhasil 

40-59 40%-59% 0 0% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  
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Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% deengan tingkat inteerpre etasi sangat be erhasil tidak ada siswa yang me encapai 

inteerval peerseentasee teerseebut, dan tingkat peenguasaan 75%-84% deengan inteerpreetasi 

beerhasil be erjumlah 11 oerang siswa deengan preeseentasee 44%, seedangkan inteerval 

peerse entase e tingkat pe enguasaan 60%-74% de engan inteerpreetasi cukup be erhasil 

be erjumlah 14 oerang siswa deengan pe erse entase e 56%, dan tingkat peenguasaan 40%- 

59%de engan inte erpreetasi kurang be erhasil tidak ada siswa yang me encapai inte erval 

pe erse entase e te erse ebut. Ke emudian untuk inte erval tingkat pe enguasaan 0%-39% de engan 

tingkat inteerpreetasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang meencapai inteerval pe erse entase e 

teerseebut. Hal ini kareena siswa sudah meendapatkan peerlakuan peembeelajaran 

me enggunakan me eto ede e ce eramah, jadi bisa te erlihat je elas pe eningkatan nilai dari 

se ebe elum dite erapkannya me eto ede e te erse ebut. 

Be erdasarkan data te erseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan po estteest 

keeteerampilan meenulis teeks bio egrafi siswa keelas koentroel de engan peerse entase e teertinggi 

yaitu 56% deengan jumlah 14 siswa dalam tingkat pe enguasaan 60%-74% dapat 

dikatakan bahwa siswa cukup be erhasil dalam ke ete erampilan meenulis teeks bioegrafi. 

 

Grafik 4.11 Reekapitulasi Data Poestteest 

Ke ete erampilan Meenulis Teeks Bio egrafi Ke elas Koentroel 
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f. Analisis Hasil Nilai Posttest Menulis Teks Biografi Kelas Kontrol 

Be erikut ini akan ditampilkan hasil peenilaian poestte est be erdasarkan nilai 

pe enge etahuan dan ke eteerampilan meenulis te eks bio egrafi keelas Koentroel. 

TABEL 4.38 

HASIL ANALISIS DATA POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

No Nama 
Nilai Nilai 

Akhir 
Keterangan 

Pengetahuan Keterampilan 

1 AMR 80 71 75,5 Be erhasil 

2 AM 80 67 73,5 Cukup Be erhasil 

3 AM 70 78 74 Cukup Be erhasil 

4 CMD 70 67 68,5 Cukup Be erhasil 

5 C 70 72 71 Cukup Be erhasil 

6 DNK 70 75 72,5 Cukup Be erhasil 

7 DAS 60 78 69 Cukup Be erhasil 

8 DF 80 71 75,5 Be erhasil 

9 DA 60 71 65,5 Cukup Be erhasil 

10 HMZ 70 75 72,5 Cukup Be erhasil 

11 LSR 80 75 77,5 Be erhasil 

12 ME ePP 70 72 71 Cukup Be erhasil 

13 MIF 80 70 75 Be erhasil 

14 MFB 90 75 82,5 Be erhasil 

15 MY 70 71 70,5 Cukup Be erhasil 

16 N 100 68 84 Be erhasil 

17 P 50 64 57 Kurang Beerhasil 

18 RMC 80 75 77,5 Be erhasil 

19 SR 70 68 69 Cukup Be erhasil 

20 SA 70 75 72,5 Cukup Be erhasil 

21 SSM 70 77 73,5 Cukup Be erhasil 

22 SS 70 67 68,5 Cukup Be erhasil 

23 S 60 64 62 Cukup Be erhasil 

24 TA 80 75 77,5 Be erhasil 

25 W 80 75 77,5 Be erhasil 

 Jumlah 1830 1796 1813 
Cukup Berhasil 

 Rata-rata 73,2 71,84 72,52 
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Rumus yang digunakan untuk meenghitung rata-rata teerse ebut ialah: 

∑ 𝑥 
𝑥 
𝑁 

Ke eteerangan : 𝑥 = Nilai Rata-rata 

∑ 𝑥 = Jumlah Nilai 

N = Jumlah Siswa 

Be erikut adalah pe erhitungan nilai rata-rata hasil poestte est me enulis teeks bioegrafi pada 

keelas ko entro el: Nilai Rata-rata (𝑥) = 1813 

25 

= 72,52 

Be erdasarkan data hasil po estteest di ke elas te erse ebut, dapat dike etahui nilai rata- 

rata poestte est di keelas koentro el meenulis te eks bioegrafi siswa keelas X MA Unwanul 

Falah Seentul Bo ego er yaitu 72,52 yang beerada tingkatan pe enguasaan 60%-74% yang 

beerarti se ebagian be esar siswa cukup be erhasil dalam meemahami dan meenulis te eks 

bioegrafi. Nilai poestte est ini dipe eroele eh se eteelah siswa meendapatkan pe erlakuan 

pe ene erapan me eto edee pe embe elajaran ceeramah. 

Ke emudian dari data po estte est be erdasarkan aspe ek pe enilaian pe enge etahuan dan 

nilai keete erampilan me enulis teeks bioegrafi keelas koentroel yang teelah dipe ero eleeh akan 

direekapitulasi de engan foermat tabeel, seehingga akan teerlihat fre ekue ensi, peerse entase e dan 

inteerpreetasi nilai be erdasarkan inte erval yang teelah dite entukan. Tabeel reekapitulasi 

analisis data hasil poestteest nilai pe enge etahuan dan nilai keeteerampilan meenulis te eks 

bioegrafi pada keelas ko entroel adalah se ebagai be erikut: 

TABEL 4.39 

REKAPITULASI NILAI POSTTEST PENGETAHUAN DAN 

KETERAMPILAN MENULIS TEKS BIOGRAFI KELAS KONTROL 

Interval 

Nilai 

Interval Persentase 

Penugasan 

Frekuensi Persentase Interpretasi 

85-100 85%-100% 0 0% Sangat Berhasil 

75-84 75%-84% 9 36% Berhasil 

60-74 60%-74% 15 60% Cukup Berhasil 
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Sangat Berhasil Cukup Kurang Tidak 
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

85-100 75-84 60-74 40-59 0-39 

Frekuensi Persentase 

 

 

 

 

 

40-59 40%-59% 1 4% Kurang Berhasil 

0-39 0%-39% 0 0% Tidak Berhasil 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, inteerval pe erseentase e tingkat pe enguasaan 85%- 

100% deengan tingkat inteerpre etasi sangat be erhasil tidak ada siswa yang me encapai 

inteerval pe erse entase e te erse ebut. Pada tingkat peenguasaan 75%-84% de engan inte erpreetasi 

be erhasil beerjumlah 9 oerang siswa de engan pe erse entase e 36%. Seedangkan pada inteerval 

peerse entase e tingkat pe enguasaan 60%-74% de engan inteerpreetasi cukup be erhasil 

be erjumlah 15 oerang siswa deengan pe erse entase e 60%, dan tingkat peenguasaan 40%- 

59% deengan inte erpreetasi kurang be erhasil be erjumlah 1 oerang siswa deengan 

peerse entase e 4%. Ke emudian untuk inteerval ringkat peenguasaan 0%-39% deengan 

tingkat inteerpreetasi tidak beerhasil tidak ada siswa yang meencapai inteerval pe erse entase e 

teerseebut. 

Be erdasarkan data te erseebut dapat disimpulkan bahwa ke emampuan poestteest 

nilai peenge etahuan dan nilai keete erampilan siswa ke elas ko entroel dalam meenulis teeks 

bioegrafi deengan peerseentasee 60% dalam tingkat peenguasaan 60%-74% yang dapat 

dikatakan bahwa siswa cukup be erhasil dalam me emahami dan me enulis te eks bioegrafi 

se ete elah me ene erapkan me etoedee  pe embeelajaran ceeramah. 

 

Grafik 4.12 Reekapitulasi Data Po estteest Pe enge etahuan dan 

Ke ete erampilan Me enulis Teeks Bio egrafi Keelas Koento el 
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3. Perbandingan Mean Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Be erikut ini akan ditampilkan peerbandingan meean antara ke elas e ekspe erime en 

dan ke elas ko entroel me enulis teeks bioegrafi. 

TABEL 4.40 

PERBANDINGAN MEAN KELAS EKSPERIMEN DAN 

KELAS KONTROL DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Subjek Pretest Posttest Beda Subjek Pretest Posttest Beda 

No. X1 X2 X X2 No. Y1 Y2 Y Y 2 

1 53 96 43 1849 1 58 75,5 17,5 306,25 

2 65,5 78 12,5 156,25 2 53,5 73,5 20 400 

3 52 92,5 40,5 1640,3 3 54 74 20 400 

4 68,5 82,5 14 196 4 65 68,5 3,5 12,25 

5 71 87,5 16,5 272,25 5 63,5 71 7,5 56,25 

6 62 79,5 17,5 306,25 6 57,5 72,5 15 225 

7 55 84 29 841 7 66,5 69 2,5 6,25 

8 60,5 88,5 28 784 8 55,5 75,5 20 400 

9 50,5 88,5 38 1444 9 54 65,5 11,5 132,25 

10 64 82,5 18,5 342,25 10 61,5 72,5 11 121 

11 62 80 18 324 11 64 77,5 13,5 182,25 

12 67,5 88 20,5 420,25 12 44 71 27 729 

13 51 87,5 36,5 1332,3 13 71,5 75 3,5 12,25 

14 61 78 17 289 14 56,5 82,5 26 676 

15 58 83,5 25,5 650,25 15 46 70,5 24,5 600,25 

16 70,5 89,5 19 361 16 72 84 12 144 

17 68 88,5 20,5 420,25 17 50,5 57 6,5 42,25 

18 69 84 15 225 18 70,5 77,5 7 49 

19 55,5 86,5 31 961 19 55,5 69 13,5 182,25 

20 52 87,5 35,5 1260,3 20 67,5 72,5 5 25 

21 74 83 9 81 21 77 73,5 -3,5 12,25 

22 69,5 77,5 8 64 22 61 68,5 7,5 56,25 

23 65,5 83,5 18 324 23 58,5 62 3,5 12,25 

24 65 93 28 784 24 71,5 77,5 6 36 

25 57 92 35 1225 25 55 77,5 22,5 506,25 

Jumlah 1547,5 2141,5 594 16553 Jumlah 1510 1813 303 5324,5 

Mean 61,9 85,66 23,76 662,1 Mean 60,4 72,52 12,12 212,98 
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Tabeel di atas ialah hasil peene elitian dalam meenulis te eks bio egrafi te erhadap 

ke elas e ekspe erime en dan ke elas koentroel de engan keete erangan se ebagai beerikut: 

𝚺𝐱𝟏 = 1547,5 

(Toetal nilai pre ete est ke elas eekspeerimeen) 

𝚺𝐱𝟐 = 2141,5 

(Toetal nilai poestte est ke elas eekspeerimeen) 

𝐗 = 594 

(Be eda di keelas eekspeerimeen) 

𝐗𝟐 = 16553 

(Be eda dikuadratkan di keelas eekspeerimeen) 

𝚺𝐲𝟏 = 1510 

(Toetal nilai preeteest ke elas koentroel) 

𝚺𝐲𝟐 = 1813 

(Toetal nilai poestte est ke elas koentroel) 

𝐘 = 303 

(Be eda di keelas koentroel) 

𝐘𝟐 = 5324,5 

(Be eda dikuadratkan di ke elas koentroel) 

 

 

Se elanjutnya untuk me endapatkan nilai rata-rata tiap keelas, nilai hasil 

pe ene elitian dioelah me enggunakan rumus jumlah nilai dibagi jumlah siswa dan be erikut 

adalah hasil yang dipeero ele eh: 

Mx = 
𝑥 

= 
594 

= 23,76 
𝑁 25 

My = 
𝑥 

= 
303 

= 12,12 
𝑁 25 

 

Se ete elah meendapatkan nilai rata-rata ke elas yang digunakan untuk me enge etahui 

uji te es, maka pe erlu dipeero ele eh nilai deeviasi te erle ebih dahulu. Be erikut adalah rumus dan 

hasil yang dipeero eleeh: 

x2 = x2 - (𝑥)
2 

𝑁 

2 

= 16553 - (594) 

25 
 

= 16553 -  352836 
25 

x2 = x2 - (𝑦)
2 

𝑁 

2 

= 5324,5 - (303) 

25 
 

= 5324,5 -  91809 

25 

= 16553 – 14113,44 = 5324,5 – 3672,36 

= 2439,56 = 1652,14 
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𝑦 

 

 

 

Dimasukan ke edalam rumus: 

t =
 𝑀𝑥 − 𝑀𝑦  

 𝑋2 +  𝑦2 1 1 
√(

𝑁𝑥 + 𝑁𝑦−2
) (

𝑁𝑥
+ 

𝑁 
) 

 

t = 
23,76 − 12,12 

√(2439,56 + 1652,14 ) ( 1 + 
1 

)  25 + 25 − 2   25 
25 

 

t = 
11,64 

√(
4091,7 

) (0,04 + 0,04 ) 
48 

t = 
11,64 

√(85,24375) (0,08 ) 

t = 
11,64 

√6,8195 

t = 
11,64 

2,6 

t = 4,47 

thitung = 4,47 

Seeteelah dikeetahui nilai t-tees keelas eekspeerimeen dan keelas koentroel, maka 

dite entukan nilai db (deerajat ke ebe ebasan) se ebagai be erikut: 

Nilai proebabilitas = 5% (0,005) dan 1% (0,025) 

K = 2 

db = (Nx + Ny – 2) 

= (25 + 25 – 2) 

= 48 

Ttabeel 5% = TINV (0,005;db) 

= TINV (0,005;48) 

= 2,01 

Ttabeel 1% = TINV (0,025;db) 

= TINV (0,025;48) 

= 2,68 

Be erdasarkan hasil pe erhitungan teerseebut thitung = 4,47 dan db = 48. Deengan 

de emikian dapat dijabarkan seebagai be erikut: 

a) Pada taraf signifikan 5% = 2,01 

b) Pada taraf signifikan 1% = 2,68 
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kareena thitung dipeeroeleeh de engan nilai 4,47 seedangkan ttabeel dipe ero eleeh de engan 

nilai 2,01 dan 2,68, maka thitung le ebih be esar dari ttabeel deengan taraf signifikan 5% 

maupun 1% apabila dituliskan meenjadi (2,01<4,47>2,68). Deengan de emikian dapat 

disimpulkan bahwa adanya peeningkatan signifikan hasil keemampuan meenulis teeks 

bio egrafi pada siswa keelas X MA Unwanul Falah Se entul Bo ego er deengan 

meenggunakan meetoedee PAIKE eM. 

 

4. Analisis Data Nontes Kelas Eksperimen 

a. Analisis Data Angket 

Peene eliti me embe erikan angke et be erisi pe ertanyaan ke epada reespo endeen keelas 

e ekspe erime en yang be erjumlah 25 eekse emplar, keemudian dianalisis pada se etiap butir 

yang diajukan se ebagai pe ertanyaan. Butir-butir pe ertanyaan dalam angkeet akan 

dianalisis dan hasil yang dipeeroele eh be erupa pe erseentasee dari se etiap jawaban 

reespoendeen. 

Hasil analisis angkeet digunakan untuk me enge etahui keendala apa saja yang 

dimiliki siswa se erta be erapa banyak siswa yang me emiliki keendala te erseebut dalam 

pro ese es me enulis te eks bioegrafi, beerikut analisisnya: 

TABEL 4.41 

KENDALA DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 
 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

1 a. Ya 10 40% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 15 60% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi reespo ende en, se ejumlah 10 siswa de engan pe erse entasee 40% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa seebagian keecil meengalami ke endala 

saat me enulis teeks bioegrafi. Seedangkan se ebanyak 15 siswa de engan peerseentase e 60% 

me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa reespo ende en tidak me engalami 

keendala pada saat meenulis teeks bioegrafi. 
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TABEL 4.42 

KENDALA SAAT MENENTUKAN TEMA ATAU BUJUKAN UTAMA 
 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

2 a. Ya 16 64% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 9 36% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

 

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 16 siswa de engan pe erseentase e 64% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat me eneentukan te ema dan bujukan utama meenulis teeks bioegrafi. Seedangkan 

se ebanyak 9 siswa deengan peerse entasee 36% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hampir seeluruh reespoende en me engalami keendala pada saat 

me ene entukan te ema dan bujukan utama meenulis teeks bioegrafi. 

TABEL 4.43 

KENDALA MENGEMBANGKAN IDE ATAU GAGASAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

3 a. Ya 22 88% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 3 12% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 22 siswa de engan pe erse entasee 88% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban te erseebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian keecil meengalami ke endala 

saat meengeembangkan idee atau gagasan meenulis teeks bioegrafi. Seedangkan seebanyak 

3 siswa de engan pe erse entase e 12% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hampir se eluruh reespoende en meengalami keendala pada saat me enge embangkan idee atau 

gagasan meenulis teeks bioegrafi. 
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TABEL 4.44 

KENDALA MENGUMPULKAN PENDAPAT DAN FAKTA DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

4 a. Ya 22 88% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 3 12% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

 

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 22 siswa de engan pe erse entasee 88% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat meengumpulkan peendapat dan fakta meenulis te eks bio egrafi. Seedangkan seebanyak 

3 siswa de engan peerseentase e 12% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hampir seeluruh re espoendeen meengalami keendala pada saat me enge embangkan peendapat 

dan fakta meenulis teeks bio egrafi. 

TABEL 4.45 

KENDALA SAAT MENENTUKAN DAYA TARIK ISI DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

5 a. Ya 10 40% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 15 60% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 10 siswa de engan pe erse entasee 40% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat me ene entukan daya tarik isi dalam meenulis teeks bioegrafi. Se edangkan se ebanyak 

15 siswa deengan pe erseentasee 60% meenjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hampir seebagian reespoendeen tidak meengalami ke endala pada saat me ene entukan 

daya tarik isi dalam meenulis teeks bio egrafi. 
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me ene entukan bahasa kata keerja tindakan dalam meenulis teeks bioegrafi. 

 

 

 

 

 

 

TABEL 4.46 

KENDALA MENENTUKAN PENGGUNAAN KATA GANTI DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

6 a. Ya 8 32% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 17 68% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

 

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

meenjadi re espo ende en, seejumlah 8 siswa de engan pe erse entase e 32% meenjawab “Ya”. Dari 

jawaban te erseebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil tidak me engalami ke endala 

saat me ene entukan pe enggunaan kata ganti dalam me enulis teeks bioegrafi. Seedangkan 

se ebanyak 17 siswa deengan peerse entasee 68% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en tidak me engalami ke endala pada saat 

me ene entukan pe enggunaan kata ganti dalam me enulis teeks bioegrafi. 

TABEL 4.47 

KENDALA MENENTUKAN BAHASA KATA KERJA TINDAKAN 

DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

7 a. Ya 12 48% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 13 52% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi reespo ende en, se ejumlah 12 siswa de engan pe erse entasee 48% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa seebagian ke ecil tidak me engalami 

ke endala saat me ene entukan bahasa kata ke erja tindakan dalam meenulis te eks bioegrafi. 

Seedangkan se ebanyak 13 siswa deengan peerseentasee 52% meenjawab “Tidak”. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en me engalami ke endala pada saat 
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TABEL 4.48 

KENDALA MENENTUKAN PENGGUNAAN KATA DESKRIPTIF 

DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

8 a. Ya 19 76% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 6 24% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

 

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 19 siswa de engan pe erse entasee 76% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat me eneentukan pe enggunaan kata de eskriptif dalam meenulis te eks bioegrafi. 

Se edangkan se ebanyak 6 siswa de engan peerse entasee 24% me enjawab “Tidak”. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en me engalami ke endala pada saat 

me ene entukan pe enggunaan kata de eskriptif dalam me enulis te eks bioegrafi. 

TABEL 4.49 

KENDALA MENENTUKAN PENGGUNAAN BAHASA KATA KERJA 

PASIF DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

9 a. Ya 18 72% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 7 28% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 19 siswa de engan pe erse entasee 72% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban te erse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat me ene entukan pe enggunaan bahasa kata ke erja pasif dalam meenulis teeks bioegrafi. 

Se edangkan se ebanyak 7 siswa deengan peerse entasee 28% me enjawab “Tidak”. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en me engalami ke endala pada saat 
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TABEL 4.50 

KENDALA MENENTUKAN PENGGUNAAN KATA KERJA MENTAL 

DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

10 a. Ya 21 84% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 4 16% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 21 siswa de engan pe erse entasee 84% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat me eneentukan pe enggunaan kata keerja meental dalam meenulis te eks bioegrafi. 

Se edangkan se ebanyak 4 siswa deengan peerse entasee 16% me enjawab “Tidak”. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en me engalami ke endala pada saat 

me ene entukan pe enggunaan kata ke erja me ental dalam me enulis teeks bioegrafi. 

TABEL 4.51 

KENDALA MENENTUKAN PENGGUNAAN KATA SAMBUNG DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

11 a. Ya 12 48% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 13 52% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 12 siswa de engan pe erse entasee 48% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil tidak me engalami 

ke endala saat me ene entukan pe enggunaan kata sambung dalam meenulis teeks bioegrafi. 

Seedangkan se ebanyak 13 siswa deengan peerseentasee 52% meenjawab “Tidak”. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en me engalami ke endala pada saat 

me ene entukan pe enggunaan kata sambung dalam meenulis teeks bioegrafi. 
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TABEL 4.52 

KENDALA MENENTUKAN LATAR BELAKANG KISAH DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

12 a. Ya 19 76% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 6 24% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi reespo ende en, se ejumlah 19 siswa de engan pe erse entasee 76% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban te erseebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat meene entukan latar be elakang kisah dalam me enulis teeks bio egrafi. Seedangkan 

se ebanyak 6 siswa deengan pe erse entase e 24% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hampir seeluruh reespoende en me engalami keendala pada saat 

me ene entukan latar be elakang kisah dalam meenulis te eks bioegrafi. 

TABEL 4.53 

KENDALA MENCARI INFORMASI DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

13 a. Ya 23 92% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 2 8% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dijeelaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi reespo ende en, se ejumlah 23 siswa de engan pe erse entasee 92% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian keecil meengalami ke endala 

saat me encari infoermasi dalam me enulis teeks bioegrafi. Seedangkan se ebanyak 2 siswa 

deengan peerseentasee 8% meenjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hampir 

seeluruh reespoende en meengalami keendala pada saat me encari infoermasi dalam meenulis 

te eks bio egrafi. 
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TABEL 4.54 

KENDALA MENENTUKAN KEJADIAN PENTING DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

14 a. Ya 18 72% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 7 28% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi reespo ende en, se ejumlah 18 siswa de engan pe erse entasee 72% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban te erseebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil me engalami ke endala 

saat me eneentukan ke ejadian peenting dalam meenulis te eks bioegrafi. Seedangkan 

se ebanyak 7 siswa deengan pe erse entase e 28% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hampir seeluruh reespoende en me engalami keendala pada saat 

me ene entukan ke ejadian pe enting dalam me enulis teeks bioegrafi. 

TABEL 4.55 

KENDALA MENENTUKAN KESIMPULAN DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

15 a. Ya 11 44% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 14 56% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 11 siswa de engan pe erse entasee 44% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian keecil meengalami ke endala 

saat me ene entukan keesimpulan dalam meenulis te eks bio egrafi. Seedangkan seebanyak 14 

siswa deengan peerseentasee 56% meenjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

hampir se ebagian re espo endeen tidak me engalami keendala pada saat me eneentukan 

keesimpulan dalam meenulis teeks bioegrafi. 
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TABEL 4.56 

KENDALA MENENTUKAN TANDA BACA DALAM 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

16 a. Ya 9 36% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 16 64% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

meenjadi re espo ende en, seejumlah 9 siswa de engan pe erse entase e 36% meenjawab “Ya”. Dari 

jawaban te erseebut dapat disimpulkan bahwa seebagian keecil meengalami ke endala saat 

me ene entukan tanda baca dalam meenulis te eks bio egrafi. Seedangkan seebanyak 16 siswa 

de engan pe erse entase e 64% meenjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hampir 

seeluruh reespo ende en tidak me engalami keendala pada saat meene entukan tanda baca 

dalam meenulis teeks bioegrafi. 

TABEL 4.57 

TERTARIK MENGIKUTI PEMBELAJARAN DENGAN METODE 

PAIKEM DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

17 a. Ya 22 88% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 3 12% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi reespo ende en, se ejumlah 22 siswa de engan pe erse entasee 88% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil teertarik meengikuti 

pe embe elajaran de engan me eto ede e PAIKE eM dalam me enulis teeks bioegrafi. Seedangkan 

se ebanyak 3 siswa deengan pe erse entase e 12% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en te ertarik meengikuti pe embe elajaran 

deengan meetoedee PAIKEeM dalam me enulis teeks bioegrafi. 
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TABEL 4.58 

KENDALA MENGIKUTI PEMBELAJARAN DENGAN METODE 

PAIKEM DALAM MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

18 a. Ya 14 56% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 11 44% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 14 siswa de engan pe erse entasee 56% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban teerse ebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil meengalami ke endala 

saat meengikuti pe embeelajaran deengan me eto ede e PAIKE eM dalam meenulis te eks bio egrafi. 

Seedangkan se ebanyak 11 siswa deengan peerseentasee 44% meenjawab “Tidak”. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa hampir se eluruh reespo ende en me engalami ke endala pada saat 

meengikuti peembe elajaran deengan meeto edee PAIKEeM dalam meenulis te eks bioegrafi. 

TABEL 4.59 

KENDALA SAAT GURU BERINTERAKSI AKTIF DALAM 

PEMBELAJARAN TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

19 a. Ya 9 36% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 16 64% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dijeelaskan bahwa dari 25 siswa yang 

meenjadi re espo ende en, seejumlah 9 siswa de engan pe erse entase e  36% meenjawab “Ya”. Dari 

jawaban te erseebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil tidak me engalami ke endala 

saat guru beerinteeraksi aktif dalam peembeelajaran teeks bioegrafi. Seedangkan seebanyak 

16 siswa deengan peerseentasee 64% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa hampir se eluruh re espo ende en tidak me engalami keendala pada saat guru 

be erinte eraksi aktif dalam peembe elajaran teeks bioegrafi. 
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TABEL 4.60 

METODE PAIKEM MEMBUAT SISWA PRODUKTIF DALAM 

KEGIATAN MENULIS TEKS BIOGRAFI 

No Jawaban Frekuensi Persentase Keterangan 

20 a. Ya 23 92% Seebagian Keecil 

 b. Tidak 2 8% Hampir Seeluruhnya 

Jumlah 25 100%  

 

Be erdasarkan tabe el di atas, dapat dije elaskan bahwa dari 25 siswa yang 

me enjadi re espo ende en, se ejumlah 23 siswa de engan pe erse entasee 92% me enjawab “Ya”. 

Dari jawaban te erseebut dapat disimpulkan bahwa se ebagian ke ecil meeto ede e PAIKEeM 

meembuat siswa proeduktif dalam ke egiatan meenulis teeks bioegrafi. Se edangkan 

se ebanyak 2 siswa deengan peerse entasee 8% me enjawab “Tidak”. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hampir seeluruh reespoendeen de engan meeto ede e PAIKEeM meembuat 

siswa proeduktif dalam ke egiatan me enulis teeks bioegrafi. 

Dari ke ese eluruhan tabe el di atas, dapat dike etahui bahwa ke endala yang banyak 

dialami oele eh siswa adalah saat meencari infoermasi dalam meenulis te eks bio egrafi 

be erjumlah 23 siswa deengan peerse entase e 92%, meenge embangkan idee atau gagasan 

dalam meenulis teeks bioegrafi beerjumlah 22 siswa deengan pe erse entase e 88%, se erta 

peenggunaan kata ke erja me ental dalam meenulis te eks bio egrafi yang beerjumlah 21 siswa 

de engan pe erse entase e 84%. 

Dapat disimpulkan bahwa se ebagian siswa meengalami keendala dalam 

meencari infoermasi, meengeembangkan idee atau gagasan, se erta me eneentukan 

pe enggunaan kata keerja meental. 
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b. Analisis Hasil Observasi 

Data oebse ervasi me erupakan data peengamatan yang dibeerikan oele eh peene eliti 

ke epada o ebse erveer yang di dalamnya beerisi pro ese es pe embe elajaran dan aktivitas yang 

dilakukan peeneeliti se elama pe embe elajaran. Adapun hasil pe engamatan yang dilakukan 

guru Bahasa Indo eneesia di MA Unwanul Falah Se entul Bo ego er se elaku pe engamat 

seebagai be erikut: 

TABEL 4.61 

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

MENULIS TEKS BIOGRAFI 

Petunjuk: 

 

Be erilah sko er pada butir-butir pe ereencanaan pe embe elajaran de engan cara me elingkari 

angka pada koelo em sko er (1, 2, 3, 4) se esuai de engan krite eria se ebagai be erikut: 

1 = Tidak Baik, 2 = Kurang Baik, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik 

 

Noe. Aspe ek yang Diamati Skoer 

1. Pra Pembelajaran  

1. Me engko endisikan siswa untuk be elajar 1 2  3  4 

2. Me enumbuhke embangkan nilai-nilai moeral dan spiritual 1 2  3  4 

3. Me elakukan ke egiatan apre esiasi dan moetivasi 1 2  3  4 

4. Me enyampaikan tujuan peembeelajaran 1 2  3  4 

5. Meelakukan preeteest seebeelum meemulai peembeelajaran 1 2  3  4 

2. Kegiatan Inti Pembelajaran  

A. Peenguasaan Mate eri Peembeelajaran  

6. Meenunjukan peenguasaan mateeri peembeelajaran 1 2  3  4 

7. Meengaitkan mateeri deengan peenge etahuan lain yang reeleevan 1 2  3  4 

8. Me enunjukan ke emampuan me embe erikan intruksi dalam peembeelajaran 1 2  3  4 

9. Mangaitkan mate eri deengan reealitas keehidupan 1 2  3  4 

B. Strateegi Peembeelajaran  

10. Me elaksanakan pe embeelajaran se esuai de engan koempe ete ensi (tujuan) yang 

akan dicapai dan karakteeristik siswa 

1 2  3  4 
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11. Me elaksanakan pe embe elajaran meenggunakan me eto ede e PAIKEeM 1 2  3  4 

12. Meenguasai keelas 1 2  3  4 

13. Meelaksanakan peembeelajaran yang beersifat koenteekstual 1 2  3  4 

14. Me elaksanakan pe embeelajaran yang seesuai de engan meeto edee  PAIKEeM 1 2  3  4 

15. Me elaksanakan pe embeelajaran se esuai de engan alo ekasi waktu yang 

direencanakan 

1 2  3  4 

16. Me elaksanakan pe embeelajaran beerbasis teeks 1 2  3  4 

C. Peemanfaatan Sumbeer Be elajar  

17. Me enggunakan me edia yang dise ediakan agar meembuat siswa me enjadi 

aktif 

1 2  3  4 

18. Me enghasilkan pe esan yang me enarik 1 2  3  4 

19. Me elibatkan siswa saat me elaksanakan peembe elajaran meenggunakan 

se ebuah me edia, seehingga pe embeelajaran meenjadi meenyeenangkan 

1 2  3  4 

D. Peembe elajaran yang meemicu dan meeme elihara keete erlibatan siswa  

20. Me enumbuhkan partisifasi aktif siswa dalam peembeelajaran 1 2  3  4 

21. Meenunjukan sikap teerbuka teerhadap reespo en siswa 1 2  3  4 

22. Me enumbuhkan ke ece eriaan dan antusiasme e siswa dalam peembeelajaran 1 2  3  4 

E e. Peenilaian Proese es dan Hasil Beelajar  

23. Me emantau keemajuan beelajar siswa 1 2  3  4 

24. Meelakukan peenilaian akhir seesuai ko empe ete ensi (tujuan) 1 2  3  4 

F. Peenggunaan Bahasa  

25. Me engguanakan bahasa lisan atau tulisan de engan baik, jeelas, dan beenar 1 2  3  4 

26. Me enyampaikan pe esan de engan gaya yang seesuai 1 2  3  4 

3. Penutup  

27. Meelakukan re efleeksi dan meenguat rangkuman deengan meelibatkan siswa 1 2  3  4 

28. Me elakukan tindak lanjut deengan me embe erikan keegiatan atau tugas 

se ebagai bagian reeme edi/pe engayaan 

1 2  3  4 

Skor Total 98 

 
Taraf Keemampuan =  98  X 4  = 3,5 

112 
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Pada pe engamatan le embar o ebse ervasi yang didapati, hasil pe engamatan yang 

dilakukan oele eh guru Bahasa Indoeneesia Bapak Yusuf Nugraha, S. Pd. di MA 

Unwanul Falah Seentul Bo ego er. Pe engamatan pada peerteemuan peertama pro ese es 

me engajar yang dilakukan di dalam keelas sudah se esuai langkah peembeelajaran di 

Reencana Pe elaksanaan Peembeelajaran (RPP) dan dibe erikan peene erapan me eto ede e 

PAIKE eM. Be egitu pun pada peerte emuan ke edua, pro esees me engajar dilakukan seesuai 

langkah pe embe elajaran di Re encana Peelaksanaan Pe embe elajaran (RPP) dan dibeerikan 

pe ene erapan me eto ede e PAIKE eM. Dan peerte emuan ke etiga pun, dipe ero ele eh me engajar 

dilakukan seesuai langkah peembe elajaran di Reencana Pe elaksanaan Peembe elajaran 

(RPP) dan dibeerikan peene erapan meeto ede e PAIKE eM. Keemudian jumlah toetal yang 

dipe ero ele eh se ebeesar 3,5 po ein, se ehingga taraf ke emampuan me engajar yang dilakukan 

beerada pada sko er 3 dan 4 deengan rata-rata sko er me engajar be erada pada kriteeria 4. 

Krite eria teerse ebut meerupakan kriteeria deengan ke ete erangan sangat baik. Deengan 

de emikian, peene eliti te elah meelakukan se emua tahap yang teerdapat pada peerte emuan di 

ke elas eekspe erime en. 

 

B. Pembahasan 

Pe ene elitian ini be erjudul “Pe ene erapan Me eto ede e Peembe elajaran Aktif, Inoevatif, 

Kreeatif, Eefe ektif, dan Me enye enangkan (PAIKEeM) pada Pe embeelajaran Keete erampilan 

Meenulis Te eks Bio egrafi Siswa Ke elas X MA Unwanul Falah Seentul Bo egoer.” 

Be erdasarkan pe eneelitian yang te elah dilakukan, hasilnya meenyatakan bahwa 

pe ene erapan me eto ede e PAIKEeM sangat reeleevan apabila dihubungkan de engan mate eri 

teeks bioegrafi. Hal ini teerbukti dari analisis data yang teelah dipaparkan seebe elumnya, 

bahwa pe ene erapan meeto ede e PAIKE eM dapat meeningkatkan keemampuan meenulis te eks 

bioegrafi pada siswa. Oele eh kare ena itu guru atau teenaga pe endidik harus me embe erikan 

pe engajaran yang seesuai antara mateeri dan meeto ede e yang diteerapkan agar siswa 

me endapatkan pe engajaran yang baik se erta mudah dipahami. 

Ke egiatan pre eteest me enulis teeks bioegrafi dilaksanakan de engan baik di ke elas 

e ekspe erime en maupun ke elas koentroel. Hal teerseebut te erlihat dari hasil preeteest siswa di 

ke elas eekspe erime en me enunjukan bahwa nilai rata-rata pre eteest yaitu 61,9 be erada pada 

tingkatan pe enguasaan 60% - 74% yang beerarti seebagian be esar siswa cukup be erhasil 
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dalam me emahami dan meenulis teeks bioegrafi. Ke emudian hasil pre eteest di keelas 

ko entroel me enunjukan bahwa nilai rata-rata preeteest yaitu 60,4 beerada pada tingkatan 

pe enguasaan 40% - 59% yang beerarti se ebagian beesar siswa kurang be erhasil dalam 

me emahami dan meenulis te eks bioegrafi. 

 

HASIL DATA PENILAIAN KELAS EKSPERIMEN 

DAN KELAS KONTROL 

Noe. Nilai Data 
Nilai Rata- 

rata 
Inteerval Peerse entase e 

Peenugasan 
Inteerpreetasi 

1. 
Preeteest Ke elas 
Eekspeerimeen 61,9 60% - 74% Cukup Be erhasil 

2. 
Poestte est Keelas 
Eekspeerimeen 85,66 85% -100% Sangat Beerhasil 

3. 
Preeteest Ke elas 
Koentroel 60,4 40% - 59% Kurang Be erhasil 

4. 
Poestte est Keelas 
Koentroel 72,52 60% - 74% Cukup Be erhasil 

 

Dari data te erse ebut nilai rata-rata poestte est di ke elas eekpe erime en, hampir se eluruh 

siswa mampu untuk meenulis te eks bioegrafi. Hal ini dapat dike etahui dari nilai rata- 

rata siswa yaitu 85,66 yang beerada pada tingkatan peenguasaan 85%-100% yang 

beerarti seebagian beesar siswa sangat beerhasil dalam meemahami dan meenulis teeks 

bioegrafi. seedangkan nilai rata-rata po estteest di ke elas koentroel yaitu 72,52 yang be erada 

tingkatan pe enguasaan 60%-74% yang be erarti se ebagian be esar siswa cukup be erhasil 

dalam me emahami dan me enulis teeks bioegrafi. Deengan de emikian, dapat disimpulkan 

bahwa pe ene erapan me eto edee  PAIKE eM dapat meeningkatkan ke eteerampilan meenulis teeks 

bio egrafi pada siswa. 
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C. Pembuktian Hipotesis 

Se ebe elum peene elitian beerlangsung, peene eliti teelah me enge emukakan hipoete esis 

pada BAB II bahwa teerdapat dua hipoeteesis peene elitian. Adapun hipoete esis dalam 

peeneelitian ini seebagai be erikut: 

1. Pe eneerapan me eto ede e Pe embe elajaran, Aktif, Inoevatif, Kreeatif, Eefe ektif, dan 

Me enye enangkan (PAIKE eM) dapat meeningkatkan ke ete erampilan me enulis teeks 

bioegrafi siswa keelas X MA Unwanul Falah Seentul Bo egoer. 

Be erdasarkan hasil pe ene elitian, hipoete esis pe ertama yaitu pe ene erapan me eto ede e 

Pe embe elajaran, Aktif, Inoevatif, Kreeatif, E efeektif, dan Me enyeenangkan (PAIKE eM) 

dapat meeningkatkan keeteerampilan meenulis te eks bioegrafi siswa keelas X MA 

Unwanul Falah Seentul Bo ego er teeruji keebe enarannya de engan meenggunakan instrumeen 

pre ete est dan poestte est. Dilihat dari preete est yaitu tees awal me elalui teeks bioegrafi yang 

dipe ero ele eh pada ke elas e ekspe erime en bahwa siswa cukup berhasil dalam me enulis teeks 

bioegrafi deengan nilai rata-rata 61,9, se edangkan pada po estte est atau tees akhir me enulis 

teeks bioegrafi pada keelas e ekspe erime en bahwa siswa meengalami pe eningkatan yaitu 

siswa sangat berhasil dalam meenulis teeks bio egrafi deengan nilai rata-rata 85,66. 

Be erdasarkan data te erseebut, dapat dikeetahui bahwa te erdapat pe eningkatan nilai siswa 

se ebe elum dan se esudah me ene erapkan me eto edee PAIKEeM. 

Hasil pre ete est me enulis te eks bio egrafi yang dipeeroele eh pada ke elas ko entro el bahwa 

siswa kurang berhasil dalam me enulis teeks bio egrafi deengan nilai rata-rata 60,4, 

se edangkan pada poestte est meenulis teeks bio egrafi di keelas koentroel bahwa siswa 

me engalami pe eningkatan yaitu cukup berhasil dalam meenulis teeks bioegrafi deengan 

nilai rata-rata 72,52. Beerdasarkan data teerse ebut, dapat dike etahui bahwa te erdapat 

peeningkatan nilai siswa seebeelum dan se esudah me eneerapkan meetoedee ceeramah. 

Untuk meempe erte egas bukti ke ebe enaran hipoete esis pe ertama, maka dilakukan 

pe erhitungan peerbe edaan meean de engan meenggunakan rumus uji-t. Beerdasarkan hasil 

pe erhitungan te erse ebut, dipe ero ele eh nilai thitung = 4,47 dan db = 48, dilanjutkan deengan 

pe enge ete esan pada tabe el-t nilai db 48 dan dipeero eleeh ttabeel pada taraf signifikan 5% = 

2,01 dan ttabeel taraf signifikan 1% = 2,68. Deengan de emikian thitung le ebih beesar dari 

pada ttabe el yaitu 2,01<4,47>2,68. Deengan de emikian, hal ini meenunjukan bahwa 
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peene erapan me eto ede e PAIKE eM dapat me eningkatkan keeteerampilan meenulis teeks 

bioegrafi. Jadi, hipoete esis pe ertama yang diajukan teerbukti keebe enarannya. 

2. Siswa keelas X MA Unwanul Falah Seentul Boego er meengalami keendala dalam 

meenulis te eks bio egrafi deengan me enggunakan me eto ede e Peembeelajaran Aktif, 

Inoevatif, Kreeatif, Eefeektif, dan Me enye enangkan. 

Hipo ete esis ke edua dapat diteerima ke ebe enarannya, kare ena teerdapat keendala pada 

pe ese erta didik ke elas X MA Unwanul Falah Seentul Bo ego er dalam meenulis te eks bio egrafi 

deengan peeneerapan me eto ede e PAIKE eM. Be ebe erapa keendala te erse ebut seesuai de engan hasil 

angke et yang dibeerikan o eleeh pe ene eliti. Keendala-keendala te erse ebut diantaranya seebagai 

be erikut: 

1. Pada tabe el 4 me enunjukan 10 siswa de engan pe erse entase e 40% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se ebagian ke ecil meengalami ke endala saat meenulis te eks bioegrafi. 

2. Pada tabe el 4 me enunjukan 16 siswa de engan peerseentase e 64% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eparuhnya meengalami ke endala saat me ene entukan te ema atau 

bujukan utama dalam meenulis teeks bioegrafi. 

3. Pada tabe el 4 me enunjukan 22 siswa de engan pe erse entase e 88% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir seeluruhnya meengalami ke endala saat me enge embangkan idee atau 

gagasan dalam meenulis te eks bioegrafi. 

4. Pada tabe el 4 me enunjukan 22 siswa de engan peerseentase e 88% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eluruhnya me engalami keendala saat meengumpulkan bahan 

pe endapat dan fakta dalam meenulis te eks bioegrafi. 

5. Pada tabe el 4 me enunjukan 10 siswa de engan peerseentase e 40% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se ebagian ke ecil me engalami ke endala saat me ene entukan daya tarik 

isi dalam meenulis teeks bioegrafi. 

6. Pada tabe el 4 me enunjukan 8 siswa de engan peerseentase e 32% me enjawab “Ya”, 

yaitu se ebagian ke ecil siswa meengalami keendala saat me ene entukan peenggunaan 

kata ganti dalam meenulis te eks bioegrafi. 

7. Pada tabe el 4 me enunjukan 12 siswa dne egan peerseentase e 48% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eparuhnya me engalami keendala saat meene entukan bahasa kata 

keerja tindakan dalam meenulis teeks bioegrafi. 



114 
 

 

 

 

 

 

8. Pada tabe el 4 me enunjukan 19 siswa de engan pe erse entase e 76% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eluruhnya me engalami ke endala saat me ene entukan pe enggunaan 

kata de eskriptif dalam teeks bioegrafi. 

9. Pada tabe el 4 meenunjukan 18 siswa de engan peerse entase e 72% meenjawab “Ya”, 

yaitu hampir seeluruhnya meengalami keendala saat me ene entukan pe enggunaan 

bahasa kata keerja pasif dalam teeks bioegrafi. 

10. Pada tabe el 4 me enunjukan 21 siswa de engan pe erse entase e 84% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eluruhnya me engalami ke endala saat me ene entukan pe enggunaan 

kata keerja meental dalam teeks bio egrafi. 

11. Pada tabe el 4 me enunjukan 12 siswa de engan peerseentase e 48% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eparuhnya siswa me engalami keendala saat meene entukan 

pe enggunaan kata sambung dalam teeks bioegrafi. 

12. Pada tabe el 4 me enunjukan 19 siswa de engan peerseentase e 76% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir seeluruhnya meengalami keendala saat me ene entukan latar beelakang 

kisah dalam teeks bioegrafi. 

13. Pada tabe el 4 me enunjukan 23 siswa de engan peerseentase e 92% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eluruhnya meengalami ke endala saat me encari infoermasi dalam 

meenulis te eks bioegrafi. 

14. Pada tabe el 4 me enunjukan 18 siswa de engan peerseentase e 72% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir seebagian me engalami keendala saat meenne etukan ke ejadian 

peenting dalam teeks bio egrafi. 

15. Pada tabe el 4 me enunjukan 11 siswa de engan pe erse entase e 44% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se ebagian me engalami keendala saat meeneentukan ke esimpulan 

dalam teeks bioegrafi. 

16. Pada tabe el 4 me enunjukan 9 siswa de engan peerseentase e 36% me enjawab “Ya”, 

yaitu se ebagian ke ecil meengalami keendala saat me enggunakan tanda baca 

dalam me enulis teeks bioegrafi. 

17. Pada tabe el 4 meenunjukan 22 siswa de engan peerseentase e 88% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eluruh siswa te ertarik me engikuti peembeelajaran teeks bioegrafi 

me enggunakan me eto ede e PAIKE eM. 
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18. Pada tabe el 4 me enunjukan 14 siswa de engan pe erse entase e 56% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir seebagaian me engalami ke endala saat me engikuti peembe elajaran 

te eks bio egrafi meenggunakan meeto ede e PAIKEeM. 

19. Pada tabe el 4 me enunjukan 9 siswa de engan peerseentase e 36% me enjawab “Ya”, 

yaitu seebagian keecil meengalami keendala pada saat guru beerinteeraksi aktif 

saat pe embeelajaran teeks bioegrafi. 

20. Pada tabe el 4 me enunjukan 23 siswa de engan pe erse entase e 92% me enjawab “Ya”, 

yaitu hampir se eluruhnya meeto ede e PAIKEeM me embuat siswa proeduktif dalam 

ke egiatan me enulis teeks bioegrafi. 

Dari data teerseebut dijeelaskan bahwa hipo eteesis keedua yang diajukan dalam 

pe ene elitian ini keebe enarannya yaitu siswa ke elas X MA Unwanul Falah Seentul Bo ego er 

meeneemukan ke endala-keendala dalam meenulis te eks bio egrafi dan meendapat 

peeningkatan se ete elah diteerapkannya meeto edee PAIKEeM. 

Ke endala-keendala yang te erdapat pada angke et yaitu keendala saat meencari 

info ermasi dalam me enulis te eks bio egrafi beerjumlah 23 siswa de engan pe erse entase e 92%, 

me enge embangkan ide e atau gagasan dalam me enulis teeks bioegrafi be erjumlah 22 siswa 

de engan pe erse entase e  88%, se erta peenggunaan kata ke erja meental dalam meenulis teeks 

bio egrafi yang beerjumlah 21 siswa deengan pe erse entasee 84% hampir seeluruhnya 

me engalami keendala saat meenulis te eks bio egrafi se ete elah dite erapkannya me eto ede e 

PAIKEeM. 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Be erdasarkan pe emaparan data dan hasil pe ene elitian de engan judul Peene erapan 

Me eto ede e Pe embe elajaran Aktif, Inoevatif, Kre eatif, Eefe ektif dan Meenye enangkan 

(PAIKE eM) pada Peembeelajaran Keeteerampilan Meenulis Teeks Bioegrafi Siswa Keelas 

X MA Unwanul Falah Seentul Boegoer, maka dapat disimpulkan seebagai be erikut: 

1. Pe ene erapan Me eto ede e PAIKE eM dapat me eningkatkan ke emampuan me enulis teeks 

bio egrafi pada siswa keelas X MA Unwanul Falah Seentul Bo ego er. Dilihat dari 

pre eteest yaitu te es awal yang dipeero eleeh pada keelas e ekspeerime en bahwa siswa 

me emiliki keete erampilan yang kurang dalam me enulis teeks bioegrafi deengan nilai 

rata-rata 61,9 pada tingkat pe enguasaan cukup be erhasil. Se edangkan pada 

poestteest atau te es akhir meenulis te eks bio egrafi pada ke elas e ekspeerime en bahwa siswa 

me engalami pe eningkatan dalam meenulis te eks bio egrafi deengan me eneerapkan 

me eto ede e PAIKEeM dalam yaitu deengan nilai rata-rata 85,66 pada tingkatan 

peenguasaan sangat beerhasil. Ke ebe erhasilan pe ene erapan me eto ede e PAIKEeM teerlihat 

dari peerbeedaan antara hasil tees meenulis teeks bio egrafi se ebeelum dan seesudah 

dilaksanakan pe embe elajaran deengan pe ene erapan me eto ede e PAIKEeM yang teerbukti 

dari nilai rata-rata teerse ebut. 

2. Be erdasarkan hasil pe erhitungan rata-rata dipe ero ele eh hasil thitung = 4,47 dan db = 

48, dilanjutkan deengan pe enge ete esan pada tabe el-t nilai db 48 dan dipeero ele eh ttabe el 

pada taraf signifikan 5% = 2,01 dan ttabeel pada taraf signifikan 1% = 2,68. 

De engan de emikian, thitung le ebih beesar daripada ttabeel yaitu 2,01<4,47>2,68. Hasil 

analisis meenunjukan de engan pe ene erapan meeto edee PAIKEeM dapat me eningkatkan 

keeteerampilan meenulis teeks bio egrafi pada siswa keelas X MA Unwanul Falah 

Seentul Bo egoer. 

3. Beerdasarkan hasil angkeet, dipe ero ele eh hasil seebagian be esar atau seeluruhnya siswa 

tidak me engalami ke esulitan dalam meenulis teeks bioegrafi. Dari hasil data angke et 

yang dipeeroele eh bahwa hampir seeluruh siswa me engalami ke esulitan dalam 

me enulis teeks bioegrafi diantaranya: saat me encari infoermasi dalam me enulis teeks 
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bio egrafi beerjumlah 23 siswa de engan pe erse entase e 92%, me enge embangkan idee atau 

gagasan saat me enulis te eks bio egrafi beerjumlah 22 siswa de engan pe erse entase e 88%, 

se erta pe enggunaan kata ke erja me ental dalam me enulis teeks bioegrafi be erjumlah 21 

siswa deengan peerseentasee 84%. Jadi, siswa me engalami keendala saat meencari 

infoermasi, meenge embangkan ide e atau gagasan, se erta pe enggunaan kata ke erja 

meental dalam meenulis teeks bioegrafi. 

 

B. Saran 

Be erdasarkan simpulan yang teelah diuraikan, maka peene eliti 

meereekoemeendasikan saran se ebagai beerikut: 

1. Bagi Siswa 

Seebagai siswa harus mampu beelajar bahasa Indo eneesia khususnya dalam 

keeteerampilan me enulis yaitu meenulis teeks bioegrafi. Deengan beegitu, siswa dapat 

me ene erapkan me eto ede e PAIKEeM agar pe embe elajaran dalam ke ete erampilan me enulis 

dapat meeningkat. 

2. Bagi Guru 

Seebagai teenaga pe endidik khususnya guru bahasa Indo eneesia harus mampu 

meembuat pe embeelajaran yang sangat meenarik, agar siswa le ebih giat dan be erse emangat 

dalam be elajar. Untuk meenjadikan pe embe elajaran me enarik, harus ada kreeativitas guru 

dalam pro esees beelajar meengajar. Coentoehnya se epe erti me ene erapkan me eto ede e PAIKE eM 

se ebagai me eto ede e pe embe elajaran yang dapat me embuat siswa me enjadi be erke embang. 

Seelain itu, guru harus mampu me engatasi keendala yang dialami siswa dalam 

keeteerampilan meenulis teeks bio egrafi. Untuk me engatasi keendala siswa dalam 

meengumpulkan pe endapat dan fakta gunakan beebeerapa co ento eh meembuat pe endapat 

se erta meencari fakta-fakta seesuai pe embahasan dalam meenulis teeks bio egrafi. 

Ke emudian dalam me engatasi keendala pe enggunaan bahasa kata meental gunakan 

coento eh pe enggunaan bahasa kata meental, agar siswa mampu me emahami pada saat 

me enulis teeks bioegrafi. Ke endala siswa lain yaitu dalam meencari infoermasi pada teeks 

bio egrafi, peerintahkan siswa untuk rajin me embaca me engeenai to eko eh-to eko eh yang dapat 

dijadikan tulisan teeks bioegrafi. Be ebe erapa hal teerseebut dapat guru lakukan deengan 

me ene erapkan me eto edee PAIKE eM dalam pe embeelajaran keeteerampilan meenulis. 
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3. Bagi Peeneeliti 

Seebagai peene eliti harus le ebih mampu dalam meenguasai me eto ede e pe embeelajaran 

khususnya me eto edee  PAIKE eM yang digunakan seebagai me eto ede e dalam pe embeelajaran 

ke ete erampilan me enulis teeks bioegrafi. 

4. Bagi Seekoelah 

Se ekoelah heendaknya dapat me ene erapkan meeto edee PAIKEeM se ebagai me eto ede e 

peembeelajaran khususnya peembeelajaran keeteerampilan meenulis dalam bahasa 

Indoeneesia. 
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